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PRAKATA 

Sudah diketahui bahwa Sunnah Nabi صلى الله عليه وسلم hadir sebagai penjelas Al-Qur'an yang 

mulia. Selain itu, kita mengetahui bahwa Allah telah berjanji untuk memelihara 

Kitab-Nya. Allah Yang Mahasuci dan Mahatinggi berfirman: 

ٰـفِّظُونح  ۥ لححح ُ نَّا لَح
ِ
إ كْرح وح ِّ لذ

 
لنْحا ٱ نُ نحزا ْ نَّا نَح

ِ
 إ

“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur'an, dan pasti Kami pula yang 

memeliharanya.” (Al-Hijr: 9) 

Karena merupakan penjelas Al-Qur'an yang mulia, Sunnah Nabi صلى الله عليه وسلم juga tercakup 

dalam naungan janji ilahi tersebut. Dengan mempertimbangkan bahwa Nabi tidak 

berbicara menurut keinginannya sendiri dan apa yang beliau sampaikan merupakan 

wahyu dari Allah, jelaslah bahwa hadis-hadis beliau yang mulia memuat banyak 

fakta tentang alam semesta dan ilmu pengetahuan yang baru dicapai manusia pada 

zaman modern. Dengan demikian, setelah Al-Qur'an, Sunnah juga menjadi 

khazanah bukti yang mendorong akal manusia modern untuk menerima perkataan 

dan risalah Nabi sebagai kebenaran. 

Umat manusia pasti akan tenggelam dalam kebingungan yang berliku sampai 

menemukan jalan menuju kebenaran dan memperoleh petunjuk melalui agama 

Muhammad صلى الله عليه وسلم yang benar. Dalam hadis-hadis berikut, Prof. El-Naggar berusaha 

menelusuri sisi kemukjizatannya dari sudut pandang ilmiah untuk membuka jalan 

bagi Sunnah ke dalam hati kaum Muslim maupun non-Muslim. Al-Falah 

Foundation memperoleh kehormatan besar untuk memperkenalkan kumpulan hadis 

yang istimewa ini kepada para pembaca yang kami hormati. 

Kami juga ingin menyampaikan terima kasih yang mendalam kepada Prof. El-

Naggar atas upayanya dalam bidang ini dan karena telah memberi kami kesempatan 

untuk menerbitkan karya yang berharga ini. Kami memohon kepada Allah Yang 

Mahakuasa agar menjadikannya bermanfaat bagi Islam dan kaum Muslim. 

Al-Falah sangat menghargai upaya Dr. Nancy Ewis dalam menyiapkan, membaca, 

dan mengoreksi naskah ini. Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada ‘Eid 

A. Abdul-Wahhab yang menelaah karya ini dengan sangat teliti. Kami berutang 

budi kepada Selma Cook atas saran editorialnya yang tajam. Akhirnya, segala puji 

bagi Allah; dengan berkah-Nya seluruh amal baik dapat diselesaikan. 

Direktur Umum 

Muhammad ‘Abdu 
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PENDAHULUAN 

Catatan penerjemah: Terjemahan ini mempertahankan isi dan sudut 

pandang naskah sumber. Klaim keagamaan, historis, dan ilmiah di 

dalamnya mencerminkan uraian penulis pada buku sumber. 

Segala puji bagi Allah, Pencipta dan Tuhan seluruh alam. Semoga kedamaian dan 

berkah Allah tercurah kepada para rasul dan nabi-Nya, yang Dia utus untuk 

mengeluarkan umat manusia dari jurang kebodohan dan cengkeraman kekafiran. 

Di antara seluruh nabi, kami menyebut secara khusus Muhammad, hamba Allah 

dan Rasul-Nya yang setia, yang diutus sebagai rahmat bagi seluruh ciptaan. Semoga 

Allah memberkahi beliau, keluarga beliau, para sahabat beliau, dan orang-orang 

yang mengikuti beliau hingga Hari Kiamat. 

Di antara landasan agama Islam yang agung ialah akidah yang terpadu, ibadah yang 

benar, akhlak mulia, dan perlakuan yang baik. Akidah yang terpadu didasarkan 

pada iman kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para rasul-Nya, dan 

Hari Kiamat. Agar memiliki iman yang teguh terhadap perkara-perkara gaib 

tersebut, manusia memerlukan wahyu Ilahi yang melampaui keterbatasan akal 

manusia. Akidah yang terpadu, ibadah, etika, dan fikih muamalah merupakan 

landasan agama kita yang menuntut keimanan secara utuh dan menyeluruh kepada 

keesaan Allah dan tauhid, yaitu bahwa Allah tidak mempunyai sekutu. Allah Yang 

Mahakuasa berfirman: 

لح 
ِ
ٓ إ لْقِّسْطِّ ۚ لَح

 
ا بِّٱ لِّْْ قحائِّٓمًۢ لعِّْ

 
ٱُو۟لوُإ۟ ٱ ئِّٓكحةُ وح ٰـ لح لْمح

 
ٱ لَا هُوح وح

ِ
ٰـهح إ لح
ِ
ٓ إ اهُۥ لَح ُ ٱنَ للَّا

 
هِّدح ٱ لَا هُوح شح

ِ
ٰـهح إ

كِّيُ  لْحح
 
زِّيزُ ٱ لْعح

 
 ٱ

“Allah menyatakan bahwa tidak ada tuhan selain Dia; demikian pula para 

malaikat dan orang berilmu yang menegakkan keadilan. Tidak ada tuhan selain 

Dia, Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana.” (Ali ‘Imran: 18) 

Iman kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, dan para rasul-Nya 

menuntut penerimaan sepenuhnya terhadap kesatuan agama ini, suatu kenyataan 

yang telah ditetapkan oleh Allah Yang Mahakuasa: 

ا   حعْدِّ مح نۢ ب لَا مِّ
ِ
ٰـبح إ لكِّْتح

 
ينح ٱوُتوُإ۟ ٱ ِّ لا

 
خْتحلحفح ٱ

 
ا ٱ مح مُ ۗ وح ٰـ سْلح

ِ
لَْ
 
ِّ ٱ للَّا
 
ندح ٱ ينح عِّ ِّ لذ

 
نا ٱ
ِ
إ

 ُ حيْنح حغْيًۢا ب لُْْ ب لعِّْ
 
هُُُ ٱ اءٓح ن يحكْ جح مح ابِّ مْ ۗ وح سح لْحِّ

 
ِّيعُ ٱ ح سَح للَّا

 
نا ٱ
ِ
ِّ فحا للَّا

 
ٰـتِّ ٱ فُرْ بِّـَايح  

“Sesungguhnya agama di sisi Allah ialah Islam. Orang-orang yang telah diberi 

Kitab tidak berselisih kecuali setelah pengetahuan sampai kepada mereka, karena 

kedengkian di antara mereka. Barang siapa mengingkari ayat-ayat Allah, maka 

sungguh Allah sangat cepat perhitungan-Nya.” (Ali ‘Imran: 19) 

Allah juga berfirman: 
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ِّينح  ٰـسِِّ لْخح
 
نح ٱ ةِّ مِّ رح لْـَاخِّ

 
هُوح فِِّ ٱ نْهُ وح يناً فحلحن يقُْبحلح مِّ ٰـمِّ دِّ سْلح

ِ
لَْ
 
حبْتحغِّ غحيْْح ٱ ن ي مح  وح

“Barang siapa mencari agama selain Islam, agama itu tidak akan diterima 

darinya, dan di akhirat ia termasuk orang-orang yang rugi.” (Ali ‘Imran: 85) 

Allah Yang Mahakuasa mengajarkan risalah Islam kepada Adam ketika 

menciptakannya. Adam kemudian menyampaikan risalah agung tersebut kepada 

anak-anaknya. Karena manusia telah dibekali petunjuk Ilahi ini, ia berpotensi 

menjalani kehidupan yang bahagia di bumi. Dengan berpegang pada petunjuk itu, 

manusia memenuhi tujuan penciptaannya, yaitu menjadi hamba bagi Tuhannya 

Yang Maha Esa dan menyembah-Nya. Selain itu, manusia mengerahkan seluruh 

kemampuannya untuk membuktikan bahwa ia mampu menunaikan tugas sebagai 

khalifah Allah di bumi. Ia berusaha memakmurkan bumi dan menegakkan keadilan 

di atasnya agar memperoleh keridaan Allah pada Hari Kiamat. 

Namun, manusia menghadapi tiga keadaan: kelalaian, pergulatan batin antara 

kebenaran dan kebatilan, serta godaan setan untuk menyimpang dari hukum Allah. 

Keadaan-keadaan tersebut menyebabkan masyarakat manusia kehilangan cahaya 

petunjuk Allah yang diwujudkan oleh agama Islam. Setiap kali masyarakat manusia 

kehilangan, mengubah, atau menyimpangkan agama, mereka kehilangan 

kebahagiaan dan ketenteraman jiwa. Mereka pun jatuh ke dalam jurang kebodohan 

dan permusuhan yang hanya mendatangkan kesengsaraan bagi mereka dan 

akhirnya bagi seluruh bumi. Umat manusia tetap berada dalam kebingungan dan 

kekafiran sampai Allah melimpahkan karunia-Nya dan mengutus seorang rasul 

dengan risalah yang sama, yang berasal dari sumber yang sama, untuk kembali 

menyeru mereka kepada Islam. Keadaan itu terus berlangsung hingga Allah Yang 

Mahakuasa mengutus nabi terakhir-Nya, Muhammad صلى الله عليه وسلم, dengan risalah terakhir-

Nya, yaitu Islam dalam bentuk yang utuh dan menyeluruh. Allah telah berjanji 

untuk memelihara risalah tersebut. Karena itu, risalah ini tetap terjaga dalam bahasa 

aslinya, yakni bahasa Arab, tanpa perubahan, penambahan, atau penyimpangan 

selama lebih dari empat belas abad. Risalah itu akan terus terpelihara sampai Hari 

Kiamat sesuai dengan janji Ilahi: 

لْ  نُ نحزا ْ نَّا نَح
ِ
ٰـفِّظُونح إ ۥ لححح ُ نَّا لَح

ِ
إ كْرح وح ِّ لذ

 
نحا ٱ  

“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur’an, dan pasti Kami pula yang 

memeliharanya.” (Al-Hijr: 9) 

Pada saat yang sama, seluruh kitab Ilahi lainnya mengalami kehilangan secara 

menyeluruh atau berbagai bentuk penyimpangan yang menghilangkan sentuhan 

ilahiahnya sehingga tidak mampu memberi petunjuk kepada umat manusia. 

Nabi صلى الله عليه وسلم memberitahukan kepada kita bahwa jumlah nabi yang diutus Allah Yang 

Mahakuasa ialah seratus dua puluh ribu. Dari jumlah tersebut, Allah memilih tiga 

ratus lima belas rasul. Sayangnya, dari seluruh risalah yang dibawa para rasul itu, 
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kini hanya tersisa sebagian peninggalan risalah Musa dan Isa. Risalah Musa 

mengalami penyimpangan besar di tangan para rabi. Cukuplah dikatakan bahwa 

apa yang sekarang dikenal sebagai Perjanjian Lama ditulis delapan abad atau lebih 

setelah wafatnya Musa. Selain itu, banyak bab palsu dan kisah rekaan ditambahkan 

ke dalam Perjanjian Lama untuk memperoleh keuntungan yang sedikit. Allah Yang 

Mahakuasa berfirman: 

يْ  ۦ  فحوح وإ۟ بِّهِّ ُ ِّ لِّيحشْتَح للَّا
 
ندِّ ٱ نْ عِّ إ مِّ ٰـذح مْ ثُُا يحقوُلوُنح هح يهِّ ٰـبح بِّٱيَدِّْ لكِّْتح

 
ينح يحكْتبُُونح ٱ ِّ ذِّلَّا لٌ ل

بُونح  ا يحكْس ِّ ما اهُم مذِّ يلٌْ ل وح مْ وح يهِّ ا كحتحبحتْ ٱَيدِّْ ما اهُم مذِّ يلٌْ ل ناً قحلِّيلًً ۖ فحوح  ثحمح
“Maka celakalah orang-orang yang menulis kitab dengan tangan mereka sendiri, 

kemudian berkata, ‘Ini dari Allah,’ agar mereka memperoleh keuntungan yang 

sedikit dengan perbuatan itu. Celakalah mereka karena tulisan tangan mereka dan 

celakalah mereka karena apa yang mereka peroleh.” (Al-Baqarah: 79) 

Allah juga berfirman: 

هُ لِّلنااسِّ فِِّ  ٰـ حيانا ا ب حعْدِّ مح نۢ ب ىٰ مِّ لهُْدح
 
ٱ ٰـتِّ وح نح لبْحيذِّ

 
نح ٱ لنْحا مِّ آ ٱَنزح ينح يحكْتُمُونح مح ِّ لا

 
نا ٱ
ِ
إ

نوُنح  ٰـعِّ للا
 
نُُمُ ٱ حلْعح ي ُ وح للَّا

 
نُُمُ ٱ حلْعح ٰـئِّٓكح ي ٰـبِّ ۙ ٱُو۟لح لكِّْتح

 
 ٱ

“Sungguh, orang-orang yang menyembunyikan keterangan-keterangan dan 

petunjuk yang telah Kami turunkan, setelah Kami menjelaskannya kepada manusia 

dalam Kitab, mereka itulah yang dilaknat Allah dan dilaknat pula oleh mereka yang 

dapat melaknat.” (Al-Baqarah: 159) 

Apa yang ditinggalkan Nabi Allah Isa juga baru ditulis lebih dari satu abad setelah 

beliau diangkat ke langit. Sejumlah orang yang tidak dikenal, di berbagai tempat di 

bumi dan pada waktu yang berbeda-beda, menuliskan riwayat tentang beliau. 

Peninggalan risalah Isa tersebut masih terus diubah hingga sekarang melalui 

penghapusan, penambahan, dan penggantian. 

Sesungguhnya, keadilan Ilahi melandasi janji Allah untuk memelihara risalah 

terakhir-Nya, sebab Allah Yang Mahakuasa tidak akan menghukum seseorang 

sebelum memberikan peringatan yang memadai. Allah berfirman: 

ةٌ   رح إزِّ رُ وح لَح تحزِّ لُّ عحلحيْْحا ۚ وح ا يحضِّ امح ن
ِ
لا فحا ن ضح مح ۦ ۖ وح هِّ ى لِّنحفْسِّ ْتحدِّ ا يهح امح ن

ِ
ىٰ فحا هْتحدح

 
نِّ ٱ ما

سُولًَ وِّ  حبْعحثح رح ٰ ن تَّا بِّينح حح ذذِّ ا كُناا مُعح مح ىٰ ۗ وح زْرح ٱُخْرح  

“Kami tidak akan menyiksa sebelum Kami mengutus seorang rasul untuk memberi 

peringatan.” (Al-Isra’: 15) 

Karena Muhammad صلى الله عليه وسلم adalah nabi dan rasul terakhir, dan seluruh risalah Ilahi 

sebelumnya disempurnakan dalam risalah beliau, risalah tersebut harus dipelihara. 

Jika tidak, janji Allah untuk tidak menghukum tanpa terlebih dahulu memberikan 
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peringatan tidak akan terpenuhi. Dengan demikian, risalah Nabi yang tetap hidup 

membuat kita merasakan bahwa petunjuk beliau terus hadir di tengah-tengah kita. 

Tidak diragukan bahwa risalah-risalah Ilahi datang untuk membimbing manusia 

dalam perkara-perkara yang tidak dapat dicapai, dan karena itu tidak dapat ditata, 

oleh akal manusia. Hal ini terjadi karena salah satu dari dua alasan. Pertama, 

perkara-perkara tersebut sepenuhnya gaib sehingga tidak dapat dijangkau manusia. 

Kedua, perkara-perkara itu berkaitan dengan kaidah kesopanan yang tidak dapat 

ditata manusia dengan benar. Contohnya ialah persoalan akidah atau perkara gaib, 

ibadah atau ketetapan Ilahi yang mutlak, etika, dan muamalah atau kaidah 

kesopanan. Jelas bahwa seluruh perkara tersebut dapat menyesatkan manusia dari 

jalan yang benar apabila ia tidak memperoleh bimbingan yang sempurna dari 

Tuhannya. Siapa pun yang merenungkan cara Al-Qur’an yang mulia dan Sunnah 

Nabi menangani perkara-perkara tersebut akan benar-benar yakin bahwa Al-Qur’an 

adalah firman Allah dan bahwa Muhammad, penutup para nabi dan rasul terakhir, 

telah diajar melalui wahyu Ilahi oleh Pencipta langit dan bumi. 

Manusia telah mengambil langkah-langkah yang belum pernah dicapai sebelumnya 

dalam memperoleh pengetahuan dan telah mengenal secara luas alam semesta, 

unsur-unsurnya, gejala-gejalanya, serta hukum-hukumnya. Pengetahuan tersebut 

memukau manusia, menenggelamkannya sepenuhnya dalam urusan duniawi, dan 

menjauhkannya dari agama, sebagaimana tampak pada sebagian besar masyarakat 

Barat non-Muslim. Mereka terpesona oleh pencapaian teknologi dan ilmiah 

mereka. Karena mengetahui bahwa manusia akan mencapai pengetahuan ilmiah 

tersebut, Allah melengkapi Kitab-Nya dan Sunnah nabi terakhir-Nya dengan fakta-

fakta ilmiah yang membentuk bahasa yang mampu berbicara kepada manusia 

modern. Fakta-fakta ilmiah itu merupakan tanda-tanda yang membuktikan sifat 

ilahiah Al-Qur’an yang mulia, yang diterima oleh nabi terakhir. Dengan demikian, 

jalan terbuka bagi seluruh manusia, terutama mereka yang berkecimpung dalam 

ilmu-ilmu murni dan terapan, untuk berserah diri kepada Allah. Mereka menerima 

seluruh fakta gaib yang pada mulanya ditolak oleh ilmu pengetahuan kontemporer, 

tetapi kemudian terbukti benar melalui penelitian ilmiah yang sama dan akhirnya 

diterima. 

Tanda-tanda ilmiah terdapat dalam lebih dari seribu ayat Al-Qur’an dan dalam 

banyak sabda Nabi. Tanda-tanda itu tidak berbicara dengan bahasa ilmiah secara 

langsung, tetapi memberi ruang bagi akal manusia untuk bekerja hingga mencapai 

kesimpulan tersebut. Selain itu, tanda-tanda ilmiah itu hadir sebagai bukti 

kekuasaan mutlak dan perintah tertinggi Allah. Dia Yang Mahakuasa mampu 

menghancurkan alam semesta ini dan membangunnya kembali. Tidak diragukan 

bahwa persoalan penciptaan dan kebangkitan selalu menjadi dilema bagi orang-

orang yang berpikiran dangkal dan dijadikan alasan untuk mengingkari Sang 

Pencipta. 
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Kami meyakini bahwa tanda-tanda ilmiah dalam Al-Qur’an yang mulia dan Sunnah 

Nabi juga hadir untuk mendorong kaum Muslim merenungkan ciptaan Allah, 

menyelidiki hukum-hukum Allah di alam semesta, dan berusaha memanfaatkannya 

untuk memakmurkan bumi serta menunaikan seluruh tugas kekhalifahan. 

Sesungguhnya, tanda-tanda ilmiah dalam Al-Qur’an yang mulia dan Sunnah Nabi 

tetap merupakan wahyu Ilahi yang memiliki kebenaran tertinggi. Karena itu, 

ilmuwan Muslim harus memanfaatkan fakta-fakta ilmiah tersebut dan 

memperkenalkannya kepada umat manusia pada zaman ilmu pengetahuan dan 

teknologi ini. Tidak diragukan bahwa hal tersebut akan menjadi sarana dakwah 

yang berhasil untuk menyeru manusia kepada agama Allah. 

Agama Islam bertumpu pada dua sumber, yaitu Al-Qur’an yang mulia dan Sunnah 

Nabi. Sunnah memberikan penjelasan dan penerapan praktis Kitab Allah di tengah 

masyarakat. Karena itu, berpegang pada Sunnah merupakan kebutuhan sekaligus 

tuntutan dalam Islam. Menjadikan Sunnah sebagai pedoman dalam banyak 

persoalan yang dibahas secara umum dalam Al-Qur’an merupakan faktor penting 

yang membantu kita memahami Kitab Allah. Karena Sunnah menjadi sumber 

pokok pengetahuan dan petunjuk dalam Islam, para ulama Muslim sangat 

bersungguh-sungguh mengumpulkan riwayat-riwayat Nabi, menyaringnya, 

membaginya ke dalam bab-bab, menjelaskannya, dan menjaganya. 

Rukun Islam, akidah, ibadah, etika, dan muamalah bersumber dari Al-Qur’an dan 

Sunnah serta membentuk inti agama kita. Pengamatan yang objektif terhadap dasar-

dasar tersebut akan menunjukkan bahwa semuanya menjadi saksi atas kemukjizatan 

Al-Qur’an dan Sunnah dalam kefasihan, susunan, hukum, serta kemampuannya 

berbicara kepada seluruh umat manusia. Selain itu, keduanya memuat penjelasan 

yang terperinci tentang akidah, ibadah, etika, dan muamalah. Al-Qur’an dan 

Sunnah juga mengandung kemukjizatan dalam menuturkan kisah-kisah masa 

lampau dan memberitakan berbagai perkara yang akan terjadi, yang sebagian di 

antaranya telah terpenuhi. Dengan demikian, Al-Qur’an yang mulia membuktikan 

sifat ilahiahnya, sedangkan Sunnah menunjukkan kebenaran Nabi, yang tidak 

berbicara menurut kehendaknya sendiri. 

Dalam upaya memahami secara utuh tanda-tanda ilmiah dalam Al-Qur’an yang 

mulia dan Sunnah Nabi, kita perlu memahami sepenuhnya maknanya dalam bahasa 

Arab, mendalami kandungan maknanya dan sebab turunnya, serta melihatnya 

berdasarkan prinsip-prinsip umum dan tujuan Islam yang menyeluruh. Dengan cara 

itu, kita dapat mengungkap fakta-fakta ilmiah yang pasti di dalam Al-Qur’an yang 

mulia dan Sunnah Nabi. 

Tidak ada keraguan mengenai kedahuluan Al-Qur’an yang mulia dan Sunnah dalam 

menyebut sejumlah fakta dan rahasia ilmiah. Penyebutan itu disampaikan dalam 

bahasa ilmiah yang tepat dan ringkas sehingga layak digunakan sebagai sarana 

dakwah, terutama pada zaman modern yang ditandai kemajuan teknologi dan ilmu 
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pengetahuan. Islam menghadapi serangan agresif yang didukung seluruh sarana 

material, tetapi tidak memiliki nilai-nilai kemanusiaan dan etika. 

Setelah gagal menghadapi kaum Muslim selama Perang Salib, orang-orang Barat 

bertekad membalas kaum Muslim dengan berusaha merusak citra Islam di balik 

kegiatan pengkajian dan kritik. Dalam suasana yang dipenuhi kebencian dan 

fanatisme buta terhadap Islam, muncul berbagai mazhab orientalisme yang 

mencurahkan perhatian untuk mempelajari Islam, peradaban Islam, serta sejarah, 

adat istiadat, dan perilaku kaum Muslim. Tujuannya ialah menemukan kelemahan 

apa pun, baik nyata maupun khayalan, yang dapat digunakan untuk menyerang 

Islam dan kaum Muslim. Karena bias dan subjektivitasnya, kajian-kajian tersebut 

pada umumnya jauh dari sikap objektif dan berimbang. Karena itu, sebagian besar 

karya para orientalis dipenuhi kebencian, keangkuhan, dan perasaan lebih unggul. 

Dalam perang orientalis tersebut, seluruh upaya untuk merendahkan Al-Qur’an 

yang mulia berakhir tanpa hasil. Mereka kemudian mengarahkan panah-panah 

keraguan yang jahat kepada Sunnah yang mulia melalui serangan yang 

terorganisasi. Mereka mengklaim bahwa Sunnah tidak ditulis pada masa hidup Nabi 

karena beliau melarang penulisannya agar Al-Qur’an yang mulia tidak bercampur 

dengan Sunnah yang mulia.¹ 

Dalam hal ini, para orientalis yang licik sangat mengetahui bahwa Sunnah yang 

mulia merupakan sumber kedua hukum Islam dan menjadi penghubung antara 

berbagai generasi umat Islam di satu sisi serta antara mereka dan Nabi di sisi lain. 

Mereka juga memahami bahwa menimbulkan keraguan terhadap kesahihan Sunnah 

berarti meragukan Islam sendiri dan meruntuhkan salah satu pilar dasarnya. 

Tujuan serangan tersebut sebenarnya sangat jelas walaupun disembunyikan di balik 

selubung penelitian ilmiah. Serangan itu menyamarkan kebencian dan kefanatikan 

yang besar serta keberpihakan kepada kebatilan. Para orientalis meragukan 

kesahihan Sunnah yang mulia dan para perawinya tanpa bukti nyata yang 

mendukung klaim tersebut. Tujuan mereka hanyalah menjauhkan kaum Muslim 

dari Sunnah Nabi mereka dan selanjutnya dari agama mereka yang benar. 

Sayangnya, sejumlah kaum Muslim mengikuti klaim-klaim yang bersifat setani dan 

persekongkolan jahat tersebut. Mereka mengatakan bahwa sumber agama kita 

hanyalah Al-Qur’an karena diriwayatkan secara mutawatir, serta tradisi praktis 

Nabi karena diamalkan secara berkesinambungan dan dengan demikian juga 

bersifat mutawatir.² Mereka mengatakan bahwa perintah yang disampaikan Nabi 

secara lisan tidak bersifat wajib. Klaim palsu ini merupakan kebohongan yang 

dibuat-buat terhadap Nabi dan Sunnah beliau serta sangat bertentangan dengan 

sabda Nabi: 



13 

13 

وإ عحلحيْْحا   عحضُّ حا وح كُوإ بِِّ سا ، تحمح ينح دِّ إشِّ ذِّينح إلرا ي هْدِّ ناةِّ إلخُْلحفحاءِّ إلْمح س ُ اتِِّ وح لحيْكُُْ بِّسُن فحعح

 . ذِّ إجِّ لناوح  بِِّ

“Kalian wajib mengikuti Sunnahku dan sunnah para khalifah yang 

mendapat petunjuk. Berpeganglah kepadanya dan genggamlah erat-erat.” 

Beliau juga bersabda: 

هُ.  عح ُ مح ثلَْح مِّ نّذِّ ٱُوتِّيتُ إلكِّْتحابح وح
ِ
 ٱلََح إ

“Aku telah diberi Al-Qur’an dan yang semisal dengannya, yaitu Sunnah.” 

Allah berfirman: 

ىٰ  ٰـمح ليْحتح
 
ٱ ٰ وح لْقُرْبَح

 
ى ٱ ِّ لِّ سُولِّ وح لِّلرا ِّ وح ىٰ فحلِّلَا لْقُرح

 
نْ ٱهَْلِّ ٱ ۦ مِّ ِّ سُولَِّ ٰ رح ُ عحلَح للَّا

 
آ ٱَفحاءٓح ٱ ما

إتحىٰكُُُ   آ ءح مح نكُُْ ۚ وح لَْْغنِّْيحاءِّٓ مِّ
 
ًۢ بحيْنح ٱ ْ لَح يحكُونح دُولَح يلِّ كَح بِّ لسا

 
بْنِّ ٱ
 
ٱ ٰـكِّينِّ وح سح لْمح

 
ٱ وح

لرا 
 
قحابِّ ٱ لْعِّ

 
يدُ ٱ دِّ ح شح للَّا

 
نا ٱ
ِ
ح ۖ إ للَّا

 
تاقُوإ۟ ٱ

 
ٱ وُإ۟ ۚ وح نتَح

 
نْهُ فحٱ حىٰكُُْ عح ا نَح مح سُولُ فحخُذُوهُ وح  

“Apa yang diberikan Rasul kepada kalian, terimalah. Apa yang dilarangnya bagi 

kalian, tinggalkanlah. Bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah sangat keras 

hukuman-Nya.” (Al-Hasyr: 7) 

Untuk membantah klaim tersebut, saya memilih sejumlah hadis Nabi yang memuat 

tanda-tanda ilmiah dan menyajikan fakta-fakta ilmiah yang baru ditemukan 

manusia dalam beberapa tahun terakhir. Tanda-tanda tersebut cukup untuk 

membantah klaim palsu yang disebutkan di atas. Hadis-hadis ini dikelompokkan ke 

dalam empat kategori: Alam Semesta dan Penciptaan, Tumbuh-Tumbuhan, 

Kesehatan Manusia, dan Jazirah Arab. 

Hadis-hadis tersebut pada mulanya diterbitkan dalam bahasa Arab di surat kabar 

Al-Ahram³ selama bulan Ramadan 1422 H. Banyak pembaca meminta saya 

menggabungkan hadis-hadis itu dalam satu buku agar manfaatnya dapat diperoleh 

secara berkelanjutan. Pembaca lain meminta saya menyajikan materi yang sama 

dalam bahasa Inggris dan bahasa-bahasa lainnya. Saya berharap versi bahasa 

Inggris ini dapat memenuhi harapan para pembaca berbahasa Inggris. 

Semoga Allah membantu saya untuk terus memberikan sumbangan yang semakin 

besar dalam bidang ilmu pengetahuan tentang alam semesta. Semoga Allah 

mengampuni setiap kesalahan dalam karya sederhana ini, sebab kesempurnaan 

hanya milik Allah, dan semoga Dia memberi saya pahala di akhirat: 
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لَح بحنوُنح  الٌ وح لِّيٍ  ۝يحوْمح لَح يحنفحعُ مح ح بِّقحلْبٍ سح للَّا
 
نْ ٱتََح ٱ لَا مح

ِ
إ  

“Pada hari ketika harta dan anak-anak tidak berguna, kecuali orang-orang yang 

menghadap Allah dengan hati yang bersih dari syirik dan kemunafikan.” (Asy-

Syu‘ara’: 88–89) 

نْ كحتحبح عحنّذِّ غحيْْح إلْقُرْٱنِّٓ فحليْحمْحُهُ.  مح ، وح  لَح تحكْتبُُوإ عحنّذِّ

 

 

Zaghlul Raghib Muhammad El-Naggar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

¹ Abu Sa‘id al-Khudri meriwayatkan bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, “Janganlah kalian menulis apa 

pun dariku. Siapa yang telah menulis dariku selain Al-Qur’an, hendaklah ia menghapusnya.” 

² Sesuatu yang diriwayatkan melalui sangat banyak rangkaian perawi yang berbeda, selalu diterima 

sebagai sahih dan asli, serta tidak pernah diragukan. (Penyunting) 

³ Sebuah surat kabar Mesir. 



15 

15 

BAB 1 

PENCIPTAAN DAN ALAM SEMESTA 

Hadis 1 - Tujuh Lapis Bumi 

سٍ خُصُو  بحيْنح ٱُنَّح حيْنحهُ وح حتْ ب ن نْحا، فحقحالحتْ: يَح ٱَبِح كَح ُ عح ح إللَّا ضِِّ ةح رح ائِّشح كحرح لِّعح ةٌ، فحذح مح

لَا  ا صح نا إلنابِِّ
ِ
، فحا ، إجْتحنِّبِّ إلَْْرْضح ةح لحمح بٍْْ  سح يدح شِّ ح قِّ لْح نْ ظح : مح ح قحالح لْا سح ُ عحلحيْهِّ وح  إللَّا

. ينح بْعِّ ٱَرحضِّ نْ س ح قحهُ مِّ ِّ نح إلَْْرْضِّ طُوذ  مِّ
Diriwayatkan dari Abu Salamah bahwa pernah terjadi perselisihan antara dirinya 

dan beberapa orang mengenai sebidang tanah. Ketika ia menceritakannya kepada 

Aisyah, istri Nabi, Aisyah berkata, “Wahai Abu Salamah! Hindarilah mengambil 

tanah secara zalim, sebab Nabi bersabda, ‘Barang siapa merampas sejengkal saja 

tanah milik orang lain, pada hari kiamat lehernya akan dikalungi dengan tanah itu 

hingga menembus tujuh lapis bumi.’”¹ 

قذِّ  يْئاً بِّغحيِّْْ حح نح إلَْْرْضِّ شح ذح مِّ نْ ٱَخح : مح ح لْا سح ُ عحلحيْهِّ وح لَا إللَّا ُّ صح فح بِّهِّ  قحالح إلنابِِّ هِّ خُسِّ

. ينح بْعِّ ٱَرحضِّ لَح س ح
ِ
ةِّ إ  يحوْمح إلْقِّيحامح

Salim meriwayatkan dari ayahnya bahwa Nabi bersabda, “Barang siapa 

mengambil sebagian tanah milik orang lain secara zalim, pada hari kebangkitan 

ia akan dibenamkan hingga menembus tujuh lapis bumi.”² 

--- 

¹ Diriwayatkan oleh al-Bukhari, “Kitab Kezaliman”, hadis no. 2273. 

² Diriwayatkan oleh al-Bukhari, “Kitab Kezaliman”, hadis no. 2274. 

 

Hadis-hadis tersebut melarang kezaliman secara umum, khususnya perbuatan 

mengambil tanah milik orang lain secara tidak sah. Hal ini sejalan dengan firman 

Allah Yang Mahakuasa: 

يهِّ  صُ فِّ حشْخح رُهُُْ لِّيحوْمٍ ت خذِّ ا يؤُح امح ن
ِ
لِّمُونح ۚ إ ٰـ لظا

 
لُ ٱ اا يحعْمح ٰـفِّلًً عَح ح غح للَّا

 
ا ٱ بَح ْسح لَح تَح وح

ٰـرُ  لَْْبصْح
 
إءٌٓ  ۝ٱ وح تُُُمْ هح ٱَفـْ ِّدح رْفهُُمْ ۖ وح لحيِّْْمْ طح

ِ
هِّمْ لَح يحرْتحدُّ إ ى رُءُوسِّ ينح مُقْنِّعِّ عِّ   ۝مُهطِّْ

لنااسح يحوْ 
 
رِّ ٱ ٱنَذِّ لٍ قحرِّيبٍ  وح ٓ ٱَجح ٰ لَح

ِ
ٓ إ رْنَّح انحآ ٱَخذِّ ب لحمُوإ۟ رح ينح ظح ِّ لا

 
إبُ فحيحقُولُ ٱ لعْحذح

 
مُ ٱ حٱتِّْيِّْ مح ي

ا لحكُُ مذِّ  ن قحبْلُ مح مْتُُ مذِّ لحمْ تحكُونوُٓإ۟ ٱَقسْح سُلح ۗ ٱَوح لرُّ
 
عِّ ٱ حتابِّ ن تحكح وح عْوح بْ دح ِّ إلٍ نُُّّ وح   ۝ن زح

لحمُ  ينح ظح ِّ لا
 
ٰـكِّنِّ ٱ سح كحنتُُْ فِِّ مح سح بنْحا لحكُُُ  وح ح ضَح مْ وح ِّ لنْحا بِِّ ح لحكُُْ كحيْفح فحعح تحبحينا هُمْ وح وٓإ۟ ٱنَفُسح
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لَْْمْثحالح 
 
نْهُ   ۝ٱ ولح مِّ ُ كْرُهُُْ لِّتَح نح مح ن كَح

ِ
إ كْرُهُُْ وح ِّ مح للَّا

 
ندح ٱ عِّ هُُْ وح كْرح كحرُوإ۟ مح قحدْ مح وح

بحالُ  لْجِّ
 
ۦ رُسُلَحُ  ۝ٱ هِّ عْدِّ ح مُخْلِّفح وح للَّا

 
ا ٱ بَح ْسح نتِّقحامٍ فحلًح تَح

 
زِّيزٌ ذُو ٱ ح عح للَّا

 
نا ٱ
ِ
ۥٓ ۗ إ  

“Janganlah sekali-kali engkau mengira bahwa Allah lengah terhadap apa yang 

diperbuat orang-orang zalim. Sesungguhnya Allah menangguhkan mereka sampai 

hari ketika mata mereka terbelalak. Mereka datang tergesa-gesa memenuhi 

panggilan dengan mengangkat kepala, sedangkan pandangan mereka tidak 

berkedip dan hati mereka kosong. Berilah peringatan kepada manusia tentang hari 

ketika azab datang kepada mereka. Orang-orang yang zalim berkata, ‘Ya Tuhan 

kami, tangguhkanlah kami sebentar saja; niscaya kami akan mematuhi seruan-Mu 

dan mengikuti rasul-rasul.’ (Kepada mereka dikatakan), ‘Bukankah dahulu kamu 

telah bersumpah bahwa kamu tidak akan binasa? Kamu telah tinggal di tempat 

kediaman orang-orang yang menzalimi diri sendiri dan telah nyata bagimu 

bagaimana Kami memperlakukan mereka. Kami juga telah memberikan berbagai 

perumpamaan kepadamu.’ Sungguh, mereka telah membuat tipu daya, padahal 

Allah mengetahui tipu daya mereka. Walaupun tipu daya mereka sanggup 

melenyapkan gunung-gunung, janganlah engkau mengira bahwa Allah akan 

mengingkari janji-Nya kepada rasul-rasul-Nya. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa 

lagi mempunyai pembalasan.” (Ibrahim: 42-47) 

Banyak ayat Al-Qur’an dan hadis Nabi melarang kezaliman, tetapi kedua hadis di 

atas secara khusus menyebut tujuh lapis bumi. Manusia mengalami kebingungan 

ketika memahami isyarat kosmik ini dan mengajukan berbagai pertanyaan 

tentangnya. 

Apakah tujuh bumi itu menunjuk pada tujuh planet terpisah seperti bumi kita? 

Apakah semuanya merupakan planet-planet dalam tata surya, sebagaimana pernah 

diduga sebelum para astronom menemukan bahwa jumlah planet lebih banyak? 

Ataukah semuanya merupakan planet yang mengitari bintang-bintang lain dalam 

galaksi kita, atau galaksi-galaksi lain yang terpisah? Jika demikian, di manakah 

letaknya? Pertanyaan ini penting karena jumlah planet yang menyerupai bumi di 

bagian langit terdekat yang telah teramati sangatlah banyak. Berbagai penelitian 

astronomi telah berhasil menemukan sejumlah planet tersebut meskipun 

menghadapi banyak kesulitan. Apakah semuanya tersebar pada tujuh langit 

berdasarkan anggapan bahwa setiap bumi mempunyai langitnya sendiri, 

sebagaimana dibayangkan sebagian orang? 

Anggapan terakhir ditolak oleh ayat-ayat Al-Qur’an yang menegaskan bahwa 

bintang-bintang, dan dengan demikian planet-planet yang menyertainya, hanya 

menjadi perhiasan langit terdekat. Hal ini didasarkan pada firman Allah Yang 

Mahakuasa: 
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ينِّ ۖ  ٰـطِّ يح ذِّلشا ٰـهحا رُجُومًا ل ح لنْ عح جح يحح وح ٰـبِّ صح نيْحا بِّمح لُّ
 
اءٓح ٱ مح لسا

 
اناا ٱ ي لحقحدْ زح إبح وح ٱَعْتحدْنَّح لحهُمْ عحذح وح

يِّْ  عِّ لسا
 
 ٱ

“Dan sungguh, telah Kami hiasi langit yang dekat dengan lampu-lampu....” (Al-

Mulk: 5) 

Terakhir, apakah tujuh bumi itu merupakan tujuh zona di dalam bumi kita, dengan 

lapisan terluar mengelilingi lapisan terdalam dan semuanya berimpit mengitari satu 

pusat? 

Penjelasan Hadis 

Susunan Bagian Dalam Bumi 

Kajian geologi telah membuktikan bahwa bumi tersusun atas tujuh zona. Jika 

diurutkan dari lapisan terdalam ke lapisan terluar, zona-zona itu adalah sebagai 

berikut. 

Inti dalam bumi yang padat (bagian pusat). Bagian ini berupa inti padat yang 

sebagian besar terdiri atas besi (90%) dan nikel (9%), disertai sejumlah kecil unsur 

ringan seperti karbon, fosfor, sulfur, silikon, dan oksigen (1%). Komposisinya 

menyerupai meteorit besi, tetapi dengan persentase besi yang jauh lebih tinggi. 

Diameter inti ini kira-kira 2.402 km. Massa jenis rata-ratanya diperkirakan sekitar 

10-13,5 g/cm³. Sebagai perbandingan, massa jenis rata-rata batuan kerak bumi 

diperkirakan 2,7-3 g/cm³, sedangkan massa jenis rata-rata bumi secara keseluruhan 

adalah 5,5 g/cm³. Data tersebut menjadi bukti kuat tentang keberadaan bahan 

bermassa jenis tinggi di inti bumi. Inti ini dianggap sebagai bumi ketujuh. 

Inti luar bumi yang cair (bagian pusat). Bagian ini merupakan inti cair yang 

mengelilingi inti padat. Komposisi kimianya hampir sama, tetapi berada dalam 

keadaan leleh. Ketebalannya diperkirakan sekitar 2.275 km. Inti cair dipisahkan 

dari inti padat oleh zona peralihan semileleh setebal 450 km. Zona peralihan ini 

dipandang sebagai bagian bawah atau bagian dalam zona yang mewakili bumi 

keenam. Inti padat dan inti cair secara bersama-sama membentuk 31% massa bumi. 

Mantel bawah. Mantel bawah merupakan zona padat yang mengelilingi inti cair 

bumi. Ketebalannya sekitar 2.215 km dan kedalamannya membentang dari 670 km 

sampai 2.885 km. Zona ini dipisahkan dari mantel tengah di atasnya oleh lapisan 

batas yang ditandai diskontinuitas kecepatan rambat gelombang seismik gempa 

bumi. Lapisan ini dianggap sebagai bumi kelima. 

Mantel tengah. Mantel tengah merupakan zona padat dengan ketebalan sekitar 270 

km. Zona ini dipisahkan dari lapisan atas dan bawah oleh dua bidang diskontinuitas 

gelombang seismik. Bidang pertama berada pada kedalaman 670 km dan 
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memisahkannya dari mantel bawah. Bidang lainnya berada pada kedalaman 400 

km di bawah permukaan bumi dan memisahkannya dari mantel atas. Zona ini 

dianggap sebagai bumi keempat. 

Mantel atas. Zona ini berada dalam keadaan semileleh dengan massa jenis dan 

viskositas yang relatif tinggi. Persentase lelehan di dalamnya sekitar 1%; karena 

itu, bagian ini dikenal sebagai zona lemah atau astenosfer (asthenosphere). 

Kedalamannya membentang dari 65-120 km hingga 400 km di bawah permukaan 

bumi. Dengan demikian, ketebalannya berkisar antara 335 dan 380 km. Zona ini 

dianggap sebagai bumi ketiga. 

Zona bawah kerak batuan bumi (litosfer). Ketebalannya berkisar antara 40 dan 

60 km. Di bawah laut dan samudra, zona ini terletak pada kedalaman antara 60-80 

km dan 120 km di bawah permukaan bumi. Zona ini berada di atas lapisan atas zona 

bumi; di bagian atasnya terdapat bidang diskontinuitas kecepatan seismik yang 

dikenal sebagai Diskontinuitas Moho. Zona ini dianggap sebagai bumi kedua. 

Zona atas kerak batuan bumi (kerak bumi). Ketebalannya berkisar antara 5 dan 

8 km di bawah dasar laut dan samudra serta rata-rata antara 60 dan 80 km di bawah 

benua. Bagian ini sebagian besar tersusun atas batuan granit yang dilapisi endapan 

berurutan dan tanah yang lunak serta tebal. Bahan-bahan tersebut terutama terdiri 

atas unsur-unsur ringan yang membentuk massa benua, batuan basa, batuan 

ultramafik, serta beberapa endapan yang terdapat di dasar laut dan samudra. Kerak 

bumi dianggap sebagai bumi pertama. 

Penjelasan tersebut dipandang selaras dengan hadis-hadis Nabi di atas, terutama 

ungkapan yang dinilai menakjubkan, “ia akan dibenamkan hingga menembus tujuh 

lapis bumi pada hari kebangkitan,” karena ungkapan itu mengisyaratkan pelapisan 

bumi-bumi tersebut mengitari satu pusat. Penjelasan ini didukung oleh ayat-ayat 

Al-Qur’an berikut: 

لْقحهاارِّ 
 
دِّ ٱ حِّ َٰ لوْح

 
ِّ ٱ ا زُوإ۟ للَِّّ بحرح تُ ۖ وح َٰ ٰـوح مح لسا

 
ٱ لَْْرْضِّ وح

 
لَْْرْضُ غحيْْح ٱ

 
لُ ٱ  يحوْمح تبُحدا

“Pada hari ketika bumi diganti dengan bumi yang lain dan demikian pula langit, 

serta mereka semua tampil menghadap Allah Yang Maha Esa lagi Mahaperkasa.” 

(Ibrahim: 48) 

ُنا لِّتحعْلحمُوٓإ۟ ٱَنا  حيْنح لَْْمْرُ ب
 
الُ ٱ ثلْحهُنا يحتحنَح لَْْرْضِّ مِّ

 
نح ٱ مِّ تٍ وح َٰ ٰـوح ح بْعح سَح قح س ح

لح ى خح ِّ لا
 
ُ ٱ للَّا
 
  ٱ

ا لْمًۢ ءٍ عِّ ْ اطح بِّكُذِّ شَح ح قحدْ ٱَحح للَّا
 
ٱَنا ٱ يرٌ وح ءٍ قحدِّ ْ ٰ كُذِّ شَح ح عحلَح للَّا

 
 ٱ

“Allah yang menciptakan tujuh langit dan dari bumi semisal dengannya. Perintah-

Nya berlaku di antaranya agar kamu mengetahui bahwa Allah Mahakuasa atas 

segala sesuatu dan ilmu Allah benar-benar meliputi segala sesuatu.” (At-Talaq: 

12) 
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بح  تٍ طِّ َٰ ٰـوح ح بْعح سَح قح س ح
لح ى خح ِّ لا

 
عِّ ٱ رْجِّ

 
ٰـوُتٍ ۖ فحٱ ن تحفح ٰـنِّ مِّ حْْح لرا

 
لقِّْ ٱ ىٰ فِِّ خح ا تحرح اقاً ۖ ما

ن فطُُورٍ  ىٰ مِّ لْ تحرح ح هح لبْحصَح
 
لبْح  ۝ٱ

 
لحيْكح ٱ

ِ
تحيْنِّ يحنقحلِّبْ إ ح كحرا لبْحصَح

 
عِّ ٱ رْجِّ

 
ُ ثُُا ٱ صَح

يٌْ  سِّ هُوح حح ئاً وح اس ِّ  خح

“Yang menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Tidak akan engkau lihat sesuatu 

yang tidak seimbang pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pengasih. Maka, lihatlah 

sekali lagi! Adakah engkau melihat suatu cela? Kemudian, lihatlah sekali lagi dan 

sekali lagi! Niscaya pandanganmu akan kembali kepadamu tanpa menemukan 

cacat dan dalam keadaan letih.” (Al-Mulk: 3-4) 

Di sini, ungkapan “berlapis-lapis” berarti bahwa lapisan-lapisan itu tersusun 

mengitari satu pusat: lapisan terluar menutupi dan mengelilingi lapisan yang lebih 

dalam. Ungkapan itu tidak berarti, sebagaimana diduga sebagian orang, bahwa 

semuanya tersusun secara mendatar dalam lapisan-lapisan yang satu berada di atas 

yang lain. Semoga Allah merahmati al-Ya’qai yang berkata: 

“Tibaqan berarti memiliki lapisan-lapisan sedemikian rupa sehingga setiap 

bagiannya berimpit dengan bagian yang menghadapnya dari lapisan lain, dan 

tidak satu pun bagiannya menyimpang atau melampaui susunan tersebut. 

Bumi tidak mungkin demikian kecuali apabila berbentuk seperti bola 

berongga dan langit terdekat mengelilinginya dari segala arah sebagaimana 

selaput telur membungkus telur. Selanjutnya, langit kedua mengelilingi 

langit terdekat dari segala arah, dan demikian seterusnya sampai kepada 

Arasy Allah Yang Mahakuasa yang meliputi semuanya, serta Kursi yang 

besarnya, dibandingkan dengan apa yang berada di bawahnya, seperti 

sebentuk cincin di tengah padang luas. Maka, bayangkanlah apa yang berada 

di bawahnya! Pandangan ini diterima oleh para astronom tepercaya dan tidak 

ada sesuatu pun dalam syariat Islam yang bertentangan dengannya. Bahkan, 

makna harfiah keterangan dalam Al-Qur’an dan Sunah bertepatan dengan 

penafsiran ini.” 
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Hadis 2 - Digulungnya Langit pada Hari Kiamat 

Abdullah bin Umar meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda: 

لا إلسا  جح زا وح ُ عح ، ثُُا يحقُولُ:  يحطْوِّي إللَّا هِّ إليُْمْنَح ، ثُُا يحٱخُْذُهُنا بِّيحدِّ ةِّ إتِّ يحوْمح إلْقِّيحامح وح مح

؟ ٱَيْنح إلْ  باارُونح ، ٱَيْنح إلْجح ُ ، ثُُا  ٱَنَّح إلْمحلِِّ ِّ الَِّ مح ينح بِّشِّ ؟ ثُُا يحطْوِّي إلَْْرحضِّ ونح ُ مُتحكحبْذِّ

؟ ٱَيْنح إلْ  باارُونح ، ٱَيْنح إلْجح ُ ؟يحقُولُ: ٱَنَّح إلْمحلِِّ ونح ُ مُتحكحبْذِّ  

“Allah Yang Mahatinggi lagi Mahaagung akan menggulung langit pada hari 

kiamat, kemudian meletakkannya di tangan kanan-Nya seraya berfirman, ‘Akulah 

Tuhan. Di manakah orang-orang yang berlaku sewenang-wenang dan di manakah 

orang-orang yang sombong hari ini?’ Kemudian Dia akan menggulung bumi dan 

meletakkannya di tangan kiri-Nya seraya berfirman, ‘Akulah Tuhan. Di manakah 

orang-orang yang berlaku sewenang-wenang dan di manakah orang-orang yang 

sombong hari ini?’”¹ 

--- 

¹ Diriwayatkan oleh Muslim, “Kitab Sifat Hari Kebangkitan, Surga, dan Neraka”, hadis no. 4995. 

Penjelasan Hadis 

Hadis ini berkaitan langsung dengan makna ayat berikut: 

تُ   َٰ ٰـوح مح لسا
 
ٱ ةِّ وح ٰـمح لْقِّيح

 
تُهُۥ يحوْمح ٱ يعًا قحبْضح ِّ لَْْرْضُ جَح

 
ٱ ۦ وح قا قحدْرِّهِّ ح حح للَّا

 
رُوإ۟ ٱ ا قحدح مح وح

اا يشُِّْْكُونح مح  ٰ عَح ٰـلَح تحعح ٰـنحهُۥ وح بْحح ۦ ۚ س ُ ينِّهِّ ٰـتٌۢ بِّيحمِّ ا ي طْوِّ  

“Mereka tidak mengagungkan Allah sebagaimana mestinya. Padahal, pada hari 

kiamat bumi seluruhnya berada dalam genggaman-Nya dan langit digulung 

dengan tangan kanan-Nya. Mahasuci dan Mahatinggi Dia dari apa yang mereka 

persekutukan.” (Az-Zumar: 67) 

Hadis itu juga bersesuaian dengan makna ayat berikut: 

عْدًإ عحلحيْنحآ ۚ يدُهُۥ ۚ وح ُّعِّ لقٍْ ن لح خح ٓ ٱَوا ٱْنَّح ح بحدح لذِّ لِّلكُْتُبِّ ۚ كَمح جِّ لسذِّ
 
ىذِّ ٱ اءٓح كحطح مح لسا

 
حطْوِّى ٱ   يحوْمح ن

نَّا كُنا 
ِ
لِّينح إ عِّ ٰـ ا فح  

“Ingatlah hari ketika Kami menggulung langit seperti menggulung lembaran-

lembaran kertas. Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama, begitulah 

Kami akan mengulanginya. Itulah janji yang pasti Kami tepati. Sesungguhnya 

Kami akan melaksanakannya.” (Al-Anbiya: 104) 

Kita tentu beriman kepada kekuasaan Ilahi yang tidak terbatas dan tidak berujung, 

yang tidak dapat dihalangi oleh apa pun. Kita juga meyakini bahwa penciptaan, 
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pemusnahan, dan pengulangan penciptaan atau kebangkitan termasuk perkara gaib 

mutlak yang tidak mungkin dipahami manusia secara benar tanpa petunjuk Allah. 

Meskipun demikian, apabila dalam Al-Qur’an atau hadis sahih Nabi terdapat tanda-

tanda yang menunjuk kepadanya, kita meyakini bahwa salah satu teori yang 

sekarang digunakan untuk menjelaskan penciptaan alam semesta dapat dinaikkan 

kedudukannya dari teori menjadi fakta. Dengan demikian, kebenaran teori ilmiah 

dibuktikan melalui Al-Qur’an dan Sunah, bukan sebaliknya. 

Mengenai akhirat, kita meyakini bahwa alam tersebut mempunyai hukum dan 

kaidah yang sama sekali berbeda dari kehidupan dunia. Hukum-hukum kehidupan 

ini berlangsung perlahan-lahan agar manusia mampu mengenali dan memahaminya 

serta memanfaatkannya untuk memakmurkan bumi. Adapun akhirat datang secara 

tiba-tiba sebagaimana disebutkan Al-Qur’an. Akan tetapi, berkat rahmat Allah, 

pada batuan bumi dan di langit terdapat tanda-tanda material yang membantu kita 

memahami kemungkinan terjadinya peristiwa-peristiwa akhirat. Salah satu 

peristiwa itu adalah digulungnya langit sebagaimana disebutkan dalam hadis Nabi 

dan ayat-ayat Al-Qur’an di atas. 

Pada awal abad kedua puluh, para ahli astronomi mulai mengamati bahwa alam 

semesta mengembang. Galaksi-galaksi bergerak saling menjauh, kadang-kadang 

dengan kecepatan yang sangat mendekati kecepatan cahaya, yaitu sekitar 300.000 

kilometer per detik. Pengamatan ini memicu banyak perdebatan hingga akhirnya 

diterima pada pertengahan abad kedua puluh. Dari kenyataan bahwa alam semesta 

terus mengembang, para ilmuwan menyimpulkan bahwa jika proses ini ditelusuri 

mundur dalam waktu, kita pasti sampai pada suatu titik ketika materi, energi, waktu, 

dan ruang bertemu pada satu titik yang sama: ukurannya tak terhingga kecil, tetapi 

massa dan energinya luar biasa besar. Mereka kemudian menyimpulkan bahwa titik 

itu pernah mengalami ledakan dalam fenomena yang mereka namakan Dentuman 

Besar (Big Bang). Kaum Muslim meyakini peristiwa itu karena disebutkan dalam 

Al-Qur’an: 

حتحا رح  ن لَْْرْضح كَح
 
ٱ تِّ وح َٰ ٰـوح مح لسا

 
ينح كحفحرُوٓإ۟ ٱَنا ٱ ِّ لا

 
لحمْ يحرح ٱ اءِّٓ  ٱَوح لْمح

 
نح ٱ لنْحا مِّ عح جح ا ۖ وح ٰـهُمح تْقًا فحفحتحقْنح

نوُنح  ذٍ ۖ ٱَفحلًح يؤُْمِّ ءٍ حح ْ  كُا شَح

“Apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwa langit dan bumi 

keduanya dahulu menyatu, kemudian Kami memisahkan keduanya; dan dari air 

Kami jadikan segala sesuatu yang hidup? Maka, mengapa mereka tidak beriman?” 

(Al-Anbiya: 30) 

Perdebatan panjang juga terjadi mengenai pengembangan alam semesta: apakah 

proses itu akan berlangsung tanpa batas, ataukah terdapat suatu akhir ketika gaya 

gravitasi mengalahkan kekuatan materi dan energi. Dalam kemungkinan kedua, 

langit akan digulung dan seluruh materi, energi, waktu, serta ruang akan berkumpul 

pada satu titik, kembali runtuh menjadi singularitas yang serupa dengan keadaan 
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awal alam semesta. Pada titik ini, menurut penulis, Al-Qur’an memberikan 

keputusan akhir yang mendukung teori Keruntuhan Besar (Big Crunch). Allah 

Yang Mahasuci berfirman: 

عْدًإ  يدُهُۥ ۚ وح ُّعِّ لقٍْ ن لح خح ٓ ٱَوا ٱْنَّح ح بحدح لذِّ لِّلكُْتُبِّ ۚ كَمح جِّ لسذِّ
 
ىذِّ ٱ اءٓح كحطح مح لسا

 
حطْوِّى ٱ عحلحيْنحآ ۚ  يحوْمح ن

لِّينح  عِّ ٰـ نَّا كُناا فح
ِ
 إ

“Ingatlah hari ketika Kami menggulung langit seperti menggulung lembaran-

lembaran kertas. Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama, begitulah 

Kami akan mengulanginya. Itulah janji yang pasti Kami tepati. Sesungguhnya 

Kami akan melaksanakannya.” (Al-Anbiya: 104) 

Kita memperhatikan bahwa hadis Nabi juga menyebut digulungnya langit pada hari 

kiamat. Ilmu eksperimental modern pada kenyataannya tidak dapat melampaui 

tahap pengajuan teori. Oleh karena itu, teori Keruntuhan Besar hanya tampil 

sebagai salah satu dugaan yang mungkin. Meskipun demikian, menurut penulis, 

teori tersebut dapat dinaikkan ke taraf fakta karena disebutkan dalam Al-Qur’an 

dan Sunah. 

Hadis 3 - Bintang-Bintang Menjaga Langit 

لايْنح  تَّا صح نحا حح لحس ْ ، ثُُا قُلنْحا: لحوْ جح ح لْا سح ُ عحلحيْهِّ وح لَا إللَّا ِّ صح سُولِّ إللَّا عح رح غْرِّبح مح ا إلْمح

ا هُنحا؟ قُلْ  ا زِّلتُُْْ هح : مح جح عحلحيْنحا فحقحالح رح نحا، فحخح لحس ْ . فحجح اءح شح هُ إلْعِّ عح ح مح لّذِّ سُولح  نصُح نحا: يَح رح

غْ  عحكح إلْمح لايْنحا مح ، صح ِّ :  إللَّا . قحالح اءح شح عحكح إلْعِّ ح مح لّذِّ تَّا نصُح لِّسُ حح ْ ، ثُُا قُلنْحا نُّح رِّبح

لَح  
ِ
هُ إ ٱْسح ا يحرْفحعُ رح ما نح كحثِّيًْإ مِّ كَح ، وح اءِّ مح ِلَح إلسا

هُ إ ٱْسح فحعح رح . فحرح بْتُُْ نتُُْْ ٱَوْ ٱصَح ٱَحْسح

بحتِّ  هح إ ذح ذح
ِ
، فحا اءِّ مح نحةٌ لِّلسا : إلنُّجُومُ ٱَمح ، فحقحالح اءِّ مح ا توُعحدُ،   إلسا اءح مح مح إلنُّجُومُ ٱتََح إلسا

 ، ُماتِِّ نحةٌ لِّْ ٱصَْْحابِِّ ٱَمح ، وح ا يوُعحدُونح بْتُ ٱتََح ٱصَْْحابِِّ مح هح إ ذح ذح
ِ
، فحا َصْْحابِِّ نحةٌ لِّْ ٱَنَّح ٱَمح وح

. ا يوُعحدُونح ابِِّ ٱَتَح ٱُماتِِّ مح هحبح ٱَصْْح إ ذح ذح
ِ
 فحا

Abu Burdah meriwayatkan bahwa ayahnya berkata, “Kami menunaikan salat 

Magrib bersama Rasulullah. Kemudian kami berkata, ‘Alangkah baiknya jika kita 

tetap duduk dan menunaikan salat Isya bersama Rasulullah.’ Kami pun duduk. 

Beliau kemudian mendatangi kami dan bertanya, ‘Mengapa kalian masih duduk di 

sini?’ Kami menjawab, ‘Wahai Rasulullah, kami telah menunaikan salat Magrib 

bersamamu. Setelah itu, kami memutuskan untuk tetap duduk dan menunaikan salat 

Isya bersamamu.’ Beliau bersabda, ‘Kalian telah berbuat baik,’ atau, ‘Kalian telah 

melakukan hal yang benar.’ Kemudian beliau menengadahkan kepala ke langit 

sebagaimana biasa dilakukannya dan bersabda, ‘Bintang-bintang merupakan 
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penjaga bagi langit. Apabila bintang-bintang lenyap, langit akan mengalami apa 

yang telah dijanjikan kepadanya. Aku merupakan penjaga bagi para sahabatku. 

Apabila aku wafat, para sahabatku akan mengalami apa yang telah dijanjikan 

kepada mereka. Para sahabatku merupakan penjaga bagi umatku. Apabila mereka 

telah tiada, umatku akan mengalami apa yang telah dijanjikan kepadanya.’”¹ 

--- 

¹ Diriwayatkan oleh Imam Muslim, “Kitab Keutamaan Para Sahabat”, hadis no. 4596. 

Penjelasan Hadis 

Di sini penulis mengulas bagian pertama hadis, yakni sabda Nabi: 

ا توُعحدُ.  اءح مح مح بحتِّ إلنُّجُومُ ٱتََح إلسا هح إ ذح ذح
ِ
، فحا اءِّ مح نحةٌ لِّلسا  إلنُّجُومُ ٱَمح

“Bintang-bintang merupakan penjaga bagi langit. Apabila bintang-bintang 

lenyap, langit akan mengalami apa yang telah dijanjikan kepadanya.” 

Lenyapnya bintang-bintang berarti bahwa semuanya akan jatuh dan hancur. 

Adapun nasib yang dijanjikan kepada langit mengacu pada saat langit terbelah, 

terpecah, tersibak, terkoyak, retak, disingkapkan, diguncang dengan dahsyat, 

mengembuskan asap, dan berubah menjadi sesuatu yang tidak bernilai. 

Bintang adalah benda langit yang tersebar di seluruh langit terdekat dengan bumi. 

Bintang tersusun atas massa gas, berbentuk bulat atau menyerupai bola, berpijar, 

dan memancarkan cahayanya sendiri. Walaupun terdiri atas massa gas, bintang 

tetap menyatu karena gravitasinya sendiri. Bintang mempunyai massa dan ukuran 

yang sangat besar serta suhu yang sangat tinggi; bintang memancarkan cahaya 

tampak dan tidak tampak pada seluruh panjang gelombang. 

Dalam daur hidupnya, bintang melalui tahap kelahiran, kemudaan, dan penuaan 

sebelum akhirnya meledak atau runtuh. Bintang kemudian menghancurkan dirinya 

secara keseluruhan dalam suatu ledakan yang sangat dahsyat atau ledakan raksasa 

yang disebut supernova. Dalam proses tersebut, bintang berubah menjadi sesuatu 

yang tampak sebagai awan atau asap besar di ruang angkasa, yang kemudian 

memulai pembentukan bintang baru. 

Bintang menghabiskan 90% masa hidupnya pada tahap sebagai bintang biasa yang 

menyerupai matahari kita, sebelum meledak, tercerai-berai, atau hancur sama 

sekali. Dua tahap terakhir berujung pada ledakannya. Bintang juga dikenal sebagai 

tungku kosmik; di bagian dalamnya berlangsung rangkaian reaksi nuklir. Melalui 

proses yang disebut fusi nuklir ini, terbentuk seluruh unsur yang dibutuhkan bumi 

dan langit terdekat. 

Selain gaya gravitasi yang menarik bintang-bintang pada langit terdekat agar saling 

terikat, terdapat gaya-gaya lain yang menjaga materi tetap menyatu di dalam benda-
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benda langit dan di bumi. Gaya-gaya tersebut adalah gaya nuklir kuat, gaya nuklir 

lemah, dan gaya elektromagnetik. Keempat gaya ini mempertahankan materi dan 

energi pada bagian alam semesta yang dapat diamati. 

Karena massanya sangat besar, bintang cenderung mengendalikan, melalui gaya 

gravitasinya, segala sesuatu yang mengorbitnya, seperti planet, asteroid, bulan, 

komet, dan bentuk materi lainnya. Bintang-bintang saling tertarik oleh gaya 

gravitasi dan berkumpul menjadi satuan-satuan kosmik yang lebih besar. Satuan-

satuan tersebut juga saling tertarik melalui gaya gravitasi. Jika gaya-gaya pengikat 

itu runtuh, bintang-bintang pun akan tercerai-berai dan seluruh alam semesta akan 

runtuh sebagai akibatnya. 

Dengan demikian, kita dapat memahami keistimewaan ungkapan Nabi: 

ا توُعحدُ.  اءح مح مح بحتِّ إلنُّجُومُ ٱتََح إلسا هح إ ذح ذح
ِ
، فحا اءِّ مح نحةٌ لِّلسا  إلنُّجُومُ ٱَمح

“Bintang-bintang merupakan penjaga bagi langit. Apabila bintang-bintang 

lenyap, langit akan mengalami apa yang telah dijanjikan kepadanya, yakni 

mengalami nasib yang sama.” 

Menurut penulis, hadis ini tidak lain membuktikan kebenaran Nabi dan sumber 

wahyunya yang bersifat Ilahi. 

Hadis 4 - Matahari Terbit dari Barat 

Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Nabi bersabda: 

نْ عحلحيْْحا،   نح مح ا إلنااسُ ٱمٓح ٱهٓح إ رح ذح
ِ
حا، فحا غْرِّبِِّ نْ مح مْسُ مِّ تَّا تحطْلعُح إلشا اعحةُ حح لَح تحقُومُ إلسا

نْ قحبْلُ.  نحتْ مِّ يمحانَُحا لحمْ تحكُنْ ٱمٓح
ِ
حفْسًا إ حنْفحعُ ن إكح حِّينح لَح ي  فحذح

“Kiamat tidak akan terjadi sebelum matahari terbit dari barat. Ketika manusia 

melihatnya, semua orang yang hidup di permukaan bumi akan beriman. Itulah saat 

ketika ‘keimanan seseorang tidak lagi berguna jika sebelumnya ia tidak 

beriman.’”¹ 

Hudzaifah bin Usaid al-Ghifari meriwayatkan bahwa Nabi bersabda mengenai 

tanda-tanda besar kiamat: 

اةِّ عحلَح إلنااسِّ   إب خُرُوجُ إلا حا، وح غْرِّبِِّ نْ مح مْسِّ مِّ تِّ خُرُوجًا طُلوُعُ إلشا لح إلْْيَٓح نا ٱَوا
ِ
إ

ثْ
ِ
ى عحلَح إ حا فحالُْْخْرح بحتَِّ احِّ حتْ قحبْلح صح ن ا كَح ا مح ُمح ٱَيهُّ ا قحرِّيبًا. ضًُُى، وح رِّهح  

“Tanda besar pertama yang muncul ialah terbitnya matahari dari barat atau 

keluarnya binatang dari bumi pada waktu Duha. Mana pun di antara keduanya 

yang muncul lebih dahulu, yang kedua akan menyusul segera sesudahnya.”² 
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¹ Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari, “Kitab Tafsir Al-Qur’an”, hadis no. 4269. 

² Diriwayatkan oleh Muslim, “Kitab Tanda-Tanda Kiamat”. 

Penjelasan Hadis 

Musuh-musuh Islam dari kalangan Arab, Barat, dan orientalis yang tidak 

memercayai kebangkitan dahulu menyangkal bahwa matahari akan terbit dari barat. 

Mereka beralasan bahwa sejak awal keberadaan manusia di bumi, matahari selalu 

terbit di timur dan terbenam di barat. Mereka tidak dapat membayangkan adanya 

kekuatan di bumi atau di seluruh alam semesta yang mampu menyebabkan 

perubahan sebesar itu pada arah terbit dan terbenamnya matahari. 

Meskipun demikian, beberapa tahun lalu para ahli geologi mulai meneliti iklim 

prasejarah bumi sebagaimana terekam dalam batang pohon, fosil hewan, dan 

endapan bongkahan es yang meluncur ke daratan dari kedua kutub dan puncak-

puncak gunung. Mereka juga meneliti berbagai endapan laut dan darat yang tersisa 

di dalam batuan bumi serta jejak kehidupan purba yang masih tersimpan di 

dalamnya, terutama butir-butir serbuk sari. Serbuk sari tersimpan dalam jumlah 

besar pada berbagai jenis endapan dan batuan sedimen, khususnya endapan laut, 

delta sungai, dan pantai. 

Endapan-endapan tersebut sering ditembus permukaan kering akibat surutnya air 

laut atau langkanya hujan. Permukaan itu juga mengandung endapan mineral yang 

memberikan gambaran lengkap mengenai susunan lapisan gas dan air yang 

mengelilingi bumi, serta tingkat suhu dan keasaman masing-masing. Selain itu, 

lingkaran tahunan pohon yang menunjukkan usia dan garis-garis pertumbuhan pada 

kerangka hewan merupakan rekaman penting perubahan iklim. Perubahan tersebut 

tercatat secara langsung dan cermat pada keduanya. 

Dalam sebuah penelitian mutakhir mengenai perubahan iklim yang terekam pada 

lingkaran pohon, ditemukan bahwa setiap lingkaran tahunan sebenarnya tersusun 

atas sejumlah besar lingkaran yang mewakili empat musim, dua belas bulan 

kamariah dalam setahun, jumlah pekan pada setiap bulan kamariah, jumlah hari 

dalam setiap pekan, bahkan siang dan malam pada setiap hari. 

Dalam penelitian itu diketahui bahwa jumlah hari dalam setahun bertambah seiring 

perjalanan waktu. Para peneliti menyimpulkan bahwa satu-satunya penjelasan bagi 

keadaan tersebut adalah bertambahnya kecepatan rotasi bumi pada porosnya 

terhadap matahari. Kecepatan ini menambah jumlah hari dalam setahun dan 

mempersingkat panjang satu hari, sedangkan jumlah musim dan bulan setiap tahun 

tetap. 

Para ilmuwan membuat banyak kurva yang menunjukkan jumlah hari dalam 

setahun sepanjang berbagai zaman geologi. Mereka menemukan bahwa pada awal 
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penciptaan bumi, satu tahun terdiri atas lebih dari 2.000 hari, sedangkan panjang 

siang dan malam bersama-sama kurang dari empat jam. Menurut penulis, 

mengagumkan bahwa Al-Qur’an mengisyaratkan fakta kosmik ini melalui firman 

Allah Yang Mahasuci: 

 ُ للَّا
 
باكُُُ ٱ نا رح ِ

لْعحرْشِّ إ
 
ىٰ عحلَح ٱ تحوح س ْ

 
مٍ ثُُا ٱ تاةِّ ٱيََا لَْْرْضح فِِّ س ِّ

 
ٱ تِّ وح َٰ ٰـوح مح لسا

 
لحقح ٱ ى خح ِّ لا

 
 ٱ

لنُّجُو 
 
ٱ رح وح لْقحمح

 
ٱ مْسح وح لشا

 
ٱ ثِّيثاً وح حارح يحطْلبُُهُۥ حح لنا

 
ايْلح ٱ ل

 
ۦٓ ۗ ٱلََح يغُْشِِّ ٱ تٍۭ بِّٱمَْرِّهِّ َٰ رح خا مح مُسح

لَْْمْرُ ۗ تحبحا
 
ٱ لقُْ وح لخْح

 
ُ ٱ ينح لَح لحمِّ ٰـ لْعح

 
بُّ ٱ ُ رح للَّا

 
كح ٱ رح  

“Sesungguhnya Tuhanmu adalah Allah yang telah menciptakan langit dan bumi 

dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas Arasy. Dia menutupkan 

malam kepada siang yang mengikutinya dengan cepat....” (Al-A’raf: 54) 

Ayat ini diturunkan 1.400 tahun lalu ketika manusia belum mengetahui kecepatan 

rotasi bumi pada porosnya, suatu hal yang menurut penulis baru ditemukan pada 

dasawarsa-dasawarsa terakhir abad kedua puluh. Oleh karena itu, penulis 

menyimpulkan bahwa Al-Qur’an diturunkan oleh Allah dan Muhammad adalah 

utusan-Nya. 

Penurunan terus-menerus kecepatan rotasi bumi pada porosnya terhadap matahari 

diketahui melalui kajian garis pertumbuhan pada kerangka berbagai hewan, seperti 

terumbu karang purba dan sisa-sisanya di dalam batuan dari zaman geologi yang 

lebih akhir. Penurunan berkelanjutan itu dijelaskan sebagai akibat gesekan yang 

timbul dari proses pasang surut dan tiupan angin yang berlawanan arah dengan 

rotasi bumi. Kedua faktor tersebut bertindak sebagai rem yang memperlambat rotasi 

bumi pada porosnya sebesar sepersekian detik setiap abad. 

Pembuatan kurva masa depan bagi proses perlambatan rotasi bumi, menurut uraian 

sumber, menunjukkan bahwa proses tersebut pada akhirnya akan memaksa bumi 

mengubah arah rotasinya. Mula-mula bumi berotasi dari barat ke timur sehingga 

matahari terbit di timur dan terbenam di barat; kemudian bumi mulai berotasi dalam 

arah sebaliknya, dari timur ke barat, sehingga matahari akan terbit dari barat. 

Peristiwa ini merupakan salah satu tanda besar kiamat dan salah satu nubuat Nabi. 

Banyak musuh Islam mengira hal ini tidak akan pernah terjadi. Namun, menurut 

penulis, ilmu pengetahuan modern telah membuktikan bahwa fenomena tersebut 

pasti terjadi. 

Pada akhirnya, pembaca perlu diingatkan bahwa akhirat mempunyai hukum-hukum 

yang berbeda dari kehidupan dunia. Kendati demikian, rahmat Allah tampak pada 

ditinggalkannya sejumlah bukti material dalam kehidupan ini yang menegaskan 

kenyataan bahwa peristiwa-peristiwa akhirat beserta seluruh tandanya mungkin 

terjadi. Tidak seorang bijak pun dapat membayangkan bahwa waktu terbitnya 

matahari dari barat bisa dihitung berdasarkan laju perlambatan rotasi bumi pada 
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porosnya. Terjadinya kiamat merupakan peristiwa Ilahi yang tidak memerlukan 

hukum alam atau menunggu melambatnya rotasi bumi. Allah berfirman: 

لَا 
ِ
حآ إ قْتَِّ لذِّيْحا لِّوح بَذِّ ۖ لَح يُُح ندح رح لْمُهحا عِّ ا عِّ امح ن

ِ
ىٰٰحا ۖ قلُْ إ نح مُرْس ح اعحةِّ ٱيََا لسا

 
حكح عحنِّ ٱ حسْـَلوُن  ي

حسْـَ  حغْتحةً ۗ ي لَا ب
ِ
لَْْرْضِّ ۚ لَح تحٱتِّْيكُُْ إ

 
ٱ تِّ وح َٰ ٰـوح مح لسا

 
نْحا ۖ  هُوح ۚ ثحقُلحتْ فِِّ ٱ فِّىٌّ عح اكح حح َن حكح كَح لوُن

لنااسِّ لَح يحعْلحمُونح 
 
ح ٱ ٰـكِّنا ٱَكْثَح لح ِّ وح للَّا

 
ندح ٱ لْمُهحا عِّ ا عِّ امح ن

ِ
 قلُْ إ

“Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat, ‘Kapan terjadinya?’ Katakanlah, 

‘Sesungguhnya pengetahuan tentangnya hanya ada pada Tuhanku. Tidak ada 

seorang pun yang dapat menjelaskan waktu terjadinya selain Dia. Kiamat itu 

sangat berat bagi makhluk yang di langit dan di bumi. Kiamat tidak akan datang 

kepadamu kecuali secara tiba-tiba.’ Mereka bertanya kepadamu seakan-akan 

engkau mengetahuinya. Katakanlah, ‘Sesungguhnya pengetahuan tentangnya 

hanya ada pada Allah, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.’” (Al-A’raf: 

187) 

Semoga selawat dan salam tercurah kepada Nabi Muhammad yang empat belas 

abad lalu memberitahukan kepastian terbitnya matahari dari barat sebagai salah satu 

tanda besar kiamat. Menurut penulis, beberapa tahun lalu ilmu pengetahuan modern 

menemukan kenyataan tersebut dalam rekaman pada tumbuhan dan kerangka 

hewan. Tidak seorang berakal pun dapat membayangkan bahwa sumber 

pengetahuan mengenai fakta kosmik masa depan pada empat belas abad lalu itu 

berasal dari selain Allah Yang Mahakuasa, Pencipta langit, bumi, dan seluruh 

manusia. 
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Hadis 5 - Gerhana sebagai Tanda Kekuasaan Allah 

Abu Mas’ud meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda: 

  ، يحاتِّهِّ لَح لِّحح دٍ وح وْتِّ ٱَحح فحانِّ لِّمح سِّ ، لَح يحنْخح ِّ تِّ إللَّا نْ ٱيَٓح حتحانِّ مِّ رح ٱيٓ إلْقحمح مْسح وح نا إلشا
ِ
إ

قوُإ.  دا تحصح لُّوإ وح صح وإ، وح ُ كحبْذِّ ح وح ح فحادْعُوإ إللَّا ٱَيتُُْْ ذحلِِّ إ رح ذح
ِ
 فحا

“Matahari dan bulan tidak mengalami gerhana karena kematian seseorang. 

Keduanya adalah dua tanda di antara tanda-tanda kekuasaan Allah. Apabila 

kalian melihat gerhana, berdoalah kepada Allah, kerjakanlah salat, ucapkanlah 

‘Allah Mahabesar’, dan bersedekahlah.”¹ 

سُولِّ  هْدِّ رح مْسُ فِِّ عح فحتِّ إلشا سح ِّ  خح سُولُ إللَّا لَا رح ، فحصح ح لْا سح ُ عحلحيْهِّ وح لَا إللَّا ِّ صح  إللَّا

ح  لْا سح ُ عحلحيْهِّ وح لَا إللَّا كُوعح، ثُُا قحامح  صح الح إلرُّ كحعح فحٱطَح ، ثُُا رح يحامح الح إلقِّْ ، فحقحامح فحٱطَح لنااسِّ بِِّ

، ثُُا  لِّ هُوح دُونح إلْقِّيحامِّ إلَْْوا يحامح وح الح إلقِّْ كُوعِّ فحٱطَح هُوح دُونح إلرُّ كُوعح وح الح إلرُّ كحعح فحٱطَح رح

ا فحعحلح فِِّ   ثلْح مح كْعحةِّ إلثاانِّيحةِّ مِّ ، ثُُا فحعحلح فِِّ إلرا جُودح الح إلسُّ حدح فحٱطَح ، ثُُا سَح لِّ إلَْْوا

ح وح  دح إللَّا مِّ ، فححح بح إلنااسح طح مْسُ، فحخح قحدِّ إنُّْحلحتِّ إلشا حفح وح ، ثُُا إنصَْح ٱَثْنَح إلُْْولَح

.  عحلحيْهِّ
Aisyah meriwayatkan, “Pernah terjadi gerhana matahari pada masa hidup 

Rasulullah. Nabi mengimami orang-orang dalam salat. Beliau berdiri dan 

membaca bacaan yang panjang, kemudian rukuk cukup lama. Beliau berdiri 

kembali dan membaca Al-Qur’an dengan panjang, tetapi masa berdiri yang kedua 

lebih singkat daripada yang pertama. Beliau kembali rukuk dengan lama, tetapi 

lebih singkat daripada rukuk pertama. Setelah itu beliau bersujud dan 

memanjangkan sujudnya. Pada rakaat kedua beliau melakukan hal yang sama 

seperti pada rakaat pertama, lalu menyelesaikan salat. Saat itu gerhana matahari 

telah berakhir. Beliau menyampaikan khotbah. Setelah memuji dan mengagungkan 

Allah, beliau bersabda: 

، لَح  ِّ تِّ إللَّا نْ ٱيَٓح حتحانِّ مِّ رح ٱيٓ إلْقحمح مْسح وح نا إلشا
ِ
،  إ يحاتِّهِّ لَح لِّحح دٍ وح وْتِّ ٱَحح فحانِّ لِّمح سِّ  يحنْخح

قوُإ.  دا تحصح لُّوإ وح صح وإ، وح ُ كحبْذِّ ح وح ح فحادْعُوإ إللَّا ٱَيتُُْْ ذحلِِّ إ رح ذح
ِ
 فحا

“Matahari dan bulan adalah dua tanda di antara tanda-tanda Allah. Keduanya 

tidak mengalami gerhana karena kematian atau kelahiran seseorang. Oleh karena 

itu, apabila kalian melihat gerhana, ingatlah Allah, bertakbirlah, kerjakanlah 

salat, dan bersedekahlah.”² 
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¹ Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari, “Kitab Salat Jumat”, hadis no. 983. 

² Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari, “Kitab Salat Jumat”, hadis no. 986. 

Penjelasan Hadis 

Gerhana matahari terjadi ketika bulan melintas di antara matahari dan bumi 

sehingga menimbulkan gerhana matahari total atau sebagian. Gerhana total 

berlangsung pada suatu zona terbatas di bagian bumi yang langsung menghadap 

matahari. Dalam beberapa menit, cahaya matahari meredup hingga menyerupai 

sinar bulan yang terang. Di sebelah utara dan selatan jalur tersebut terjadi gerhana 

sebagian. Bagian matahari yang tertutup gerhana semakin kecil ketika pengamat 

bergerak menjauhi jalur gerhana total menuju kedua kutub. 

Nabi bersabda dalam hadis ini: 

تِّ   نْ ٱيَٓح حتحانِّ مِّ ا ٱيٓ ُمح لحكِّنا ، وح يحاتِّهِّ لَح لِّحح دٍ وح وْتِّ ٱَحح فحانِّ لِّمح سِّ رح لَح يحنْخح إلْقحمح مْسح وح نا إلشا
ِ
إ

. ِّ  إللَّا
“Matahari dan bulan tidak mengalami gerhana karena kematian atau 

kelahiran seseorang; keduanya hanyalah dua tanda di antara tanda-tanda 

Allah.” 

Artinya, keduanya merupakan fenomena kosmik yang berulang, terlepas dari 

kematian atau kelahiran siapa pun. Hal ini bertentangan dengan kepercayaan 

sebagian masyarakat di Semenanjung Arab dan kawasan lain di dunia yang dahulu 

menghubungkan fenomena kosmik tersebut dengan kelahiran atau kematian 

seorang tokoh besar. Dalam hadis ini Nabi sepenuhnya menolak takhayul tersebut 

dan menegaskan bahwa gerhana merupakan fenomena kosmik yang terjadi 

berulang kali. 

Ilmu pengetahuan membuktikan bahwa bulan diikuti bayangan berbentuk kerucut 

yang disebut umbra karena bulan menghalangi sinar matahari. Ketika bulan 

bergerak mengelilingi bumi, bayangan kerucutnya ikut bergerak. Pada waktu 

konjungsi yang terjadi sekali setiap bulan kamariah, bulan berada tepat di antara 

matahari dan bumi sehingga menghalangi seluruh atau sebagian cahaya matahari. 

Namun, pada kebanyakan bulan kamariah, bayangan bulan tidak mencapai bumi 

ketika bulan melintas di antara bumi dan matahari. Karena sinar matahari tidak 

terhalang, gerhana pun tidak terjadi. Itulah sebabnya gerhana matahari total sangat 

jarang. 

Dalam suatu gerhana matahari, kadang-kadang bulan berada tepat di tengah antara 

bumi dan matahari, piringan matahari yang tampak menyempit menjadi sabit tipis, 
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lalu korona terlihat. Sesaat sebelum fase total, titik-titik cahaya cemerlang yang 

disebut manik-manik Baily (Baily’s beads) berkilau. 

Ketika gerhana total terjadi, langit menjadi gelap sepenuhnya dan bintang-bintang 

terlihat pada tengah hari. Dalam beberapa menit, siang bolong berubah menyerupai 

malam. Perubahan ini menimbulkan kepanikan dan rasa tertekan, tidak hanya pada 

manusia, tetapi juga pada semua makhluk. Burung-burung berlindung di sarangnya, 

sedangkan hewan bersembunyi di liang atau diam dengan sikap waspada. 

Gerhana bulan terjadi ketika bumi berada di antara matahari dan bulan. Bumi 

membentuk bayangan panjang berbentuk kerucut yang disebut umbra, dengan 

wilayah bayangan sebagian yang disebut penumbra di sekelilingnya. Fenomena ini 

dapat diamati dari seluruh bagian bumi. Pada kebanyakan bulan, bulan melintas di 

atas atau di bawah umbra, yaitu bayangan kerucut bumi, dan tidak memasukinya. 

Karena itu, gerhana bulan tidak terjadi. 

Pada gerhana matahari, energi matahari yang mencapai bumi berkurang sehingga 

suhu bumi turun. Namun, selama gerhana bulan, menurut sumber, energi matahari 

yang mencapai bumi meningkat sehingga suhu bumi relatif meningkat selama 

beberapa menit. Karena fenomena-fenomena tersebut dapat dihitung dengan sangat 

cermat, penulis menyatakan bahwa bumi terpapar bahaya besar yang tingkat 

kegawatannya hanya diketahui Allah. Itulah sebabnya Nabi meminta kaum Muslim 

berdoa kepada Allah Yang Mahakuasa, memuji-Nya, bertakbir, dan 

mengagungkan-Nya. Nabi juga meminta kaum Muslim mengerjakan salat dan 

bersedekah sambil memohon agar Allah melindungi bumi dan penghuninya dari 

bahaya tersebut. 

 . ةِّ لًح لَح إلصا
ِ
عُوإ إ ح فحافْزح ٱَيتُُْْ ذحلِِّ إ رح ذح

ِ
 فحا

Inilah alasan Nabi bersabda dalam riwayat lain dari hadis yang sama, “Bersegeralah 

mengerjakan salat.” Dalam riwayat lain beliau bersabda: 

 ُ ِّفُ إللَّا لحكِّنْ يُُحوذ ، وح يحاتِّهِّ لَح لِّحح دٍ وح وْتِّ ٱَحح ُ لَح تحكُونُ لِّمح لُ إللَّا اتِِّ يُرْسِّ تُ إل هِّ إلْْيَٓح ذِّ هح

ٱَيتُُْْ  إ رح ذح
ِ
هُ، فحا بحادح حا عِّ لَح ذِّ بِِّ

ِ
عُوإ إ ح فحافزْح نْ ذحلِِّ يْئاً مِّ .  شح تِّغْفحارِّهِّ إس ْ دُعحائِّهِّ وح كْرِّهِّ وح  

“Tanda-tanda yang dikirim Allah ini tidak terjadi karena kelahiran atau 

kematian seseorang. Akan tetapi, dengan tanda-tanda itu Allah membuat 

hamba-hamba-Nya takut. Apabila kalian melihat sesuatu darinya, 

bersegeralah mengingat Allah, berdoa kepada-Nya, dan memohon ampunan-

Nya.” 

Orang tidak dapat menghindari kekaguman mengenai bagaimana Nabi memperoleh 

fakta-fakta ilmiah yang demikian cermat lebih dari empat belas abad lalu, ketika 

manusia masih tenggelam dalam takhayul dan mitos. Menurut penulis, hal itu 

merupakan bukti yang jelas tentang risalah Ilahi Nabi. 
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Hadis 6 - Bulan Terbelah 

ح ٱَنْ  لْا سح ُ عحلحيْهِّ وح لَا إللَّا ِّ صح سُولح إللَّا ٱلَوُإ رح كاةح سح رح  ٱَنا ٱهَْلح مح إهُُُ إلْقحمح حةً، فحٱرَح ُمْ ٱيٓ يُرِّيهح

ا.  ُمح حيْنح إءً ب رح ٱَوْإ حِّ تَّا رح ، حح قاتحيْنِّ  شِّ

Anas bin Malik meriwayatkan bahwa penduduk Makkah meminta Nabi 

memperlihatkan suatu mukjizat. Beliau pun memperlihatkan kepada mereka bulan 

yang terbelah menjadi dua bagian terpisah sampai-sampai mereka melihat Gunung 

Hira di antara kedua bagian itu.¹ 

¹ Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari, “Kitab Keutamaan”, hadis no. 3365 dan 3579. 

Penjelasan Hadis 

Peristiwa ini diriwayatkan oleh sejumlah sahabat Nabi, antara lain Abdullah bin 

Umar, Abdullah bin Abbas, dan sahabat-sahabat lainnya. Kalender India dan 

Tiongkok juga disebut telah mencatat peristiwa terbelahnya bulan. 

Beberapa tahun lalu, ketika penulis memberikan kuliah di Fakultas Kedokteran 

Universitas Cardiff, Wales, seorang Muslim menanyakan ayat-ayat pada awal 

Surah al-Qamar yang membicarakan terbelahnya bulan. Ia bertanya apakah 

peristiwa itu termasuk salah satu tanda ilmiah yang disebutkan dalam Al-Qur’an 

dan apakah telah ditemukan bukti ilmiah yang menjelaskannya. 

Penulis menjawab bahwa peristiwa tersebut merupakan salah satu mukjizat nyata 

yang terjadi untuk mendukung Nabi ketika beliau ditantang kaum musyrik dan kafir 

Quraisy. Mukjizat itu diperlihatkan kepada mereka sebagai bukti bahwa beliau 

adalah utusan Allah. Mukjizat merupakan peristiwa luar biasa yang melampaui 

seluruh hukum alam yang lazim. Oleh karena itu, ilmu pengetahuan konvensional 

tidak mampu menjelaskan bagaimana mukjizat terjadi. Seandainya mukjizat 

tersebut tidak disebutkan dalam Al-Qur’an dan Sunah Nabi, kita tidak diwajibkan 

memercayainya. Kita meyakini bahwa peristiwa terbelahnya bulan berlangsung 

persis sebagaimana firman Allah Yang Mahasuci: 

رُ  لْقحمح
 
قا ٱ نشح

 
ٱ اعحةُ وح لسا

 
بحتِّ ٱ ح قْتَح

 
تح  ۝ٱ رٌ مُّس ْ ْ يحقُولوُإ۟ سِِّ إيحةً يعُْرِّضُوإ۟ وح وْإ۟ ءح ن يحرح

ِ
إ رٌّ  وح مِّ

تحقِّرٌّ   ۝ كُُّ ٱَمْرٍ مُّس ْ هُُْ ۚ وح إءٓح ابحعُوٓإ۟ ٱهَْوح ت
 
ٱ بوُإ۟ وح كحذا ا  ۝وح لَْْنبۢحاءِّٓ مح

 
نح ٱ هُُ مذِّ اءٓح لحقحدْ جح وح

رٌ  جح يهِّ مُزْدح لنُّذُرُ  ۝فِّ
 
ا تغُْنِّ ٱ لِّغحةٌ ۖ فحمح ٰـ ح كْْحةٌۢ ب حِّ  

“Kiamat makin dekat dan bulan terbelah. Jika melihat suatu tanda, mereka 

berpaling dan berkata, ‘Itu sihir yang terus-menerus.’ Mereka mendustakan dan 

mengikuti hawa nafsu, padahal setiap urusan telah ada ketetapannya. Sungguh, 

telah datang kepada mereka berita-berita yang di dalamnya terdapat ancaman 
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yang cukup untuk mencegah mereka. Itulah hikmah yang sempurna, tetapi 

peringatan-peringatan itu tidak berguna bagi mereka.” (Al-Qamar: 1-5) 

Ketika penulis selesai berbicara, seorang pria Inggris di antara hadirin yang 

bernama Dawud Musa Pidcock, pemimpin British Muslim Party, meminta izin 

menambahkan sesuatu. Ia berkata, “Ayat-ayat pada awal Surah al-Qamar inilah 

yang membuat saya memeluk Islam pada akhir tahun tujuh puluhan.” Hal itu terjadi 

ketika ia sedang melakukan penelitian luas mengenai perbandingan agama dan 

seorang Muslim memberinya terjemahan makna Al-Qur’an. Ketika membuka 

terjemahan itu untuk pertama kali, ia menjumpai Surah al-Qamar. Ia membaca ayat-

ayat awal surah tersebut, tetapi tidak dapat memercayai bahwa bulan pernah 

terbelah menjadi dua bagian yang berbeda lalu menyatu kembali. Karena itu, ia 

menutup buku terjemahan tersebut dan menyimpannya. 

Pada 1978, atas kehendak Allah, Pidcock menonton sebuah program tentang 

perjalanan ruang angkasa. Dalam program itu, penyiar Inggris terkenal James 

Burke mewawancarai tiga ilmuwan ruang angkasa Amerika Serikat. Sepanjang 

perdebatan, penyiar terus mengkritik pengeluaran NASA yang dianggap 

berlebihan, yakni jutaan dolar untuk proyek-proyek antariksa, sementara jutaan 

manusia di bumi menderita kelaparan, penyakit, dan kebodohan. Para pakar ruang 

angkasa menjawab bahwa perjalanan-perjalanan tersebut memungkinkan 

dikembangkannya teknologi penting yang diterapkan dalam diagnosis dan 

pengobatan medis, industri, pertanian, dan banyak bidang lainnya. 

Dalam perdebatan itu, mereka membicarakan pendaratan manusia pertama di 

permukaan bulan dan menyebut bahwa perjalanan tersebut menelan biaya lebih dari 

100 juta dolar. Para ilmuwan itu kemudian, menurut cerita sumber, mengatakan 

bahwa perjalanan tersebut membuktikan suatu fakta ilmiah yang tidak akan 

dipercayai orang sekalipun mereka menghabiskan biaya berkali-kali lipat untuk 

meyakinkannya. Fakta tersebut ialah bahwa bulan telah terbelah sejak lama lalu 

menyatu kembali, dan terdapat banyak bukti nyata di permukaan bulan yang 

membuktikannya. 

Pidcock melanjutkan, “Ketika mendengar hal itu, saya melompat dari kursi dan 

berkata: ini adalah mukjizat yang terjadi empat belas abad lalu untuk mendukung 

Muhammad, dan Al-Qur’an menceritakannya dengan begitu rinci. Setelah masa 

yang demikian panjang, pada zaman ilmu pengetahuan dan teknologi, Allah 

menggunakan orang-orang non-Muslim yang menghabiskan begitu banyak uang 

semata-mata untuk membuktikan bahwa mukjizat itu benar-benar terjadi. Lalu saya 

berkata kepada diri sendiri: ini pasti agama yang benar. Saya kembali membaca 

terjemahan makna Al-Qur’an dengan penuh semangat. Ayat-ayat pada awal Surah 

al-Qamar itulah yang menjadi sebab saya kembali kepada Islam.” 
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رُ  لْقحمح
 
قا ٱ نشح

 
ٱ اعحةُ وح لسا

 
بحتِّ ٱ ح قْتَح

 
 ٱ

Kisah ini muncul ketika sebagian Muslim menyatakan bahwa terbelahnya bulan 

belum terjadi dan bahwa peristiwa itu merupakan salah satu tanda akhirat, sebab 

awal surah menyatakan, “Kiamat makin dekat.” Mereka tidak memperhatikan 

sabda Nabi dalam sebuah hadis yang diriwayatkan Imam Muslim dari Sahl bin 

Sa’d. Sahl berkata, “Saya mendengar Rasulullah bersabda: 

ا.  مح ِّ يْهِّ فحيحمُدُّ بِِّ صْبحعح
ِ
يُْ بِِّ يشُِّ إ. وح كحذح اعحةُ هح إلسا ثْتُ ٱَنَّح وح  بعُِّ

“Aku dan kiamat dekat seperti ini.” Beliau memberi isyarat dengan merapatkan 

jari telunjuk, jari tengah, dan ibu jari. 

Orang-orang yang menyangkal peristiwa terbelahnya bulan menggunakan dalil 

yang tidak tepat untuk mendukung pendapatnya, yakni ayat dalam Surah al-Isra: 

إتحيْ  ءح لوُنح ۚ وح لَْْوا
 
حا ٱ بح بِِّ ٓ ٱَن كحذا لَا

ِ
ٰـتِّ إ لـَْايح

 
لح بِّٱ نحآ ٱنَ نُّرْسِّ نحعح ا مح مح ةً وح ح لنااقحةح مُبْصَِّ

 
نحا ثحمُودح ٱ

يفًا  ْوِّ لَا تَح
ِ
ٰـتِّ إ لْـاَيح

 
لُ بِّٱ ا نُرْسِّ مح حا ۚ وح لحمُوإ۟ بِِّ  فحظح

“Tidak ada yang menghalangi Kami untuk mengirimkan tanda-tanda selain bahwa 

umat terdahulu telah mendustakannya.” (Al-Isra: 59) 

Ayat tersebut tidak digunakan dalam konteks yang tepat karena banyak tanda dan 

mukjizat yang dapat disaksikan terjadi sepanjang kehidupan mulia Nabi. 

Semoga selawat dan salam Allah tercurah kepada penutup para nabi. Sebagai 

penghormatan, untuk meninggikan kedudukan dan mendukung risalah beliau di 

hadapan kaumnya, Allah membelah bulan menjadi dua bagian sebanyak dua kali 

dan meninggalkan bagi kita bukti nyata bahwa peristiwa tersebut benar-benar 

terjadi. 

Hadis 7 - Hujan Turun Berkat Karunia dan Rahmat Allah 

 ِّ سُولُ إللَّا لَا لحنحا رح اءٍ صح ح ثْرِّ سَح
ِ
يحةِّ عحلَح إ يبِّْ لحُْدح بْحِّ بِِّ ةح إلصُّ لًح ح صح لْا سح ُ عحلحيْهِّ وح لَا إللَّا  صح

حفح ٱَقْبحلح عحلَح إلنااسِّ فح  ا إنصَْح ، فحلحما ِّ نح إللايْلَح حتْ مِّ ن إ قحالح  كَح اذح لْ تحدْرُونح مح : هح قحالح

. قحالح  ُ سُولَُُ ٱعَْلْح رح ُ وح بُّكُُْ؟ قحالوُإ: إللَّا نْ  رح ا مح رٌ؛ فحٱمَا فِّ كَح نٌ بِِّ وح ي مُؤْمِّ بحادِّ نْ عِّ : ٱصَْبححح مِّ

نْ قحالح   ا مح ٱَما ، وح لكْحوْكحبِّ رٌ بِِّ فِّ كَح نٌ بِِّ وح ح مُؤْمِّ لِِّ حْْحتِّهِّ فحذح رح ِّ وح رْنَّح بِّفحضْلِّ إللَّا قحالح مُطِّ

. لكْحوْكحبِّ نٌ بِِّ مُؤْمِّ رٌ بِِّ وح فِّ ح كَح لِِّ إ فحذح كحذح إ وح  بِّنحوْءِّ كحذح
Zaid bin Khalid al-Juhani meriwayatkan, “Nabi mengimami kami dalam salat 

Subuh di Hudaibiyah setelah malam yang diguyur hujan. Selesai salat, beliau 
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menghadap kepada orang-orang lalu bertanya, ‘Tahukah kalian apa yang 

difirmankan Tuhan kalian?’ Mereka menjawab, ‘Allah dan Rasul-Nya lebih 

mengetahui.’ Beliau bersabda, ‘Allah berfirman: pagi ini sebagian hamba-Ku tetap 

beriman kepada-Ku dan sebagian lainnya menjadi kafir. Orang yang berkata 

bahwa hujan turun berkat karunia dan rahmat Allah telah beriman kepada-Ku dan 

mengingkari bintang-bintang. Adapun orang yang berkata bahwa hujan turun 

karena bintang tertentu telah mengingkari-Ku dan beriman kepada bintang itu.’”¹ 

¹ Diriwayatkan oleh al-Bukhari, “Kitab Azan”, hadis no. 801. 

Penjelasan Hadis 

Proses turunnya hujan dari awan, menurut sumber, masih menyimpan misteri bagi 

para ilmuwan. Yang mereka ketahui ialah bahwa, dari segi kandungan air, bumi 

merupakan planet terkaya dalam tata surya. Jumlah air di bumi sekitar 1,4 miliar 

kilometer kubik. Bagian terbesar terdapat di laut dan samudra, sekitar 97,2%, 

sedangkan jumlah air tawar jauh lebih sedikit. Sebagian besar air tawar, sekitar 

2,052-2,15% dari keseluruhan air bumi, berbentuk bongkahan es raksasa di kedua 

kutub dan puncak gunung. 

Air tawar selebihnya tersimpan di dalam batuan kerak bumi, sekitar 0,27%; di 

danau air tawar, 0,33%; sebagai kelembapan yang tersebar dalam tanah, 0,18%; dan 

sebagai kelembapan yang tersebar dalam atmosfer, 0,036%. Di antara bentuk-

bentuk tersebut, air yang mengalir di sungai dan kanal memiliki jumlah paling kecil, 

yakni 0,0047%. 

Allah Yang Mahakuasa mengeluarkan air bumi dari bagian dalam bumi melalui 

letusan gunung berapi, lalu menyebarkannya dan mengatur peredarannya secara 

cermat antara bumi dan udara atau atmosfer. Siklus yang teratur ini mencegah air 

menjadi busuk karena miliaran makhluk hidup tinggal dan mati di dalamnya. Tanpa 

peredaran tersebut, air yang mengelilingi bumi dapat membusuk akibat keberadaan 

organisme hidup, organisme mati, dan organisme yang membusuk. 

Kehendak Allah Yang Mahatinggi lagi Mahasuci menetapkan keberadaan air 

dengan jumlah tertentu di bumi, kemudian membagikannya secara cermat di antara 

laut, samudra, sungai, dan danau. Sejumlah air juga tersimpan di batuan kerak bumi. 

Sebagiannya hadir sebagai bongkahan es raksasa di puncak gunung atau tersebar 

halus sebagai uap air di udara maupun kelembapan dalam benda padat. Proses ini 

diatur dengan ketelitian mutlak agar tersedia cukup air bagi kehidupan di bumi dan 

tercapai keseimbangan panas di permukaan bumi dari satu tempat ke tempat lain 

dan dari satu musim ke musim lainnya. Lebih penting lagi, jika jumlah air yang 

seimbang itu bertambah sedikit saja, bumi akan terendam seluruhnya. 

Panas matahari mula-mula menguapkan air dari laut, samudra, sungai, danau, 

kolam, dan rawa. Penguapan juga mencakup es di kutub, air yang tersimpan di 
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bawah kerak bumi, hasil pernapasan manusia dan hewan, transpirasi tumbuhan, 

serta sumber air lainnya. Air kemudian naik sebagai uap menuju lapisan bawah 

atmosfer, yaitu zona iklim. Di sana suhu dan tekanan atmosfer menurun, sehingga 

uap mengembun mengitari partikel-partikel halus udara dan debu yang dikenal 

sebagai inti kondensasi. Partikel itu membantu air bumi kembali ke bumi dalam 

bentuk hujan, hujan es, es, kabut, atau embun. 

Setiap tahun sekitar 380.000 kilometer kubik air menguap. Sebagian besar, sekitar 

320.000 kilometer kubik, berasal dari permukaan laut dan samudra; bagian yang 

lebih kecil, sekitar 60.000 kilometer kubik, berasal dari daratan. Air yang menguap 

tersebut kembali ke bumi dalam jumlah berbeda: 284.000 kilometer kubik jatuh ke 

laut dan samudra, sedangkan 96.000 kilometer kubik jatuh ke daratan. Selisih kedua 

kasus, yakni 36.000 kilometer kubik, mengalir dari daratan menuju laut dan 

samudra. 

Sekali lagi perlu ditekankan bahwa, menurut penulis, proses turunnya hujan dari 

awan masih belum sepenuhnya diketahui dan rinciannya tetap samar bagi para 

ilmuwan. Hal ini disebabkan proses tersebut berlangsung melalui sejumlah operasi 

yang tidak terlihat dan secara tidak langsung. Berbagai anggapan dan teori diajukan 

untuk memecahkan fenomena ini, antara lain pengaruh gerakan angin di bumi, debu 

yang diangkat angin dari permukaan bumi, tumbukan muatan di dalam satu awan, 

tumbukan antargumpalan awan, serta pengaruh matahari dan angin terhadap 

lapisan-lapisan atmosfer bumi. Di atas semuanya terdapat kehendak Sang Pencipta 

Yang Mahaagung, sebagaimana dinyatakan dalam hadis ini. 

Jumlah air di dalam awan sangat sedikit. Jumlahnya tidak melebihi 2% dari air yang 

terdapat di atmosfer bumi, sedangkan air atmosfer sendiri tidak melebihi 0,036% 

dari seluruh air di bumi. Jumlah air di atmosfer bumi diperkirakan sekitar 15 miliar 

kilometer kubik. Di zona iklim, air hadir sebagai tetesan yang sangat kecil, sedikit 

lebih besar daripada satu mikron. Tetesan tersebut melekat pada udara karena 

viskositas dan kuatnya tegangan permukaannya. 

Proses itu berlangsung dalam awan biasa yang melayang di atmosfer dengan 

bantuan angin dan tidak menurunkan hujan ke bumi kecuali setelah awan panas 

bercampur dengan awan dingin, awan bermuatan positif bercampur dengan awan 

bermuatan negatif, atau terdapat sejumlah partikel debu padat yang diangkat angin 

dari permukaan bumi. Partikel-partikel tersebut menyemai awan, mendorong 

pengembunan uap di dalamnya, dan memungkinkan hujan turun atas kehendak 

Allah. 

Hujan biasanya turun sebagai tetesan kecil. Namun, kadang-kadang hujan turun 

dalam tetesan besar, bahkan diameter sebagian tetesan melebihi 4-8 milimeter. 

Tetesan besar tersebut dihasilkan oleh pengembunan uap mengitari partikel debu 

yang besar. Tetesan itu tumbuh secara bertahap sampai mencapai ukuran tersebut 

melalui pengembunan uap yang berulang di sekelilingnya. 
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Apabila semua atau sebagian kondisi tersebut terpenuhi, sumber memahaminya 

sebagai keadaan yang telah ditetapkan dan bukan terjadi secara acak. Hujan 

digambarkan sebagai misteri kosmik yang tidak dapat diuraikan manusia secara 

menyeluruh. Kebesaran kuasa Allah tampak sangat jelas, terutama dalam 

pembagian hujan ke seluruh bagian permukaan bumi menurut kehendak-Nya. 

Makna ini ditegaskan dalam hadis di atas dan sejumlah ayat Al-Qur’an: 

لاكُُْ تحتاقُونح  ن قحبْلِّكُُْ لحعح ينح مِّ ِّ لا
 
ٱ لحقحكُُْ وح ى خح ِّ لا

 
باكُُُ ٱ عْبُدُوإ۟ رح

 
لنااسُ ٱ

 
حا ٱ ٱٓيَهُّ ٰـ ح ى  ۝ي ِّ لا

 
ٱ

عحلح  ٱَنزح جح اءٓح بِّنحاءًٓ وح مح لسا
 
ٱ شًا وح َٰ رح

لَْْرْضح فِّ
 
نح  لحكُُُ ٱ ۦ مِّ جح بِّهِّ اءًٓ فحٱخَْرح اءِّٓ مح مح لسا

 
نح ٱ لح مِّ

ٱنَتُُْ تحعْلحمُونح  إدًإ وح ِّ ٱنَدح ا لوُإ۟ للَِّّ عح ْ اكُُْ ۖ فحلًح تَح زْقاً ل تِّ رِّ َٰ رح لثامح
 
 ٱ

“Wahai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dan orang-

orang sebelum kamu agar kamu bertakwa. Dialah yang menjadikan bumi sebagai 

hamparan dan langit sebagai atap bagimu, serta menurunkan air dari langit lalu 

dengan air itu menghasilkan buah-buahan sebagai rezeki untukmu. Karena itu, 

janganlah kamu mengadakan tandingan-tandingan bagi Allah, padahal kamu 

mengetahui.” (Al-Baqarah: 21-22) 

حابًِ ثِّقحالًَ  إٓ ٱَقحلاتْ سِح ذح
ِ
ٓ إ ٰ تَّا ۦ ۖ حح حْْحتِّهِّ ىْ رح إ بحيْنح يحدح ٰـحح بشًُْْۢ ِّيح لرذ

 
لُ ٱ ى يُرْسِّ ِّ لا

 
هُوح ٱ وح

لثا 
 
ن كُذِّ ٱ ۦ مِّ جْنحا بِّهِّ اءٓح فحٱخَْرح لْمح

 
لنْحا بِّهِّ ٱ يذِّتٍ فحٱنَزح ٍ ما هُ لِّبحلَح ٰـ رِّجُ  سُقْنح ح نُُْ لِِّ َٰ تِّ ۚ كحذح َٰ رح مح

كارُونح  لاكُُْ تحذح ٰ لحعح وْتَح لْمح
 
 ٱ

“Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa kabar gembira, mendahului 

kedatangan rahmat-Nya berupa hujan. Ketika angin itu membawa awan mendung, 

Kami halau ke suatu negeri yang mati, lalu Kami turunkan hujan di negeri itu. 

Kemudian dengan hujan itu Kami keluarkan berbagai macam buah-buahan. 

Seperti itulah Kami membangkitkan orang yang telah mati agar kamu mengambil 

pelajaran.” (Al-A’raf: 57) 

لنْحا حح فحٱنَزح قِّ َٰ وح
ٰـحح لح ح ِّي لرذ

 
لنْحا ٱ ٱَرْسح ٰـزِّنِّينح  وح ح ۥ بِِّ ُ آ ٱنَتُُْ لَح مح ٰـكُْوُهُ وح اءًٓ فحٱسَْقحيْنح اءِّٓ مح مح لسا

 
نح ٱ مِّ  

“Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan, lalu Kami turunkan hujan dari 

langit dan Kami beri kamu minum dengannya. Bukanlah kamu yang 

menyimpannya.” (Al-Hijr: 22) 

هُوح  إ   وح ً نْهُ خحضِِّ جْنحا مِّ ءٍ فحٱخَْرح ْ حبحاتح كُذِّ شَح ۦ ن جْنحا بِّهِّ اءًٓ فحٱخَْرح اءِّٓ مح مح لسا
 
نح ٱ لح مِّ ىٓ ٱَنزح ِّ لا

 
ٱ

نْ  ٰـتٍ مذِّ نا جح إنِّيحةٌ وح إنٌ دح نوْح هحا قِّ لْعِّ ن طح لناخْلِّ مِّ
 
نح ٱ مِّ إكِّبًا وح ح تَح بًّا مُّ نهُْ حح رِّجُ مِّ ْ ٱَعْنحابٍ   نُُّ
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انح  ما لرُّ
 
ٱ يتُْونح وح لزا

 
ٱ نا فِِّ  وح

ِ
ۦٓ ۚ إ هِّ يحنْعِّ رح وح إٓ ٱَثْمح ذح

ِ
ۦٓ إ رِّهِّ ٰ ثحمح لَح

ِ
نظُرُوٓإ۟ إ

 
هٍ ۗ ٱ ٰـبِّ غحيْْح مُتحشح اً وح  مُشْتحبِِّ

نوُنح  ذِّقحوْمٍ يؤُْمِّ ٰـتٍ ل ح َاي لِّكُُْ لحـ َٰ  ذح
“Dialah yang menurunkan air dari langit, lalu dengan air itu Kami menumbuhkan 

segala macam tumbuh-tumbuhan....” (Al-An’am: 99) 

اءًٓ   اءِّٓ مح مح لسا
 
نح ٱ لح مِّ ٱَنزح بُلًً وح يْحا س ُ ح لحكُُْ فِّ لِح سح هْدًإ وح لَْْرْضح مح

 
عحلح لحكُُُ ٱ ى جح ِّ لا

 
ٱ

ابحاتٍ  ن ن جًا مذِّ َٰ ۦٓ ٱَزْوح
جْنحا بِّهِّ ٰ  فحٱخَْرح تَّا ش ح  

“Yang telah menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan membuat jalan-jalan 

di atasnya bagimu serta menurunkan air dari langit. Kemudian dengan air itu Kami 

tumbuhkan beraneka macam tumbuh-tumbuhan.” (Ta Ha: 53) 

ٰـدِّ  ۦ لحقح ابٍۭ بِّهِّ هح ٰ ذح نَّا عحلَح
ِ
إ لَْْرْضِّ ۖ وح

 
ٰـهُ فِِّ ٱ رٍ فحٱسَْكحنا اءًٓۢ بِّقحدح اءِّٓ مح مح لسا

 
نح ٱ لنْحا مِّ ٱَنزح رُونح وح  

“Kami turunkan air dari langit dengan suatu ukuran, lalu Kami jadikan air itu 

menetap di bumi. Sesungguhnya Kami benar-benar berkuasa melenyapkannya.” 

(Al-Mu’minun: 18) 

ٱَنزح  ۦ ۚ وح حْْحتِّهِّ ىْ رح إ بحيْنح يحدح ٰـحح بشًُْْۢ ِّيح لرذ
 
لح ٱ ىٓ ٱَرْسح ِّ لا

 
هُوح ٱ هوُرًإ وح اءًٓ طح اءِّٓ مح مح لسا

 
نح ٱ لنْحا مِّ  

“Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa kabar gembira menjelang 

kedatangan rahmat-Nya berupa hujan, dan Kami turunkan dari langit air yang 

sangat suci.” (Al-Furqan: 48) 

Hadis 8 - Setiap Tahun Menerima Jumlah Hujan yang Sama 

Ibnu Mas’ud meriwayatkan bahwa Nabi bersabda: 

نْ عحامٍ.  رح مِّ نْ عحامٍ بِّٱمَْطح ا مِّ  مح
“Jumlah hujan yang turun pada suatu tahun tidak lebih sedikit daripada jumlah 

hujan pada tahun lainnya.”¹ 

¹ Diriwayatkan oleh Imam al-Baihaqi dalam as-Sunan al-Kubra, jilid 3, hlm. 363, edisi India. 

Penjelasan Hadis 

. ِّفُهُ فِِّ إلَْْرْضِّ ذ ح يصَُح لحكِّنا إللَّا نْ عحامٍ، وح رح مِّ نْ عحامٍ بِّٱمَْطح ا مِّ  مح
Hadis ini juga diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak dari Ibnu Abbas: 

“Jumlah hujan yang turun pada suatu tahun tidak lebih sedikit daripada jumlah 

hujan pada tahun lainnya; hanya saja Allah membagikan hujan itu ke berbagai 

bagian bumi.”² Riwayat pertama berstatus mauquf dan hanya disandarkan kepada 
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Ibnu Mas’ud. Riwayat kedua oleh al-Hakim juga berstatus mauquf dan hanya 

disandarkan kepada Ibnu Abbas. Hal ini mendorong sebagian ahli hadis berusaha 

menggolongkannya sebagai hadis daif karena mereka tidak menangkap isyarat 

ilmiahnya. Meskipun demikian, menurut penulis, hadis tersebut telah lebih dahulu 

mengisyaratkan suatu tanda ilmiah empat belas abad sebelum ilmu pengetahuan 

modern menemukan rahasianya.³ 

Setelah dilakukan kajian luas untuk memperkirakan jumlah air di permukaan bumi, 

jumlahnya diketahui sangat besar, sekitar 1,36 miliar kilometer kubik. Sebagian 

besar air itu, 97,2%, berbentuk air asin di laut dan samudra. Sisanya, 2,8%, berupa 

air tawar dalam tiga wujud: padat, cair, dan gas. Sekitar 2,15% dari jumlah 

keseluruhan air bumi berupa endapan gletser di kedua kutub⁴ dan puncak gunung. 

Air bumi selebihnya, sekitar 0,65%, sebagian besar tersimpan sebagai air tanah di 

litosfer.⁵ Berikutnya adalah air danau tawar, kemudian air yang tersimpan sebagai 

kelembapan tanah. Jumlah sisanya berupa uap air di atmosfer, dan bagian paling 

akhir ialah air yang mengalir di sungai dan hulunya. 

Samudra dunia menutupi kira-kira 71% permukaan bumi. Sumber menyatakan 

ukuran permukaan bumi sekitar 510 juta kilometer kubik; dengan demikian, 

samudra dunia di bumi sekitar 361 juta kilometer kubik, sedangkan daratan sekitar 

149 juta kilometer kubik.⁶ 

Laju penguapan dari permukaan air diperkirakan sekitar 320.000 kilometer kubik 

per tahun, sedangkan air yang menguap dari tanah diperkirakan hampir 60.000 

kilometer kubik. Jika kedua angka dijumlahkan, siklus air antara bumi dan lapisan 

atmosfernya mencapai sekitar 380.000 kilometer kubik per tahun. Sebagian besar 

air tersebut menguap dari daerah tropis yang suhu tahunannya rata-rata mencapai 

25 °C. 

Ketika air menguap dari permukaan air dan tanah, uap itu naik karena massa 

jenisnya rendah. Arus udara kemudian membawanya menuju troposfer, lapisan 

terendah atmosfer gas bumi dan tempat berlangsungnya seluruh cuaca bumi. 

Troposfer ditandai penurunan suhu yang nyata seiring bertambahnya ketinggian 

hingga mencapai -80 °C di atas khatulistiwa. Di lapisan dingin ini, uap air yang 

naik dari bumi mengembun atas kehendak Allah, lalu kembali ke bumi sebagai 

hujan, salju, hujan es, atau gerimis, termasuk dalam bentuk embun dan kabut. 

Ketika air kembali jatuh ke bumi, Allah Yang Mahasuci membagikannya dengan 

kebijaksanaan yang sempurna. Jumlah air yang jatuh ke daratan basah lebih besar 

daripada jumlah yang menguap darinya: 96.000 kilometer kubik turun ke daratan, 

dibandingkan dengan 60.000 kilometer kubik yang menguap dari permukaannya. 

Sebaliknya, jumlah air yang jatuh ke laut dan samudra jauh lebih sedikit daripada 

jumlah yang menguap dari permukaannya: 284.000 kilometer kubik turun ke laut 

dan samudra, dibandingkan dengan 320.000 kilometer kubik yang menguap. 

Selisihnya tepat sama dengan selisih antara hujan dan penguapan di daratan, yaitu 
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hampir 36.000 kilometer kubik air yang mengalir dari daratan menuju laut dan 

samudra setiap tahun. 

Siklus air di seluruh bumi merupakan proses menakjubkan yang menjadi kesaksian 

atas kemampuan mutlak Sang Pencipta dan kesempurnaan ciptaan-Nya. Jumlah air 

secara keseluruhan tetap dan diatur secara cermat untuk memenuhi kebutuhan 

kehidupan di bumi. Siklus hidrologi yang berganti-ganti antara penguapan dan 

hujan juga memurnikan air bumi, tempat miliaran individu dari berbagai bentuk 

kehidupan hidup dan mati. Siklus tersebut membantu mempertahankan 

keseimbangan suhu permukaan bumi dan mengurangi kuatnya panas matahari pada 

musim panas. Keadaan itu mengurangi perbedaan suhu antara musim panas dan 

musim dingin sehingga kehidupan di bumi dalam segala bentuknya tetap 

terpelihara. 

Karena jumlah keseluruhan air bumi yang menguap ke atmosfer gasnya tetap setiap 

tahun dan jumlah keseluruhan uap air dalam lapisan itu juga tetap sepanjang tahun, 

penulis menyimpulkan bahwa jumlah keseluruhan hujan yang turun ke bumi pun 

tetap setiap tahun, meskipun pembagiannya berbeda dari satu wilayah ke wilayah 

lain menurut kehendak Allah. Rata-rata curah hujan yang turun ke permukaan bumi 

saat ini disebut mencapai 85,7 sentimeter per tahun. Curah hujan bervariasi dari nol 

di kawasan gurun yang kering dan tandus hingga 11,45 meter air per tahun di 

Kepulauan Hawaii. 

Manusia baru dapat memahami pengamatan-pengamatan penting tersebut pada 

akhir abad kedua puluh, sedangkan hadis Nabi telah mendahuluinya melalui 

pernyataan: 

. ِّفُهُ فِِّ إلَْْرْضِّ ذ ح يصَُح لحكِّنا إللَّا نْ عحامٍ، وح رح مِّ نْ عحامٍ بِّٱمَْطح ا مِّ  مح
“Jumlah hujan yang turun pada suatu tahun tidak lebih sedikit daripada 

jumlah hujan pada tahun lainnya; hanya saja Allah membagikan hujan itu 

ke berbagai bagian bumi.” 

Menurut penulis, sumber fakta ilmiah yang disampaikan penutup para nabi dan 

rasul empat belas abad lalu itu tidak mungkin selain wahyu Ilahi. Semoga selawat 

dan salam Allah tercurah kepada beliau, keluarga dan para sahabatnya, serta siapa 

pun yang mengikuti petunjuk dan dakwahnya hingga hari kiamat. 

² Al-Mustadrak, jilid 2, hlm. 403, edisi India. 

³ Hadis mauquf adalah riwayat yang oleh sahabat tidak disambungkan kepada Nabi, sehingga 

periwayatannya berhenti pada sahabat. 

⁴ Kutub adalah salah satu kawasan yang berbatasan dengan ujung sumbu rotasi bumi, yaitu Kutub 

Utara atau Kutub Selatan. (Penyunting sumber) 

⁵ Litosfer mencakup kerak dan mantel atas bumi. (Penyunting sumber) 

⁶ Tiga bagian utama samudra dunia adalah Samudra Atlantik, Samudra Pasifik, dan Samudra 

Hindia. (Penyunting sumber) 



40 

40 

Hadis 9 - Besi, Api, Air, dan Garam Diturunkan dari Langit 

Imam ad-Dailami dalam al-Firdaus, Imam as-Suyuti dalam Jam’ al-Jawami’, Ibnu 

Katsir dalam al-Kafi asy-Syafi fi Takhrij Ahadits al-Kasysyaf, Imam al-Ajluni 

dalam Kasyf al-Khafa’, dan Imam al-Qurtubi dalam Tafsir-nya meriwayatkan 

bahwa Nabi bersabda: 

 . لْحح إلْمِّ اءح وح إلْمح إلناارح وح يدح وح دِّ : إلحْح ِلَح إلَْْرْضِّ
اءِّ إ مح نح إلسا تٍ مِّ كَح حعح بحرح لح ٱَرْب ح ٱَنْزح نا إللَّا ِ

 إ
“Allah telah menurunkan empat hal yang diberkahi dari langit ke bumi: 

besi, api, air, dan garam.” 

Penjelasan Hadis 

Walaupun sanad hadis ini lemah, hadis tersebut dinilai mengandung isyarat awal 

kepada suatu tanda ilmiah yang besar. Orang-orang yang mendengar hadis ini pada 

masa Nabi dapat memahami gagasan tentang api, air, dan garam yang diturunkan 

dari langit ke bumi. Namun, mereka tidak dapat memahami gagasan besi yang 

diturunkan dari langit ke bumi, walaupun Al-Qur’an menyatakannya dengan sangat 

jelas. Allah Yang Mahasuci berfirman: 

لقِّْسْطِّ ۖ
 
لنااسُ بِّٱ

 
إنح لِّيحقوُمح ٱ يزح لْمِّ

 
ٱ ٰـبح وح لكِّْتح

 
هُمُ ٱ عح لنْحا مح ٱَنزح ٰـتِّ وح نح لبْحيذِّ

 
لنْحا رُسُلحنحا بِّٱ  لحقحدْ ٱَرْسح

ۥ  ُ رُسُلَح هُۥ وح ن يحنصَُُ ُ مح للَّا
 
ح ٱ لِّيحعْلْح فِّعُ لِّلنااسِّ وح ٰـ نح مح يدٌ وح دِّ يهِّ بحٱسٌْ شح يدح فِّ دِّ لحْح

 
لنْحا ٱ ٱَنزح وح

لْ 
 
زِّيزٌ بِّٱ ح قحوِّىٌّ عح للَّا

 
نا ٱ
ِ
غحيْبِّ ۚ إ  

“Dan Kami menurunkan besi yang mempunyai kekuatan hebat dan berbagai 

manfaat bagi manusia....” (Al-Hadid: 25) 

Itulah sebabnya kebanyakan penafsir ayat dan hadis tersebut memahami kata 

“menurunkan” sebagai metafora bagi penciptaan besi. 

Namun, pada dasawarsa-dasawarsa terakhir abad kedua puluh, para astronom dan 

astrofisikawan mulai mempelajari susunan kimia bagian alam semesta yang dapat 

diamati. Mereka terkejut mengetahui bahwa unsur yang paling dominan ialah gas 

hidrogen, unsur paling ringan dan paling sederhana, yang membentuk 74% materi 

alam semesta teramati. Setelah itu terdapat gas helium, unsur kedua dalam tabel 

periodik, yang membentuk 24%. Unsur-unsur lainnya, yang ketika buku ini ditulis 

diperkirakan berjumlah 105 unsur, membentuk kurang dari 2% materi alam 

semesta. Pengamatan ini menghasilkan kesimpulan logis bahwa semua unsur yang 

dikenal terbentuk dari gas hidrogen melalui pemampatan dirinya dan fusi inti-

intinya. 

Telah dibuktikan bahwa bahan bakar matahari adalah gas hidrogen. Inti hidrogen 

berfusi membentuk inti helium sambil melepaskan energi yang sangat besar. Energi 
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itu membuat suhu inti matahari diperkirakan hampir 15 juta derajat Celsius, suhu 

permukaannya sekitar 6.000 derajat Celsius, sedangkan lidah api yang menyembur 

dari bagian dalam matahari bersuhu hampir satu juta derajat Celsius. Telah 

dibuktikan pula bahwa fusi nuklir di inti matahari tidak menghasilkan unsur berat, 

apalagi besi. Unsur yang dihasilkan di dalam matahari melalui proses fusi tersebut 

hanyalah helium disertai sedikit unsur yang berada sesudah helium dalam tabel 

periodik. 

Pertanyaan yang kemudian timbul ialah: dari manakah seluruh besi dalam jumlah 

yang sangat besar ini berasal? Jumlah itu melebihi sepertiga massa bumi, yang 

diperkirakan sekitar 6.000 juta-juta-juta ton. Perhitungannya ialah 6 × 10²¹ × 35,9% 

= 2,154 × 10²¹ ton besi. Kajian-kajian luas membuktikan bahwa bintang melalui 

beberapa tahap dalam masa hidupnya. Pada tahap tertentu, bintang menjadi sangat 

terang dan dikenal sebagai nova dan supernova; suhu intinya pada tahap tersebut 

melampaui puluhan miliar derajat. 

Inti nova dan supernova disebut sebagai satu-satunya tempat yang dikenal pada 

bagian alam semesta teramati tempat berlangsungnya reaksi fusi nuklir sampai inti 

bintang berubah sepenuhnya menjadi besi. Melalui proses perubahan tersebut, 

seluruh energi bintang terkuras sehingga bintang meledak dan bagian-bagiannya 

tersebar ke seluruh alam semesta. 

Melalui proses itu, besi mencapai banyak benda langit, termasuk bumi, dengan cara 

yang sama seperti meteorit besi mencapai bumi pada masa kini. Pengamatan 

tersebut menghasilkan teori yang menganggap bahwa ketika bumi terpisah dari 

matahari, atau dari awan langit yang menjadi asal tata surya, bumi tidak lebih 

daripada tumpukan abu tanpa unsur yang lebih berat daripada aluminium dan 

silikon. Bumi kemudian dibombardir oleh aliran meteorit besi, meteorit batuan, 

serta meteorit lain yang tersusun atas batuan dan besi. 

Karena massa jenis meteorit itu lebih tinggi daripada massa jenis bumi ketika masih 

berupa tumpukan abu awal, semuanya bergerak turun ke pusat tumpukan dan 

meleleh karena keadaan suhunya. Proses tersebut menyebabkan tumpukan abu 

melebur dan terbagi menjadi tujuh bumi: inti keras yang terdiri atas 90% besi, 9% 

nikel, dan 1% unsur lain; inti lunak yang mencair dengan susunan kimia sama; 

kemudian tiga selubung berurutan atau mantel, dengan kadar besi yang menurun 

dari bagian dalam ke luar; bagian bawah litosfer; dan akhirnya bagian atas litosfer, 

yaitu kerak bumi yang mengandung 5,6% besi. 

Melalui pengamatan-pengamatan ini, sumber menyatakan telah terbukti bahwa 

seluruh besi di bumi secara harfiah diturunkan dari langit, sehingga menegaskan 

apa yang disebutkan Al-Qur’an dan hadis Nabi. 

Tanpa besi, bumi tidak akan mempunyai medan magnet yang mempertahankan 

atmosfer gasnya, hidrosfer cairnya, serta berbagai bentuk kehidupan di 
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permukaannya. Tanpa diturunkannya besi, tidak akan ada kehidupan di bumi 

karena besi merupakan unsur sangat penting dalam hemoglobin manusia dan 

berbagai hewan. Besi juga disebut sebagai salah satu unsur penting klorofil yang 

sangat diperlukan bagi kehidupan tumbuhan. 

Menurut penulis, isyarat ilmiah penting dalam Al-Qur’an dan hadis Nabi yang 

disampaikan empat belas abad lalu ini menjadi kesaksian tentang kebenaran 

kenabian Muhammad dan sifat Ilahi risalah beliau. 

Hadis 10 - Gunung-Gunung Menstabilkan Bumi 

Anas bin Malik meriwayatkan bahwa Nabi bersabda: 

حا عحلحيْْحا فح  ادح بِِّ بحالح فحعح لحقح إلْجِّ يدُ، فحخح لحتْ تحمِّ عح ُ إلَْْرْضح جح لحقح إللَّا ا خح تْ،  لحما تحقحرا اس ْ

دُّ   ءٌ ٱَشح ْ لْقِّكح شَح نْ خح لْ مِّ ، هح بذِّ ، قحالوُإ: يَح رح بحالِّ ةِّ إلْجِّ دا نْ شِّ ئِّكحةُ مِّ لًح بحتِّ إلْمح فحعحجِّ

نح  دُّ مِّ ءٌ ٱَشح ْ لْقِّكح شَح نْ خح ، فحهحلْ مِّ بذِّ يدُ. قحالوُإ: يَح رح دِّ مِّ، إلحْح حعح : ن ؟ قحالح بحالِّ نح إلْجِّ مِّ

مِّ، إلنا  حعح : ن ؟ قحالح يدِّ دِّ ؟  إلحْح نح إلناارِّ دُّ مِّ ءٌ ٱَشح ْ لْقِّكح شَح نْ خح ، فحهحلْ مِّ بذِّ ارُ. فحقحالوُإ: يَح رح

مِّ،   حعح : ن ؟ قحالح اءِّ نح إلْمح دُّ مِّ ءٌ ٱَشح ْ لْقِّكح شَح نْ خح ، فحهحلْ مِّ بذِّ اءُ. قحالوُإ: يَح رح مِّ، إلْمح حعح : ن قحالح

دُّ  ءٌ ٱَشح ْ لْقِّكح شَح نْ خح ، فحهحلْ مِّ بذِّ يُح. قحالوُإ: يَح رح ِّ مح إلرذ مِّ، إبنُْ ٱدٓح حعح : ن يحِّ؟ قحالح ِّ نح إلرذ مِّ

 . ِّ الَِّ ح نْ شِِّ فِّيْحا مِّ ينِّهِّ يُُْ قحةٍ بِّيحمِّ دح قح بِّصح دا  تحصح
“Ketika Allah menciptakan bumi, bumi mulai berguncang. Kemudian Allah 

menciptakan gunung-gunung dan menegakkannya di bumi sehingga bumi menjadi 

stabil. Para malaikat merasa kagum terhadap kerasnya gunung-gunung lalu 

bertanya, ‘Ya Allah, adakah sesuatu dalam ciptaan-Mu yang lebih keras daripada 

gunung?’ Allah berfirman, ‘Ada, yaitu besi.’ Mereka bertanya, ‘Ya Allah, adakah 

sesuatu dalam ciptaan-Mu yang lebih keras daripada besi?’ Allah berfirman, ‘Ada, 

yaitu api.’ Mereka bertanya, ‘Ya Allah, adakah sesuatu dalam ciptaan-Mu yang 

lebih keras daripada api?’ Allah berfirman, ‘Ada, yaitu air.’ Mereka bertanya, ‘Ya 

Allah, adakah sesuatu dalam ciptaan-Mu yang lebih keras daripada air?’ Allah 

berfirman, ‘Ada, yaitu angin.’ Mereka kemudian bertanya, ‘Adakah sesuatu dalam 

ciptaan-Mu yang lebih kuat daripada angin?’ Allah berfirman, ‘Ada, yaitu orang 

yang bersedekah dengan tangan kanannya dan menyembunyikannya sehingga 

tidak seorang pun melihatnya.’”¹ 

² Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, “Kitab Tafsir Al-Qur’an”, hadis no. 3291. 
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Penjelasan Hadis 

Hadis yang mulia ini dianggap selaras, baik bentuk maupun kandungannya, dengan 

firman Zat Yang Mahabenar: 

بحالح  لْجِّ
 
ٱ ىٰٰحا وح كُُْ  ۝ٱَرْس ح ٰـمِّ َنعْح لِّْ اكُُْ وح عًا ل ٰـ تح مح  

“Dan gunung-gunung Dia pancangkan dengan kukuh, untuk kesenanganmu dan 

untuk hewan-hewan ternakmu.” (An-Nazi’at: 32-33) 

Konteks ini berulang dalam sembilan ayat lain dalam Al-Qur’an, yaitu Ar-Ra’d: 3, 

Al-Hijr: 19, An-Nahl: 15, Al-Anbiya: 31, An-Naml: 61, Luqman: 10, Fussilat: 10, 

Qaf: 7, dan Al-Mursalat: 27. Pengulangan itu menandakan pentingnya penyiapan 

bumi agar dapat dihuni. 

Kata “bumi” berulang dalam Al-Qur’an dan hadis-hadis Nabi dengan tiga makna 

lain sesuai konteks. Kadang-kadang kata itu menunjuk pada seluruh planet, pada 

kesempatan lain menunjuk pada daratan tempat kita hidup, dan pada konteks 

lainnya menunjuk pada tanah lapisan atas yang menutupi batuan daratan. 

Para ilmuwan sangat berbeda pendapat dalam memahami peran gunung untuk 

menstabilkan bumi. Perbedaan ini timbul karena seluruh massa gunung di atas 

permukaan bumi, betapa pun besarnya, hampir tidak berarti jika dibandingkan 

dengan keseluruhan massa bumi yang mencapai sekitar enam juta triliun ton. 

Demikian pula, ketinggian gunung tidak besar jika dibandingkan dengan jari-jari 

bumi. Selisih antara puncak gunung tertinggi di bumi dan palung samudra terdalam 

hampir dua puluh kilometer, tepatnya 19,715 kilometer, sedangkan jari-jari bumi 

adalah 6.378,160 kilometer. Dengan demikian, relief permukaan bumi tampak 

sangat kecil jika dibandingkan dengan jari-jarinya; perbandingannya tidak melebihi 

0,03%. 

Karena itu, timbul pertanyaan logis: bagaimana gunung dapat menstabilkan bumi 

jika massa dan dimensinya begitu kecil dibandingkan dengan massa dan dimensi 

bumi? 

Jawabannya baru diketahui pada pertengahan tahun enam puluhan. Diketahui 

bahwa litosfer dilintasi jaringan sesar raksasa yang membentang puluhan ribu 

kilometer dan sepenuhnya mengelilingi bumi. Kedalaman sesar-sesar tersebut 

bervariasi antara 65 dan 150 km. Jaringan ini memecah litosfer menjadi sejumlah 

lempeng terpisah yang berbatasan dengan sesar-sesar tersebut. Lempeng-lempeng 

itu mengapung di atas lapisan yang lentur, setengah cair, bermassa jenis tinggi, dan 

kental, yang dikenal sebagai astenosfer bumi. 

Lapisan astenosfer dipenuhi arus panas aktif berupa pusaran arus konveksi yang 

kuat. Arus tersebut menjauhkan lempeng-lempeng satu dari yang lain atau 
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mendorongnya bertumbukan dengan kecepatan yang, menurut sumber, dapat 

membuat kehidupan tidak mungkin berlangsung. 

Gerakan lempeng yang kuat itu baru mereda melalui pembentukan rangkaian 

pegunungan secara berturut-turut sampai mencapai tahap akhirnya. Proses tersebut 

berlangsung dengan terkonsumsinya secara menyeluruh dasar samudra yang 

memisahkan dua benua yang berjauhan. Satu benua mendorong dasar tersebut ke 

bawah benua lain sampai keduanya bertumbukan dan memampatkan massa batuan 

di antaranya menjadi rangkaian pegunungan besar. Akar pegunungan itu mengikat 

batuan kedua benua seperti pasak mengikat sebuah tenda. 

Proses ini terjadi ketika Benua India bergerak menuju Asia. Keduanya bertumbukan 

dan menghasilkan Pegunungan Himalaya, pegunungan tertinggi dan salah satu 

yang paling muda pembentukannya. 

Mengenai bumi sebagai planet, kita mengetahui bahwa gerakan rotasinya pada 

poros telah mengubah bentuknya yang semula sepenuhnya bulat menjadi sferoid, 

sedikit menonjol di khatulistiwa dan sedikit pepat di kedua kutub. Tonjolan 

khatulistiwa menyebabkan sumbu rotasi mengubah arah melalui gerak lambat yang 

disebut presesi (precession). Istilah ini menunjuk pada gerakan lambat sumbu bumi 

mengitari kutub ekliptika, yang terutama disebabkan tarikan gravitasi matahari, 

bulan, dan planet-planet lain pada tonjolan khatulistiwa bumi. 

Rangkaian pegunungan beserta akar-akarnya yang dalam di litosfer, dengan 

kedalaman sekitar sepuluh sampai lima belas kali ketinggiannya di atas permukaan 

bumi, cenderung meredam gerakan-gerakan kuat tersebut, mengurangi oleng hebat 

sumbu rotasi bumi, serta membuat rotasi bumi pada porosnya lebih stabil dan 

teratur. Gunung juga meredam gerakan kuat bumi seperti ban meredam benturan 

ketika berputar. 

حا عحلح  ادح بِِّ بحالح فحعح لحقح إلْجِّ يدُ، فحخح لحتْ تحمِّ عح ُ إلَْْرْضح جح لحقح إللَّا ا خح تْ. لحما تحقحرا يْْحا فحاس ْ  

Menurut penulis, hal ini merupakan contoh jelas kemukjizatan ilmiah dalam sabda 

Nabi, “Ketika Allah menciptakan bumi, bumi mulai berguncang; lalu Dia 

menstabilkannya dengan gunung-gunung.” Sebagaimana disebutkan sebelumnya, 

hadis tersebut dinilai selaras dalam bentuk dan isi dengan sepuluh ayat Al-Qur’an. 

¹ “Lebih keras” dalam penciptaannya. 

³ Puncak yang dimaksud ialah Gunung Everest di rangkaian Himalaya, dengan ketinggian 8.848 

meter. 

⁴ Palung yang dimaksud ialah Palung Mariana di dekat Kepulauan Filipina, dengan kedalaman 

10.867 meter di bawah permukaan laut. 

Hadis 11 - Api di Bawah Laut 

Abdullah bin Amr bin al-Ash meriwayatkan bahwa Nabi bersabda: 
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، ِّ يلِّ إللَّا بِّ رٌ ٱَوْ غحازٍ فِِّ سح اجٌّ ٱوَْ مُعْتحمِّ لَا حح
ِ
رًإ   لَح يحرْكحبُ إلبْححْرح إ ْتح إلبْححْرِّ نَّح نا تَح

ِ
فحا

رًإ.  ْ ْتح إلناارِّ بَح تَح  وح

“Tidak seorang pun boleh berlayar di laut kecuali orang yang hendak menunaikan 

haji atau umrah, atau orang yang berperang di jalan Allah, karena di bawah laut 

terdapat api dan di bawah api terdapat laut.”¹ 

¹ Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunan, “Kitab Jihad”, hadis no. 2489. 

Penjelasan Hadis 

Hadis mulia ini dinilai selaras dengan sumpah Al-Qur’an pada awal Surah at-Tur. 

Di sana Allah Yang Mahakuasa, meskipun Dia tidak memerlukan sumpah, 

bersumpah demi laut yang menyala. Allah berfirman: 

ورِّ  لطُّ
 
ٱ سْطُورٍ  ۝وح ٰـبٍ ما تح كِّ نشُورٍ  ۝وح ٍ ما قذ عْمُورِّ  ۝فِِّ رح لْمح

 
لبْحيْتِّ ٱ

 
ٱ   ۝وح

رْفوُعِّ  لْمح
 
قْفِّ ٱ لسا

 
ٱ سْجُورِّ  ۝وح لْمح

 
لبْححْرِّ ٱ

 
ٱ عٌ  ۝وح قِّ َٰ وح

ذِّكح لح ب إبح رح نا عحذح
ِ
ۥ   ۝إ ُ ا لَح ما

عٍ  إفِّ ن دح  مِّ
“Demi gunung, demi kitab yang ditulis pada lembaran yang terbuka, demi 

Baitulmakmur, demi atap yang ditinggikan, dan demi laut yang dipanaskan. 

Sesungguhnya azab Tuhanmu pasti terjadi; tidak ada sesuatu pun yang dapat 

menolaknya.” (At-Tur: 1-8) 

Ketika Al-Qur’an diturunkan, orang Arab tidak dapat memahami petunjuk dan 

makna sumpah demi laut yang menyala, sebab kata “membakar” berarti 

menghancurkan atau merusak dengan api. Selain itu, api dan air merupakan dua 

lawan yang keras: air memadamkan api, sedangkan panas menguapkan air. 

Bagaimana mungkin dua hal yang berlawanan itu hidup berdampingan? Bagaimana 

mungkin keduanya bersatu tanpa salah satunya mengalahkan yang lain? 

Orang Arab kemudian cenderung menghubungkan persoalan tersebut sepenuhnya 

dengan hari kiamat berdasarkan firman Allah dalam Surah at-Takwir: 

تْ  رح ارُ سَُذِّ حح لبِّْ
 
إ ٱ ذح
ِ
إ  وح

“Dan apabila lautan dipanaskan.” (At-Takwir: 6) 

Namun, menurut penulis, penafsiran itu tidak tepat karena ayat-ayat pada awal 

Surah at-Takwir menunjuk kepada peristiwa masa depan pada hari kiamat, 

sedangkan sumpah pada awal Surah at-Tur menunjuk kepada keadaan nyata dalam 

kehidupan sekarang. Karena itu, keduanya tidak dapat disamakan. 
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Hal tersebut mendorong sejumlah ahli tafsir mencari arti lain bagi kata sujjira selain 

“dibakar”. Mereka menemukan arti lain, yaitu “dibuat meluap” atau “dipenuhi”. 

Dengan arti itu, ayat tersebut ditafsirkan bahwa Allah memberitahukan manusia 

bahwa Dia memenuhi laut dan samudra dengan air serta mencegahnya meluap ke 

daratan. Akan tetapi, hadis ini menegaskan bahwa dalam kehidupan dunia terdapat 

api di bawah laut dan terdapat laut di bawah api. 

Sepanjang hidupnya, Nabi tidak pernah berlayar di laut. Karena itu, menurut 

penulis, tidak ada alasan yang membuat beliau berbicara tentang perkara gaib 

tersebut selain perintah Allah Yang Mahakuasa. Dengan ilmu-Nya yang meliputi 

segala sesuatu, Allah mengetahui bahwa suatu saat manusia akan menemukan fakta 

ilmiah yang menakjubkan ini. Maka, Allah menyebutkannya dalam Al-Qur’an dan 

memberitahukannya kepada Nabi-Nya yang mulia agar tetap menjadi tanda bahwa 

Al-Qur’an adalah firman Allah dan ucapan penutup para nabi berasal dari wahyu. 

Allah berfirman: 

ىٰٓ  لهْحوح
 
قُ عحنِّ ٱ ا يحنطِّ مح  وح

“Dan dia Muhammad tidak berbicara menurut keinginannya sendiri.” (An-Najm: 

3) 

Sesudah Perang Dunia II, para ilmuwan menjelajahi laut dan samudra untuk 

mencari mineral yang cadangannya hampir habis akibat peradaban manusia 

materialistis yang berlebihan. Mereka terkejut menemukan banyak rangkaian 

pegunungan vulkanik yang membentang ribuan kilometer di seluruh samudra, lalu 

menamakannya pegunungan tengah samudra (mid-ocean mountains). 

Kajian terhadap rangkaian pegunungan samudra tersebut menunjukkan bahwa 

semuanya terbentuk akibat letusan gunung berapi yang kuat melalui jaringan besar 

sesar dalam yang membelah kerak batuan dan mengelilinginya secara menyeluruh. 

Sesar-sesar itu terutama berpusat di dasar samudra. Jaringan tersebut membentang 

lebih dari 64.000 kilometer dan mencapai kedalaman sekitar 65 kilometer, 

menembus kerak batuan sampai ke lapisan lemah yang dikenal sebagai astenosfer. 

Di astenosfer, batuan berada dalam keadaan mencair sebagian dengan massa jenis 

dan viskositas yang relatif tinggi. Arus panas mendorong berton-ton batuan dalam 

jumlah sangat besar menuju dasar samudra dan beberapa dasar laut, seperti Laut 

Merah, dengan suhu melebihi 1.000 °C. Jumlah batuan itu diperkirakan mencapai 

jutaan ton dan mendorong air samudra ke kanan dan kiri dalam fenomena yang oleh 

ilmuwan disebut pengembangan dan pembentukan kembali dasar laut dan samudra. 

Daerah yang terbentuk akibat proses pemekaran diisi magma, sehingga terdapat api 

di dasar samudra dan sebagian dasar laut. Salah satu fenomena yang, menurut 

sumber, belum dijelaskan para ilmuwan ialah bagaimana air laut dan samudra tidak 
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memadamkan magma, dan bagaimana magma yang bersuhu sangat tinggi tidak 

menguapkan laut dan samudra. 

Keseimbangan antara dua hal yang berlawanan, yaitu api dan air di dasar samudra, 

termasuk Samudra Atlantik Selatan dan Samudra Arktik, serta sebagian dasar laut, 

dipandang sebagai kesaksian yang jelas atas kekuasaan Allah yang tidak terbatas. 

Dalam sebuah proyek pemanfaatan kekayaan mineral di dasar Laut Merah, tempat 

letusan gunung api berlangsung kuat dan memperkaya endapan dasar laut, sebuah 

kapal penelitian menurunkan alat pengambil sampel logam untuk memperoleh 

contoh lumpur. Ketika alat itu diangkat dari air, tidak seorang pun dapat 

menyentuhnya karena sangat panas. Setelah alat dibuka, diketahui bahwa suhu 

lumpur dan uap panas melebihi 300 °C. 

Para ilmuwan kemudian mengetahui bahwa letusan gunung api di dasar samudra 

dan sebagian dasar laut jauh lebih besar daripada semua letusan di daratan. Menurut 

sumber, juga telah dibuktikan dengan bukti yang tegas bahwa Allah Yang 

Mahakuasa mengeluarkan seluruh air dari daratan. Selain itu, magma di astenosfer 

dan lapisan di bawahnya mengandung air dalam jumlah sangat besar, melebihi 

seluruh air di permukaan bumi. 

Dengan demikian, penulis melihat keagungan hadis ini. Di dalamnya Nabi 

menyatakan dan menjelaskan sejumlah fakta tentang planet kita yang baru dapat 

dijangkau manusia beberapa tahun belakangan. 

Hadis 12 - Tulang Ekor yang Menakjubkan 

Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda: 

نْهُ خُلِّقح  ؛ مِّ نحبِّ ْبح إلا لَا عَح
ِ
إبُ إ ح مح يحٱكُُُْهُ إلتَُّ كابُ.  كُُّ إبْنِّ ٱدٓح يهِّ يُرح فِّ وح  

“Tanah akan memakan setiap bagian anak Adam setelah kematiannya kecuali satu 

tulang, yaitu tulang ekor di pangkal ruas tulang belakang. Darinya manusia 

diciptakan dan darinya pula tubuhnya akan disusun kembali pada hari 

kebangkitan.”¹ 

¹ Diriwayatkan oleh Muslim, “Kitab Tanda-Tanda Kiamat”, hadis no. 5254. 

Penjelasan Hadis 

Dalam sejumlah hadis Nabi, beliau menyebut ajb adz-dzanab sebagai tulang kecil 

sebesar biji sesawi pada pangkal tulang belakang. Tulang itu merupakan sisa garis 

primitif yang darinya tubuh manusia dibentuk pada tahap embrio. Bagian tersebut 

tetap ada setelah manusia meninggal, bahkan setelah tubuhnya terurai. Dari tulang 

ekor itulah manusia akan dihidupkan kembali pada hari kebangkitan. 
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Nabi menegaskan bahwa Allah akan menurunkan air dari langit, lalu tubuh-tubuh 

orang yang telah meninggal akan tumbuh sebagaimana tumbuhan tumbuh. Tidak 

ada bagian tubuh manusia yang tidak membusuk kecuali satu tulang, yaitu tulang 

ekor, tulang kecil berbentuk segitiga di pangkal ruas tulang belakang manusia. Dari 

bagian inilah tubuh manusia akan disusun kembali pada hari kebangkitan. 

Penguraian tubuh merupakan kaidah umum, dengan pengecualian tubuh para nabi 

dan syuhada serta setiap muazin yang hanya mengharap pahala dari Allah. 

Demikian dinyatakan Imam Ibnu Hajar dengan bersandar kepada hadis-hadis Nabi. 

Nabi dinyatakan telah memberitahukan suatu fakta ilmiah yang baru ditemukan 

beberapa tahun lalu. Para ahli embriologi, sebagaimana dikatakan Dr. Muhammad 

Ali al-Bar dalam sebuah penelitian luas, telah membuktikan bahwa tubuh manusia 

dibentuk dari suatu struktur sangat halus yang disebut garis primitif (primitive 

streak). Garis ini terbentuk atas kehendak Allah pada hari kelima belas sesudah 

pembuahan ovum dan implantasinya pada dinding rahim. 

Ketika garis tersebut terbentuk, seluruh organ embrio mulai dibangun, terutama 

sistem saraf, bagian awal ruas tulang belakang, dan anggota tubuh lainnya. Allah 

memberikan kepada garis itu kemampuan merangsang sel agar mulai membelah, 

berdiferensiasi, dan memperoleh ciri-ciri khususnya. Garis tersebut juga membantu 

sel-sel berkumpul menjadi jaringan khusus dan organ lengkap yang saling 

melengkapi dalam melaksanakan seluruh fungsi tubuh. 

Telah dibuktikan, menurut sumber, bahwa garis primitif ini terurai setelah manusia 

meninggal, kecuali satu bagian kecil, yaitu asal tulang ekor, yang tetap berada di 

ujung ruas tulang belakang atau pada ruas yang dikenal sebagai tulang ekor. Bagian 

inilah yang dimaksud sebagai ajb adz-dzanab dalam hadis. 

Ketika manusia meninggal, seluruh tubuh terurai kecuali bagian tersebut. Seperti 

disebutkan dalam hadis, manusia akan diciptakan kembali darinya sebagaimana 

tumbuhan berkecambah dari biji. Proses ini terjadi ketika, pada waktu kebangkitan, 

hujan khusus turun dari langit atas kehendak Allah Yang Mahakuasa. 

Sekelompok ilmuwan Tiongkok, menurut sumber, membuktikan melalui 

percobaan laboratorium bahwa bagian ajb adz-dzanab, yakni ujung tulang ekor, 

tidak mungkin musnah seluruhnya. Mereka mencoba melarutkannya secara kimia 

dengan asam terkuat, membakarnya, menumbuknya, dan memaparkannya pada 

berbagai jenis radiasi. Penulis menyatakan bahwa hal itu membuktikan kebenaran 

hadis Nabi dan bahwa hadis tersebut mendahului seluruh percobaan ilmiah selama 

1.400 tahun. 
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Hadis 13 - Penciptaan Manusia 

جُلِّ  ا نطُْفحةُ إلرا ؛ فحٱمَا رْٱةَِّ نْ نطُْفحةِّ إلْمح مِّ جُلِّ وح نْ نطُْفحةِّ إلرا لحقُ: مِّ نْ كُذٍ يُُْ ، مِّ يُّ وُدِّ يَح يهح

نْحا إللاحْمُ   يقحةٌ، مِّ قِّ رْٱةَِّ فحنطُْفحةٌ رح ا نطُْفحةُ إلمْح ٱَما بُ، وح إلعْحصح نْحا إلْعحظْمُ وح ةٌ، مِّ فحنطُْفحةٌ غحلِّيظح

مُ  إلا . وح  

Abdullah bin Umar meriwayatkan, “Seorang Yahudi melewati Rasulullah ketika 

beliau sedang berbicara dengan sejumlah sahabat. Beberapa orang Quraisy 

berkata kepada orang Yahudi itu, ‘Wahai orang Yahudi! Orang ini mengaku 

sebagai nabi.’ Orang Yahudi itu berkata, ‘Aku akan menanyakan kepadanya 

sesuatu yang hanya diketahui oleh seorang nabi.’ Ia kemudian mendatangi Nabi, 

duduk, dan bertanya, ‘Wahai Muhammad! Dari apakah manusia diciptakan?’ 

Rasulullah menjawab, ‘Wahai orang Yahudi! Manusia diciptakan dari bersatunya 

sperma laki-laki dan ovum perempuan. Sperma laki-laki bersifat kental dan darinya 

tulang serta saraf diciptakan. Adapun ovum perempuan bersifat encer dan darinya 

daging serta darah diciptakan.’ Orang Yahudi itu kemudian berdiri dan berkata, 

‘Inilah yang biasa dikatakan para nabi sebelummu.’”¹ 

ءٌ.  ْ ءٍ لحمْ يحمْنحعْهُ شَح ْ لقْح شَح ُ خح إدح إللَّا إ ٱَرح ذح
ِ
إ ، وح ُ لح اءِّ يحكُونُ إلوْح نْ كُذِّ إلْمح ا مِّ  مح

Dalam riwayat lain, Abu Sa’id al-Khudri melaporkan bahwa Rasulullah ditanya 

mengenai azl atau senggama terputus (coitus interruptus). Beliau bersabda, “Anak 

tidak diciptakan dari seluruh cairan mani. Apabila Allah bermaksud menciptakan 

sesuatu, tidak ada apa pun yang dapat mencegahnya terwujud.”² 

¹ Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad, hadis no. 4206. 

² Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, hadis no. 11450. 

Penjelasan Hadis 

Dasar-dasar fakta ilmiah yang merupakan inti embriologi tersebut baru ditemukan 

pada akhir abad kedelapan belas. Selain itu, diperlukan waktu lebih dari dua abad 

sampai dasar-dasar ilmu itu terbentuk dan diterima para ahli embriologi. Menurut 

penulis, Nabi telah membicarakan fakta-fakta tersebut secara cermat, menyeluruh, 

dan ilmiah pada awal abad ketujuh Masehi, yakni lebih dari sepuluh abad sebelum 

benar-benar ditemukan. 

Sampai akhir abad kedelapan belas, manusia percaya bahwa tubuh manusia 

diciptakan dalam bentuk sempurna, tetapi dalam ukuran sangat kecil, dari darah 

haid. Namun, setelah ovum ditemukan, mereka menyatakan bahwa manusia 

diciptakan sepenuhnya di dalam ovum sebagaimana anak ayam terbentuk di dalam 

telur. Setelah sperma ditemukan, mereka mulai mengatakan bahwa embrio 

terbentuk sempurna di dalam kepala sperma meskipun ukurannya sangat kecil. 
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Perdebatan beserta seluruh kesalahpahamannya tersebut segera mereda pada akhir 

abad kedelapan belas ketika diketahui bahwa sperma dan ovum sama-sama 

berperan dalam pembentukan sel telur yang telah dibuahi, yang kemudian 

berkembang menjadi embrio. Fakta ini baru disepakati secara bulat pada akhir abad 

kesembilan belas. 

Pada abad kedua puluh diketahui bahwa dari jutaan sperma yang terdapat dalam 

ejakulasi laki-laki, hanya sedikit yang berhasil mencapai rahim. Di antara sperma-

sperma tersebut, hanya satu yang berhasil bersatu dengan dan membuahi ovum. 

Dari ovum yang telah dibuahi itu terbentuk nutfah amsyaj atau tetes campuran. 

Nutfah atau zigot ini, menurut penulis, telah digambarkan secara tepat oleh Allah 

Yang Mahasuci dalam Al-Qur’an. 

 . ُ لح اءِّ يحكُونُ إلوْح نْ كُذِّ إلْمح ا مِّ  مح
Ovum merupakan bagian dari cairan perempuan, yaitu cairan yang dikeluarkan 

ketika bersetubuh. Itulah sebabnya Nabi bersabda, “Anak tidak berasal dari seluruh 

cairan mani,” sebuah pernyataan yang dipandang mencerminkan salah satu tanda 

ilmiah dalam Sunah Nabi. 

Hadis-hadis yang disebutkan di sini didukung oleh ayat-ayat Al-Qur’an. Allah 

Yang Mahakuasa berfirman: 

يٍن  ن طِّ ٍ مذِّ ٰـلَح ن سُلح ٰـنح مِّ نسح
ِ
لَْ
 
لحقْنحا ٱ لحقحدْ خح كِّيٍن  ۝وح إرٍ ما هُ نطُْفحةً فِِّ قحرح ٰـ لْنح عح ثُُا جح

لْمُ  ۝
 
لحقْنحا ٱ لحقحةح مُضْغحةً فحخح لْعح

 
لحقْنحا ٱ لنُّطْفحةح عحلحقحةً فحخح

 
لحقْنحا ٱ وْنَّح ثُُا خح ٰـمًا فحكحسح ظح ضْغحةح عِّ

لِّقِّينح  ٰـ لْخح
 
نُ ٱ ُ ٱحَْسح للَّا

 
كح ٱ رح ۚ فحتحبحارح إخح لْقًا ءح ٰـهُ خح ح ٱنْ ٰـمح لححْمًا ثُُا ٱَنشح ظح لْعِّ

 
 ٱ

“Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari sari pati yang berasal dari tanah. 

Kemudian Kami menjadikannya nutfah dalam tempat yang kukuh. Kemudian 

nutfah itu Kami jadikan alaqah, lalu alaqah itu Kami jadikan mudgah. Kemudian 

mudgah itu Kami jadikan tulang-belulang, lalu tulang-belulang itu Kami bungkus 

dengan daging. Kemudian Kami menjadikannya makhluk yang berbentuk lain. 

Mahasuci Allah, Pencipta yang paling baik.” (Al-Mu’minun: 12-14) 

Allah juga berfirman: 

يًْإ ا بحصِّ يعًۢ ِّ ٰـهُ سَح لْنح عح ابْتحلِّيهِّ فحجح اجٍ ن ُّطْفحةٍ ٱَمْشح ن ن ٰـنح مِّ نسح
ِ
لَْ
 
لحقْنحا ٱ نَّا خح

ِ
 إ

“Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani yang bercampur.” 

(Al-Insan: 2) 

Allah juga berfirman: 
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ِ
فوُٓإ۟ ۚ إ قحبحائِّٓلح لِّتحعحارح ٰـكُُْ شُعُوبًِ وح لْنح عح جح ٰ وح ٱنُثَح كحرٍ وح ن ذح ٰـكُُ مذِّ لحقْنح نَّا خح

ِ
لنااسُ إ

 
حا ٱ ٱٓيَهُّ ٰـ ح نا  ي

بِّيٌْ  ح عحلِّيٌ خح للَّا
 
نا ٱ
ِ
ِّ ٱَتْقحىٰكُُْ ۚ إ للَّا

 
ندح ٱ كُُْ عِّ مح  ٱَكْرح

“Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan. Kemudian Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa 

dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di 

antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi Mahateliti.” (Al-Hujurat: 13) 

Allah juga berfirman: 

ُّطْفحةٍ ثُُا   ن ن إبٍ ثُُا مِّ ن تُرح ٰـكُُ مذِّ لحقْنح نَّا خح
ِ
لبْحعْثِّ فحا

 
نح ٱ يبٍْ مذِّ ن كُنتُُْ فِِّ رح

ِ
لنااسُ إ

 
حا ٱ ٱٓيَهُّ ٰـ ح ي

نْ عحلحقحةٍ ثُُا  ح لحكُُْ ۚ وح مِّ ذِّنبُحينذِّ لاقحةٍ ل غحيِّْْ مُخح لاقحةٍ وح خح ضْغحةٍ مُّ ن مُّ اءُٓ  مِّ حشح ا ن امِّ مح لَْْرْحح
 
نقُِّرُّ فِِّ ٱ

نكُُ ما  مِّ ٰ وح فِا نكُُ مان يتُحوح مِّ كُُْ ۖ وح فْلًً ثُُا لِّتحبْلغُُوٓإ۟ ٱَشُدا رِّجُكُُْ طِّ مًّى ثُُا نُُْ لٍ مُّسح ٓ ٱَجح ٰ لَح
ِ
ن إ

ٓ ٱَرْ  ٰ لَح
ِ
دُّ إ لنْحا  يُرح إٓ ٱَنزح ذح

ِ
ةً فحا دح امِّ لَْْرْضح هح

 
ى ٱ تحرح يْـًٔا ۚ وح لٍْْ شح حعْدِّ عِّ نۢ ب ح مِّ لعُْمُرِّ لِّكحيْلًح يحعْلْح

 
لِّ ٱ ذح

ِّيجٍ  وْجٍۭ بِح ن كُذِّ زح ٱنَبۢحتحتْ مِّ بحتْ وح رح اتْ وح هْتَح
 
اءٓح ٱ لْمح

 
 عحلحيْْحا ٱ

“Wahai manusia, jika kamu meragukan hari kebangkitan, sesungguhnya Kami 

telah menciptakanmu dari tanah, kemudian dari setetes mani, lalu dari sesuatu 

yang melekat, kemudian dari segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan 

yang tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepadamu. Kami tetapkan dalam rahim 

menurut kehendak Kami sampai waktu yang telah ditentukan, kemudian Kami 

keluarkan kamu sebagai bayi.” (Al-Hajj: 5) 

Karena itulah para ulama Muslim selalu merasa yakin mengenai fakta ilmiah yang 

disebutkan dalam Al-Qur’an dan Sunah Nabi, sedangkan ilmuwan Barat terus 

mencari kebenaran dan, menurut sumber, tersandung dalam kegelapan takhayul 

serta legenda selama lebih dari sepuluh abad. 

Dalam penjelasannya terhadap hadis-hadis tersebut dan riwayat-riwayat terkait, 

Imam Ibnu Hajar al-Asqalani menyatakan, “Banyak ahli anatomi menganggap 

bahwa semen laki-laki tidak mempunyai peran dalam penciptaan anak selain 

menyebabkan pembuahan, sedangkan anak terbentuk dari darah haid. Akan tetapi, 

hadis-hadis yang disebutkan dalam bab ini membuktikan kekeliruan anggapan 

tersebut.” 

Imam Ibnu al-Qayyim menegaskan pendapat Ibnu Hajar dalam kitab at-Tibyan fi 

Aqsam al-Qur’an: “Anak tidak diciptakan dari semen laki-laki saja, kecuali apabila 

semen itu bercampur dengan zat lain dari perempuan.” 

Menurut penulis, seluruh fakta ilmiah yang disebutkan dalam Al-Qur’an dan Sunah 

sepuluh abad atau lebih sebelum ditemukan hanya menegaskan bahwa Al-Qur’an 
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adalah firman Allah Sang Pencipta dan bahwa utusan-Nya merupakan penutup para 

nabi yang senantiasa didukung wahyu Ilahi. 

Catatan sumber: istilah nutfah kerap ditafsirkan sebagai sperma. Namun, Dr. Keith L. Moore, 

ahli embriologi Kanada, menilai bahwa tafsiran yang lebih bermakna ialah zigot yang terbentuk 

melalui persatuan campuran sperma dan ovum, yaitu “tetes yang bercampur”. Tafsiran tersebut 

dipandang didukung oleh pernyataan Al-Qur’an bahwa manusia diciptakan dari tetes yang 

bercampur. 
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BAB 2 

TUMBUH TUMBUHAN 

Hadis 1 - Siwak sebagai Sarana Bersuci 

Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda: 

ةٍ.لح  لًح عح كُذِّ صح إكِّ مح وح لسذِّ رْتُُُمْ بِِّ َمح وْلَح ٱَنْ ٱَشُقا عحلَح ٱُماتِِّ ـ ٱَوْ عحلَح إلنااسِّ ـ لْح  

“Seandainya aku tidak khawatir akan memberatkan umatku atau manusia, niscaya 

aku memerintahkan mereka menggunakan siwak sebelum setiap salat.”¹ 

Aisyah meriwayatkan bahwa Nabi bersabda: 

 . بذِّ اةٌ لِّلرا رْضح ةٌ لِّلْفحمِّ، مح طْهحرح إكُ مح وح  إلسذِّ
“Menggunakan siwak membersihkan mulut dan mendatangkan keridaan Allah.”² 

¹ Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari, “Kitab Salat Jumat”, hadis no. 838. 

² Diriwayatkan oleh Imam an-Nasa’i dalam Sunan, “Kitab Bersuci”. 

Penjelasan Hadis 

Nabi menganjurkan seluruh kaum Muslim menggunakan siwak pada setiap waktu 

salat, yakni sekurang-kurangnya lima kali dalam sehari semalam. Siwak atau 

miswak adalah akar yang diambil dari pohon kecil atau semak yang disebut arak 

(Salvadora persica). Siwak juga dapat diambil dari semak lain, seperti zaitun liar 

yang dikenal sebagai al-‘utm, atau dari semak as-sambur. Meskipun demikian, 

siwak terbaik adalah yang diambil dari akar bawah tanah semak arak. Miswak dapat 

pula dibuat dari ranting hijau, tetapi mutunya lebih rendah daripada miswak yang 

berasal dari akar bawah tanah. 

Semak arak tumbuh di Semenanjung Arab dan kawasan kering lain di Asia Barat 

serta Afrika Utara. Tumbuhan ini mempunyai banyak cabang dan daun hijau yang 

agak kekuningan. Bunganya kecil dan halus, sedangkan buahnya dikenal sebagai 

kabats. Buah tersebut berbentuk bola-bola kecil, mula-mula berwarna merah lalu 

berangsur-angsur menjadi hitam, serta mengandung bahan bercita rasa pedas yang 

menggugah selera. Dalam banyak hadis, Nabi menganjurkan penggunaan siwak 

secara teratur. 

Pengujian laboratorium telah membuktikan bahwa batang arak yang digunakan 

sebagai miswak, khususnya kulit akarnya, mengandung berbagai zat kimia. Zat-zat 

tersebut sangat efektif membantu memelihara kebersihan mulut karena mempunyai 

sifat antibakteri, sehingga melindungi gigi dari kerusakan dan gusi dari plak bakteri 

atau gingivitis. 
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Zat-zat itu antara lain asam tanat, minyak mustard, dan glukosa, yang mempunyai 

bau tajam serta rasa hangat dan pedas. Selain senyawa tersebut, arak mengandung 

zat aromatik lain, resin, sakarida, mineral, dan serat tumbuhan alami yang 

mengandung natrium karbonat. Natrium karbonat merupakan salah satu bahan yang 

digunakan dalam pembuatan pasta gigi. 

Informasi tersebut belum tersedia pada masa turunnya wahyu, bahkan selama 

berabad-abad sesudahnya. Anjuran Nabi untuk menggunakan siwak pada setiap 

waktu salat menempatkan beliau sebagai orang pertama yang membahas sarana 

pemeliharaan kebersihan mulut dan gigi serta perlindungannya dari infeksi bakteri 

berbahaya. Anjuran ini juga memperlihatkan perhatian Nabi terhadap kebersihan 

mulut, sebab mulut merupakan jalan yang dilalui makanan menuju sistem 

pencernaan tubuh manusia. 

Ketika makanan dikunyah di dalam mulut, sisa-sisanya menempel di antara gigi 

dan gusi. Jika tidak dibersihkan dengan baik, sisa makanan tersebut membusuk dan 

memenuhi mulut dengan jamur serta kuman yang dapat menyebabkan berbagai 

penyakit, selain halitosis, yaitu keadaan napas yang berbau tidak sedap. 

Itulah sebabnya Nabi menganjurkan penggunaan siwak pada setiap waktu salat 

untuk membersihkan mulut dan gigi dari sisa makanan sekaligus menyegarkan 

napas. Penggunaan miswak juga membantu melindungi gigi dan bagian tubuh 

lainnya dari berbagai penyakit. 

Sekali lagi, kita perlu bertanya: siapakah yang mengajarkan kepada penutup para 

nabi manfaat siwak empat belas abad lalu sehingga beliau menganjurkan 

penggunaannya pada setiap waktu salat? Pada waktu itu tidak seorang pun 

mengetahui dampak berbahaya sisa makanan terhadap mulut dan gigi. Tidak 

seorang pun pula mempunyai pengetahuan tentang susunan kimia pohon arak 

secara khusus; menurut sumber, hal itu baru ditemukan pada tahun-tahun terakhir 

abad kedua puluh. 

Menurut penulis, satu-satunya sumber pengetahuan beliau tidak lain adalah Allah 

Sang Pencipta, segala puji dan kemuliaan bagi-Nya. 

Hadis 2 - Habbatussauda sebagai Obat bagi Setiap Penyakit 

Abu Hurairah meriwayatkan bahwa ia mendengar Rasulullah bersabda: 

باةِّ إلسا  . فِِّ إلْحح امح لَا إلسا
ِ
إءٍ إ نْ كُذِّ دح فحاءٌ مِّ إءِّ شِّ وْدح  

“Di dalam habbatussauda, biji Nigella sativa, terdapat penyembuh bagi setiap 

penyakit kecuali kematian.”¹ 

¹ Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari, “Kitab Pengobatan”, hadis no. 5256. 
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Penjelasan Hadis 

Habbatussauda adalah biji tanaman herba semusim Eurasia dari genus Nigella yang 

tumbuh di kawasan Mediterania dan dibudidayakan di banyak negara di seluruh 

dunia. Nama ilmiahnya ialah Nigella sativa. Tanaman ini dikenal dengan berbagai 

nama di sejumlah negara. Di Mesir disebut habbat al-barakah; di Syam disebut al-

azhah; di Yaman disebut ah-tah; di Maroko disebut sanog wa sinog atau zararah; 

dan di Persia disebut shuniz, shiniz, atau syah danah. Tanaman ini juga disebut 

jintan hitam atau biji yang diberkahi. Habbatussauda merupakan biji berkeping dua, 

berwarna hitam, bercita rasa pedas, dan sering digunakan sebagai rempah untuk 

memperbaiki cita rasa makanan. 

Hadis Nabi ini mendorong banyak ulama dan tabib Muslim sepanjang zaman 

meneliti kemungkinan penggunaan biji yang diberkahi tersebut untuk mengobati 

sejumlah penyakit. Kata “penyembuh” disebutkan dalam hadis-hadis tersebut 

dalam bentuk tidak tertentu. Sebagian ulama menegaskan bahwa ungkapan itu tidak 

berarti menyembuhkan setiap penyakit dan bahwa tingkat kesembuhan yang 

diharapkan berbeda-beda sesuai jenis serta beratnya penyakit. 

Dr. Ahmad Ahmad al-Qadi, seorang ilmuwan Muslim Mesir yang bermigrasi ke 

Amerika Serikat, menelaah hadis-hadis tentang habbatussauda melalui penelitian 

medis kritis. Ia berkata, “Biji yang menjadi penyembuh bagi setiap penyakit kecuali 

kematian harus mempunyai hubungan erat dengan sistem kekebalan yang 

digunakan Allah untuk mempertahankan tubuh manusia dari penyerang penyebab 

penyakit.” 

Menurut sumber, ilmuwan tersebut meneliti hubungan antara biji ini dan sistem 

kekebalan pada sejumlah pasien AIDS. Ia menyatakan telah membuktikan adanya 

peningkatan nyata jumlah sel yang bertanggung jawab mempertahankan tubuh, 

yaitu sel limfatik aktif atau sel T4-T8, setelah pasien mengonsumsi habbatussauda 

secara teratur. 

Dr. Ahmad kemudian membuat kapsul yang berisi bawang putih dan habbatussauda 

yang dicampur madu dalam jumlah terukur secara cermat. Ia menamakan kapsul 

tersebut “Conigar”, singkatan dari Combined Nigella sativa and Garlic. Sumber 

menyatakan bahwa pihak berwenang di Amerika Serikat menyetujui izin produksi 

obat tersebut karena dianggap efektif mengobati sindrom defisiensi imun, baik 

bawaan maupun didapat, meskipun izin bagi obat berbahan alami seperti itu sangat 

jarang diberikan dan hanya dalam lingkup terbatas. 

Habbatussauda telah dikenal oleh masyarakat Mesir Kuno, Arab, dan Persia. 

Mereka mengetahui berbagai manfaatnya untuk mengobati banyak penyakit, 

termasuk infeksi sistem pernapasan seperti selesma, infeksi trakea, dan bronkitis; 

infeksi sistem kemih dan reproduksi; serta beberapa penyakit kulit seperti kutil dan 

kerontokan rambut. 
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Selain itu, sumber menyatakan bahwa belakangan telah dibuktikan perannya yang 

efektif dalam pengobatan penyakit lain, seperti asma, tekanan darah tinggi, 

beberapa infeksi sistem pencernaan termasuk penyakit usus besar kronis, serta 

beberapa penyakit akibat virus seperti hepatitis epidemik dan penyakit lainnya. 

 . امح لَا إلسا
ِ
إءٍ إ نْ كُذِّ دح فحاءٌ مِّ إءِّ شِّ وْدح باةِّ إلسا  فِِّ إلْحح

Sebelumnya tidak seorang pun mengira bahwa habbatussauda mempunyai 

hubungan dengan sistem kekebalan tubuh manusia. Akan tetapi, menurut penulis, 

hubungan itu dinyatakan secara jelas dalam sabda Nabi bahwa di dalamnya 

“terdapat penyembuh bagi setiap penyakit kecuali kematian”. 

Selama berabad-abad orang menggunakan habbatussauda sekadar untuk 

meningkatkan cita rasa makanan dengan menambahkannya ke dalam pai dan acar. 

Namun, belakangan muncul kecenderungan untuk menggunakannya sebagai obat 

bagi berbagai penyakit yang disebut “tidak dapat disembuhkan”. Menurut sumber, 

biji habbatussauda mengandung 33% minyak tetap dan 1,5% minyak atsiri. 

Di dalam minyak biji tersebut ditemukan zat aktif yang dinyatakan efektif 

meningkatkan kinerja sistem kekebalan. Zat itu disebut nigellone, nama yang 

berasal dari nama ilmiah habbatussauda, Nigella sativa. Percobaan yang dikutip 

sumber menyatakan bahwa nigellone merupakan salah satu penopang utama sistem 

kekebalan tubuh manusia. 

Pengetahuan tersebut baru ditemukan pada beberapa dasawarsa terakhir abad kedua 

puluh. Namun, menurut penulis, Nabi telah menunjukkan fakta ilmiah itu secara 

tepat empat belas abad lalu. Hal tersebut membuat penulis menyimpulkan bahwa 

sumber pengetahuan beliau tidak lain adalah wahyu Ilahi. Allah Mahabenar ketika 

berfirman: 

ىٰٓ  لهْحوح
 
قُ عحنِّ ٱ ا يحنطِّ مح ٰ  ۝وح حٌْ يوُحح لَا وح

ِ
نْ هُوح إ

ِ
ىٰ  ۝إ لْقُوح

 
يدُ ٱ دِّ هُۥ شح عحلامح  

“Dia tidak berbicara menurut keinginannya sendiri. Ucapannya itu tidak lain 

hanyalah wahyu yang diwahyukan kepadanya. Yang mengajarkannya adalah 

malaikat yang sangat kuat, yaitu Jibril.” (An-Najm: 3-5) 

Hadis 3 - Pohon Zaitun yang Diberkahi 

Umar bin al-Khattab meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda: 

كحةٍ.  ةٍ مُبحارح حرح نْ شَح اهُ مِّ ن
ِ
، فحا نوُإ بِّهِّ هِّ إدا يتْح وح  كُُُوإ إلزا

“Makanlah minyak zaitun dan gunakanlah sebagai minyak oles karena minyak itu 

berasal dari pohon yang diberkahi.”¹ 
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Pohon zaitun dan minyaknya disebutkan tujuh kali dalam Al-Qur’an. Allah Yang 

Mahakuasa bersumpah demi buah tin dan zaitun: 

يتُْونِّ  لزا
 
ٱ لتذِّينِّ وح

 
ٱ  وح

“Demi buah tin dan buah zaitun.” (At-Tin: 1) 

Allah Yang Mahasuci juga menyebut pohon zaitun dalam Surah al-Mu’minun: 

ِّينح  ذِّلْـَٱكُِّ بْغٍ ل صِّ هْنِّ وح لُّ
 
يْنحاءٓح تحنۢبُتُ بِّٱ ن طُورِّ سح رُجُ مِّ ْ ةً تَح حرح

شَح  وح

“Dan Kami tumbuhkan pohon zaitun yang tumbuh dari Gunung Sinai, yang 

menghasilkan minyak dan bahan pembangkit selera bagi orang-orang yang 

makan.” (Al-Mu’minun: 20) 

Minyak yang disebutkan dalam ayat tersebut ialah minyak zaitun. Pohon yang sama 

dipuji Allah dalam ayat ketiga: 

ثح  لَْْرْضِّ ۚ مح
 
ٱ تِّ وح َٰ ٰـوح مح لسا

 
ُ نوُرُ ٱ للَّا

 
صْبحاحُ فِِّ  ۞ ٱ لْمِّ

 
صْبحاحٌ ۖ ٱ يْحا مِّ ِّشْكحوٰةٍ فِّ ۦ كَح هِّ لُ نوُرِّ

ل
 
ةٍ ۖ ٱ اجح لَح زُجح ياةٍ وح قِّ ْ حةٍ لَا شَح يتُْون كحةٍ زح ٰـرح بح ةٍ مُّ حرح ن شَح ِّىٌّ يوُقحدُ مِّ حا كحوْكحبٌ دُرذ َنَا ةُ كَح اجح جح زُّ

رٌ ۚ  سْهُ نَّح لحوْ لحمْ تحمْسح ءُ وح ٓ يْتَُحا يضُِِّ دُ زح ن  غحرْبِّياةٍ يحكَح ۦ مح هِّ ُ لِّنوُرِّ للَّا
 
ى ٱ ْدِّ ٰ نوُرٍ ۗ يهح ُّورٌ عحلَح ن

ءٍ عحلِّيٌ  ْ ُ بِّكُذِّ شَح للَّا
 
ٱ ٰـلح لِّلنااسِّ ۗ وح لَْْمْثح

 
ُ ٱ للَّا
 
يحضِِّْبُ ٱ اءُٓ ۚ وح حشح  ي

“...yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang diberkahi, yaitu pohon zaitun 

yang tumbuh tidak di timur dan tidak pula di barat, yang minyaknya hampir 

menerangi walaupun tidak disentuh api....” (An-Nur: 25, sebagaimana tercantum 

dalam sumber) 

Catatan koreksi: Petikan di atas berasal dari Surah An-Nur ayat 35; naskah sumber 

mencantumkan ayat 25. 

¹ Diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi dalam Sunan, “Kitab Makanan”, hadis no. 1774. 

Penjelasan Hadis 

Pohon zaitun adalah pohon hijau abadi yang sangat tahan terhadap kekeringan. 

Tumbuhan menahun ini dapat hidup lebih dari seribu tahun. Zaitun budidaya (Olea 

europaea) ditanam di seluruh kawasan Mediterania bagian timur dan wilayah lain 

di dunia yang beriklim Mediterania, terutama di Asia dan Afrika. Sejak zaman 

peradaban paling kuno, pohon zaitun telah dikenal sebagai salah satu tumbuhan 

penghasil minyak yang terpenting. 

Sumber menyatakan bahwa penelitian mutakhir membuktikan kandungan asam 

lemak dalam minyak zaitun sangat rendah dan bahwa minyak tersebut hanya 

mengandung lemak tak jenuh. Karena itu, minyak zaitun dianggap sangat 
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menyehatkan dan bebas dari zat yang menyebabkan arteriosklerosis, bahkan 

penyumbatan arteri. 

Menurut survei yang dikutip sumber, konsumsi minyak zaitun secara teratur 

membantu melindungi tubuh dari berbagai penyakit, termasuk penyumbatan arteri 

koroner, peningkatan kadar lemak berbahaya dalam darah, tekanan darah tinggi, 

diabetes, beberapa penyakit kanker seperti kanker lambung, usus besar, payudara, 

rahim, dan kulit, serta tukak pada sistem pencernaan. 

Salah satu lemak utama dalam tubuh ialah kolesterol, lemak kristalin berwarna 

putih yang terdapat dalam jumlah tinggi di otak, sumsum tulang belakang, dan hati. 

Kolesterol biasanya disintesis di hati, usus, dan kulit serta berperan sebagai 

perantara dalam banyak proses vital. Sumber menyebut salah satu proses terpenting 

tersebut adalah sintesis vitamin E dan berbagai hormon lain. 

Meskipun demikian, konsumsi daging hewan berlemak secara berlebihan dapat 

meningkatkan kadar kolesterol dalam tubuh. Sebagian kolesterol tersebut masuk ke 

dalam darah dan membentuk gumpalan lemak yang dapat menyumbat atau 

menutup pembuluh darah, kemudian menyebabkan arteriosklerosis. 

Oksidasi kolesterol dikenal sebagai salah satu faktor yang mempercepat pengerasan 

dan penyempitan arteri. Belakangan diketahui bahwa minyak zaitun berperan 

penting mencegah proses oksidasi tersebut karena mengandung vitamin E dan 

senyawa polifenol lain yang menghambat autooksidasi minyak. Minyak zaitun juga 

menghambat oksidasi kolesterol berbahaya yang dikenal sebagai LDL atau 

lipoprotein densitas rendah serta membersihkan tubuh dari bahaya lipid peroksida 

dan zat berbahaya lainnya. 

Oleh karena itu, konsumsi minyak zaitun secara teratur membantu menurunkan 

kadar kolesterol total dalam darah secara umum dan mengurangi kadar jenis 

kolesterol berbahaya secara khusus. Rendahnya angka kanker yang ditemukan di 

kawasan Mediterania dikaitkan dengan kebiasaan penduduk kawasan tersebut 

mengonsumsi zaitun dan minyak zaitun dalam jumlah besar, terutama minyak 

mentah hasil pemerasan pertama yang tidak mengalami pengolahan kimia. 

Minyak zaitun adalah cairan berwarna kuning yang kaya akan asam oleat. Minyak 

ini digunakan untuk memasak dan sebagai saus salad. Minyak zaitun juga 

digunakan dalam pembuatan berbagai obat, salep medis, minyak rambut, dan 

sabun. Karena menghasilkan nyala yang jernih ketika dibakar, minyak zaitun 

dahulu digunakan untuk menyalakan lampu, terutama di masjid-masjid besar 

seperti Masjid al-Aqsa. Penulis kemudian memanjatkan doa agar Allah Yang 

Mahakuasa menolong kaum Muslim membebaskannya dari tindakan buruk kaum 

Yahudi. 

Selain manfaat kesehatan pohon zaitun dan minyaknya yang telah disebutkan, buah 

zaitun menjadi lauk atau pelengkap bagi orang yang makan, makanan bergizi, dan 
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pembangkit selera. Buah zaitun juga dapat diawetkan dengan garam sehingga nilai 

ekonominya meningkat. 

يْ  كحةٍ. كُُُوإ إلزا ةٍ مُبحارح حرح نْ شَح اهُ مِّ ن
ِ
، فحا نوُإ بِّهِّ هِّ إدا تح وح  

Mahasuci Allah yang memuji buah zaitun dan minyaknya di dalam Kitab-Nya yang 

sempurna, bersumpah dengannya, serta memberikan ilham kepada penutup para 

nabi untuk menyampaikan fakta ilmiah ini. Menurut sumber, hakikat manfaat 

tersebut baru diketahui sejak dasawarsa delapan puluhan pada abad kedua puluh. 

Dengan ilham mengenai manfaat zaitun dan minyaknya, Nabi bersabda, “Makanlah 

minyak zaitun dan gunakanlah sebagai minyak oles karena minyak itu diberkahi, 

atau berasal dari pohon yang diberkahi.” 

Hadis 4 - Kurma sebagai Makanan Ideal 

Aisyah meriwayatkan bahwa Nabi bersabda: 

هُُُ إلتامْرُ.  نْدح حيْتٍ عِّ ُوعُ ٱهَْلُ ب  لَح يُح

“Keluarga yang mempunyai kurma tidak akan merasa lapar.”¹ 

Salman bin Amir juga meriwayatkan bahwa Nabi bersabda: 

اءح  نا إلْمح
ِ
، فحا اءِّ دِّ إلتامْرح فحعحلَح إلْمح ِّ نْ لحمْ يُح

ِ
، فحا رْ عحلَح إلتامْرِّ ائِّمًا فحليُْفْطِّ دُكُُْ صح نح ٱَحح إ كَح ذح

ِ
  إ

هوُرٌ.   طح

“Apabila salah seorang di antara kalian berpuasa, hendaklah ia berbuka dengan 

kurma karena kurma merupakan sumber keberkahan. Jika tidak memperoleh 

kurma, hendaklah ia berbuka dengan air karena air merupakan sarana bersuci.”² 

¹ Diriwayatkan oleh Muslim, “Kitab Minuman”, hadis no. 3811. 

² Diriwayatkan oleh Abu Dawud, “Kitab Puasa”, hadis no. 2355. 

³ Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam Sunan, “Kitab Zakat”, hadis no. 597. Sahur adalah 

makanan terakhir yang disantap sebelum fajar sebagai persiapan berpuasa pada bulan Ramadan. 

Penjelasan Hadis 

Dalam bahasa Arab, kata tamr menunjuk pada buah kurma sejak tahap pembuahan 

sampai menjadi matang. Kata tersebut merupakan istilah umum yang mencakup 

busr, yaitu kurma yang belum matang, dan rutab, yaitu kurma segar yang telah 

matang tetapi tidak bertahan lama sesudah musim pertumbuhannya. Tamr 

merupakan buah kurma yang telah dikeringkan dan tersedia sepanjang tahun, 

sedangkan busr adalah kurma yang lunak. 
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Pohon kurma dan buahnya disebutkan dua puluh kali dalam Al-Qur’an. Pohon 

kurma termasuk famili Palmae yang mempunyai banyak kelompok; yang terpenting 

di antaranya adalah kurma dan kelapa sawit. Genus kurma mencakup lebih dari 

lima belas spesies, sedangkan tanaman kurma memiliki lebih dari seribu varietas. 

Di Semenanjung Arab saja terdapat lebih dari 400 jenis dan di Irak hampir 600 

jenis. 

Pohon palma tropis yang hijau sepanjang tahun dibudidayakan secara luas di 

kawasan panas dan kering di seluruh dunia. Pohon kurma merupakan salah satu 

tumbuhan yang paling mampu menahan iklim panas dan berkadar garam tinggi 

sehingga dapat dibudidayakan dengan berhasil di daerah kering. 

Hasil pohon palma merupakan salah satu sumber pangan nabati terpenting yang 

diandalkan manusia sejak zaman dahulu, terutama di sabuk gurun yang 

membentang dari Mauritania di barat sampai Asia Tengah di timur. 

Kurma merupakan tumbuhan monokotil yang pohon jantan dan betinanya terpisah. 

Keduanya mulai berbunga pada tahun kelima dan terus menghasilkan buah kurma 

bermutu baik selama 30 sampai 40 tahun. 

Allah Yang Mahakuasa memberikan kepada pohon kurma kemampuan menahan 

suhu sangat tinggi yang dapat mencapai 50 °C pada musim panas, cuaca yang 

sangat kering, dan lingkungan yang sangat asin. Batangnya yang sangat tinggi, 

tebal, kasar, dan tertutup pelepah tua membantu menyimpan air dalam jumlah 

besar. Daun berduri yang tebal pada pucuk pohon berjumlah sedikit, hanya sekitar 

20-40 helai, terus-menerus diperbarui, dan membantu menurunkan laju transpirasi 

sehingga mengurangi kehilangan air. 

Kurma hampir menjadi sumber gizi yang lengkap karena mengandung sebagian 

besar unsur yang diperlukan tubuh. Itulah sebabnya Allah Yang Mahakuasa 

menggambarkannya dalam Al-Qur’an: 

ح  لِِّ َٰ نا فِِّ ذح
ِ
ناً ۗ إ س ح زْقاً حح رِّ كحرًإ وح نهُْ سح ذُونح مِّ ٰـبِّ تحتاخِّ لَْْعْنح

 
ٱ يلِّ وح لناخِّ

 
تِّ ٱ َٰ رح ن ثحمح

مِّ وح

ذِّقحوْمٍ يحعْقِّلوُنح  َايحةً ل  لحـ
“Dari buah kurma dan anggur kamu membuat minuman yang memabukkan dan 

rezeki yang baik.” (An-Nahl: 67) 

Kurma mengandung sakarida atau gula, karbohidrat, protein, lemak, serta banyak 

unsur dan vitamin penting lain yang diperlukan bagi kehidupan manusia. Analisis 

kimia menunjukkan bahwa kurma kering mengandung 70,6% karbohidrat, 2,5% 

lemak, dan 1,32% garam mineral yang terdiri atas senyawa kalsium, besi, fosfor, 

magnesium, kalium, tembaga, mangan, kobalt, seng, dan unsur lainnya. Kurma juga 

mengandung 10% serat, berbagai vitamin—terutama A, B1, B2, dan C—serta gula 

dan protein dalam kadar yang beragam. 
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Sumber menyebut berbagai penggunaan kurma untuk tujuan pengobatan, antara 

lain bagi kelemahan sel saraf, gigitan berbisa, gagal ginjal, infeksi empedu, tekanan 

darah tinggi, wasir, dan asam urat. Kurma juga disebut sebagai pencahar alami. 

Selain itu, kurma dinyatakan dapat memperbaiki kemampuan mendengar, 

merangsang gerakan rahim, dan memperkuat ototnya sehingga membantu 

persalinan alami. 

Itulah sebabnya, ketika Maryam yang masih perawan melahirkan Nabi Isa, Allah 

Yang Mahasuci memerintahkannya dalam Al-Qur’an: 

نِّيًّا بًا جح ٰـقِّطْ عحلحيْكِّ رُطح ِّ تسُح لناخْلَح
 
ذْعِّ ٱ ِّ لحيْكِّ بِِّ

ِ
ِّىٓ إ هُزذ  وح

“Goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, niscaya pohon itu akan 

menjatuhkan buah kurma yang masak kepadamu.” (Maryam: 25) 

Karena itu, Nabi menasihati kaum Muslim melalui sabdanya: 

جح   رح هحا إلتامْرح خح امُهحا فِِّ نِّفحاسِّ عح نح طح نْ كَح اهُ مح ن
ِ
؛ فحا هِّنا إلتامْرح كُُْ فِِّ نِّفحاسِّ اءح مُوإ نِّسح ٱَطْعِّ

لح  ، وح تْ عِّيسَح ح لح ح حِّينح وح رْيَح عحامح مح نح طح اهُ كَح ن
ِ
لِّيماً، فحا ح حح ا ذحلِِّ هح ُ لح امًا  وح عح ُ طح ح إللَّا وْ عحلِّْ

هُ.  يَا
ِ
هحا إ مح َطْعح نح إلتامْرِّ لْح إ مِّ يًْْ  خح

“Berilah perempuan kalian kurma ketika melahirkan. Jika seorang 

perempuan memakan kurma selama proses persalinannya, anaknya akan 

menjadi penyantun karena kurma adalah makanan Maryam ketika 

melahirkan. Seandainya ada makanan yang lebih baik daripada kurma, 

niscaya Allah Yang Mahakuasa memberikannya kepada Maryam.” 

نِّ إلتامْرُ.  ُورُ إلْمُؤْمِّ  نِّعْمح سِح

 . يهِّ إءح فِّ لَح دح إءح وح بُ إلا ؛ يذُْهِّ ُّ نِّّ ْ إتِّكُُُ إلْبْح رح يُْْ تحمح  خح

نا 
ِ
.إ ةِّ لح إلبُْكْرح قٌ ٱَوا حا تِّرْيَح نَا

ِ
فحاءً، ٱوَْ إ الِّيحةِّ شِّ ةِّ إلْعح وح ْ فِِّ عَح  

رٌ.  ْ لَح سِِّ ح إليْحوْمِّ سٌُُّ وح ةً لحمْ يحضُِاهُ فِِّ ذحلِِّ وح ْ إتٍ عَح رح بْعح تحمح باحح كُا يحوْمٍ س ح نْ تحصح  مح
Nabi juga bersabda mengenai manfaat kurma, “Sebaik-baik makanan sahur orang 

beriman ialah kurma.”³ Beliau juga bersabda, “Kurma terbaik kalian ialah jenis 

Burni karena kurma itu menyembuhkan penyakit tanpa menimbulkan efek 

samping.”⁴ Beliau bersabda, “Di dalam kurma Aliyah yang dipadatkan terdapat 

penyembuhan. Jika dimakan pada pagi hari, kurma itu menjadi penawar bagi orang 

yang memakannya.” Beliau juga bersabda, “Barang siapa memakan tujuh butir 

kurma Ajwah yang dipadatkan setiap pagi, pada hari itu ia tidak akan terkena racun 

ataupun sihir.” 
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Orang yang membaca hadis-hadis tersebut akan merasa kagum menemukan fakta-

fakta ilmiah yang, menurut sumber, baru ditemukan manusia beberapa tahun lalu. 

Nabi telah menyampaikannya empat belas abad lalu sebagai kesaksian atas 

kebenaran beliau dan risalahnya. Allah Yang Mahatinggi berfirman: 

ىٰٓ  لهْحوح
 
قُ عحنِّ ٱ ا يحنطِّ مح ٰ  ۝وح حٌْ يوُحح لَا وح

ِ
نْ هُوح إ

ِ
إ  

“Dia tidak berbicara menurut keinginannya sendiri. Ucapannya itu tidak lain 

hanyalah wahyu yang diwahyukan kepadanya.” (An-Najm: 3-4) 

⁴ Jenis kurma Burni terdapat di Madinah. 

Hadis 5 - Truffle sebagai Obat Mata 

Sa’id bin Zaid meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda: 

 . يْنِّ فحاءٌ لِّلْعح ا شِّ اؤُهح مح ، وح نذِّ نح إلْمح ْٱةَُ مِّ  إلكْْح
“Truffle termasuk manna. Airnya merupakan penyembuh bagi mata.”¹ 

¹ Diriwayatkan oleh al-Bukhari, “Kitab Tafsir Al-Qur’an”, hadis no. 4118. 

Penjelasan Hadis 

Truffle adalah berbagai jamur berdaging dari kelompok askomiset yang dapat 

dimakan, terutama dari genus Tuber. Jamur ini tumbuh di bawah tanah, pada atau 

dekat akar pohon, hingga kedalaman hampir 30 cm. Truffle biasanya ditemukan 

dalam kelompok yang terdiri atas 10 sampai 20 bongkah di tempat yang sama di 

dalam tanah. Bongkah tersebut berbentuk bulat atau menyerupai bola, lunak, dan 

warnanya beragam dari putih, abu-abu, cokelat, sampai hitam, serta berbau tajam. 

Truffle tumbuh di gurun negara-negara Arab dan Islam, dari Mauritania di barat 

sampai Asia Tengah di timur. Jamur tersebut tumbuh dalam lingkungan beragam, 

mulai dari pasir dalam sampai tanah berkerikil dangkal dan berbatu. Truffle paling 

banyak tumbuh setelah musim badai petir; karena itu, orang Arab menyebutnya 

“putri petir”. 

Terdapat banyak jenis truffle dengan bentuk dan warna berbeda. Jamur ini tumbuh 

di lapisan atas tanah. Keberadaannya diketahui dari retakan-retakan pada tanah 

yang muncul dalam dua arah tegak lurus ketika jamur itu tumbuh. 

Jika bongkah truffle tidak dikumpulkan, di dalamnya terbentuk debu yang sangat 

halus. Ketika kantong debu pecah, isinya tersebar ke seluruh tanah. Debu ini 

berhamburan ke udara apabila disentuh karena sifatnya yang sangat halus.² 

Debu tersebut mulai tumbuh pada akhir Oktober, saat hujan disertai badai petir. Isi 

kantong berkembang menjadi benang-benang jamur yang halus. Atas kehendak 
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Allah, benang itu menembus jaringan akar tumbuhan lain yang tumbuh di kawasan 

yang sama dan hidup sebagai parasit pada akar tersebut sampai berkembang 

sempurna menjadi bongkah yang membesar seluruhnya. 

Truffle merupakan sumber protein penting di antara tumbuhan gurun. Bongkahnya 

terdiri atas 77% air dan 23% zat lain. Zat-zat tersebut mencakup 60% hidrokarbon, 

7% lemak, 4% serat, dan 18% protein, sedangkan 11% sisanya berupa abu yang 

tertinggal sesudah pembakaran. Dalam protein truffle telah dikenali tujuh belas 

asam amino. 

Ketika Nabi menggambarkan truffle sebagai bagian dari manna, hal itu bermakna 

bahwa jamur tersebut tumbuh atas kehendak dan karunia Allah karena tidak 

dibudidayakan manusia. Truffle juga tidak memerlukan benih atau penyiraman 

untuk tumbuh. Campur tangan manusia dalam proses tersebut terbatas pada usaha 

mengumpulkannya. 

 . يْنِّ فحاءٌ لِّلعْح ا شِّ اؤُهح مح  وح

Mengenai sabda Nabi bahwa “airnya merupakan penyembuh bagi mata”, Ibnu Sina 

menyebutkan bahwa sebagai tanggapan terhadap hadis ini kaum Muslim merebus 

air truffle, mendinginkannya, kemudian menggunakannya sebagai obat tetes mata. 

Dr. al-Mu’taz al-Marzuki, seorang dokter spesialis mata Mesir, berusaha mengkaji 

hadis ini dalam terang ilmu pengetahuan modern dan memperoleh sejumlah hasil 

yang dinilainya sangat penting. 

Ia menemukan bahwa air truffle mencegah timbulnya fibrosis pada kasus trakoma 

mata dengan menghentikan pembentukan jaringan fibrosa di bagian yang terinfeksi. 

Percobaan yang dikutip sumber menunjukkan bahwa pemakaian air truffle dalam 

pengobatan trakoma sangat menurunkan pembentukan sel limfatik akibat 

peradangan tersebut, yang dapat menyebabkan kekeruhan kornea. 

Trakoma adalah peradangan menular kronis yang diderita banyak penduduk dunia 

Arab, kawasan Mediterania, dan kawasan lain di seluruh dunia. Komplikasi 

penyakit ini dapat menyebabkan kebutaan total. Trakoma beserta berbagai 

komplikasinya dinyatakan bertanggung jawab atas lebih dari 25% kasus kebutaan 

di daerah tempat penyakit tersebut tersebar luas. 

Trakoma juga sering disertai oftalmia vernal atau radang mata musim semi yang 

meningkatkan fibrosis di bagian yang terinfeksi. Percobaan Dr. al-Mu’taz al-

Marzuki, menurut sumber, menunjukkan bahwa air truffle sangat mengurangi 

terjadinya fibrosis pada kornea mata dengan menghentikan pertumbuhan sel 

pembentuk serat, menetralkan pengaruh kimia racun trakoma, dan menghambat 

pertumbuhan abnormal sel-sel konjungtiva. Sebagian besar komplikasi trakoma 

terjadi akibat fibrosis kornea yang dalam uraian sumber dinyatakan dapat diobati 

dengan air truffle. 
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Di sini timbul pertanyaan logis: bagaimana Nabi dapat mencapai fakta-fakta ilmiah 

tersebut empat belas abad lalu? Menurut penulis, hal itu menunjukkan nilai tanda-

tanda ilmiah dalam Kitab Allah dan Sunah Rasul-Nya bagi dakwah kepada agama 

Allah, terutama pada zaman ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Tanda-tanda ilmiah tersebut dianggap sebagai sarana menghadapi upaya Barat 

menghapus identitas Islam di balik slogan-slogan seperti Tatanan Dunia Baru dan 

Legitimasi Internasional. Menurut penulis, upaya itu sangat jauh dari legitimasi dan 

ketertiban. Tidak ada tempat berlindung dari serangan materialistis yang kejam 

tersebut selain beriman kepada kebesaran Al-Qur’an, meyakini kebenaran penutup 

nabi dan rasul Allah, berpegang pada petunjuknya, serta meyakinkan orang lain 

tentang petunjuk tersebut. 

Tidak ada sesuatu pun yang melampaui kekuasaan Allah. Semoga selawat dan 

salam tercurah kepada Nabi Muhammad, keluarga, dan para sahabat beliau. 

² Debu tersebut berhamburan ke udara apabila disentuh karena sifatnya yang sangat halus. 

  



65 

65 

BAB 3 

KESEHATAN MANUSIA 

Catatan penerjemah: Terjemahan ini mempertahankan isi dan sudut 

pandang naskah sumber. Klaim medis, historis, dan sosial di dalamnya 

mencerminkan uraian penulis pada buku sumber dan tidak dimaksudkan 

sebagai nasihat medis. 

Hadis 1 - Berobat dengan Bahan yang Halal 

ارِّ  حاهُ  ٱَنا طح ، فحنح مْرِّ ح عحنِّ إلْخح لْا سح ُ عحلحيْهِّ وح لَا إللَّا ا صح ٱلَح إلنابِِّ يدٍْ إلْجُعْفِّيا سح قح بْنح سُوح

لحكِّناهُ دح  إءٍ وح وح اهُ لحيْسح بِّدح ن
ِ
: إ . فحقحالح إءِّ وح ا ٱصَْنحعُهحا لِّلَا امح ن

ِ
: إ هحا، فحقحالح إءٌ. ٱَوْ كحرِّهح ٱَنْ يحصْنحعح  

Tariq ibn Suwaid meriwayatkan bahwa ia bertanya kepada Nabi tentang 

penggunaan khamr (minuman beralkohol), lalu beliau melarangnya. Ia bertanya 

lagi, dan Nabi kembali melarangnya untuk kedua kalinya. Orang itu kemudian 

berkata, “Wahai Rasulullah, khamr itu adalah obat.” Nabi menjawab, “Tidak. 

Khamr bukanlah obat, melainkan penyakit.”¹ 

Abu ad-Darda meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda: 

إمٍ.  حرح وْإ بَِّ إوح لَح تحدح وْإ وح إوح إءً، فحتحدح وح إءٍ دح عحلح لِّكُذِّ دح جح ، وح إءح وح إلا إءح وح لح إلا ح ٱَنْزح نا إللَّا ِ
 إ

“Allah telah menurunkan penyakit dan obatnya. Dia telah menetapkan obat bagi 

setiap penyakit. Karena itu, berobatlah, tetapi janganlah kalian berobat dengan 

sesuatu yang haram.”² 

نَّا 
ِ
، إ ِّ سُولح إللَّا ح فحقُلْتُ: يَح رح لْا سح ُ عحلحيْهِّ وح لَا إللَّا ِّ صح سُولح إللَّا ٱلَْتُ رح ةٍ  سح رِّدح بِّٱرَْضٍ بِح

الِّنحا  ى بِّهِّ عحلَح ٱَعَْح حتحقحوا إ إلْقحمْحِّ ن ذح نْ هح إبًِ مِّ ح ذُ شَح حتاخِّ نَّا ن
ِ
إ يدًإ، وح دِّ حلًً شح يْحا عَح الِّجُ فِّ نعُح

نا  
ِ
: قُلْتُ فحا : فحاجْتحنِّبُوهُ. قحالح مْ. قحالح حعح لْ يسُْكِّرُ؟ قُلْتُ: ن : هح . قحالح نَّح دِّ عحلَح بحرْدِّ بِّلًح وح

.  إلنااسح  كُوهُ فحقحاتِّلوُهُُْ نْ لحمْ يحتَُْ
ِ
: فحا . قحالح رِّكِّيهِّ غحيُْْ تَح  

Dailam al-Himyari meriwayatkan bahwa ia bertanya kepada Nabi, “Wahai 

Rasulullah! Kami tinggal di negeri yang beriklim dingin. Kami melakukan 

pekerjaan berat dan membuat minuman keras dari gandum agar memperoleh 

kekuatan untuk bekerja serta mampu menahan dinginnya negeri kami.” Nabi 

bertanya, “Apakah minuman itu memabukkan?” Aku menjawab, “Ya.” Beliau 

bersabda, “Kalian harus menjauhinya.” Aku berkata, “Orang-orang tidak akan 

meninggalkannya.” Beliau bersabda, “Jika mereka tidak meninggalkannya, 

perangilah mereka.”³ 
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¹ Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunan Abu Dawud, “Kitab Pengobatan”, hadis no. 3375. 

² Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunan Abu Dawud, “Kitab Pengobatan”, hadis no. 3376. 

³ Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 

⁵ Diriwayatkan oleh at-Tabarani dalam al-Kabir. 

Penjelasan Hadis 

Seluruh hadis Nabi tersebut, apabila dihimpun bersama sabda-sabda beliau yang 

lain, bersumber dari firman Allah Yang Mahasuci: 

لْ 
 
ٱ مْرِّ وح لْخح

 
حكح عحنِّ ٱ حسْـَلوُن ُ ۞ ي آ ٱَكْبْح ثْمُهُمح

ِ
إ ٰـفِّعُ لِّلنااسِّ وح نح مح يٌْ وح ثٌُْ كحبِّ

ِ
آ إ مح يِّْ ِّ ۖ قلُْ فِّ يسِِّْ مح

 َٰ فْوح ۗ كحذح لْعح
 
إ ينُفِّقُونح قلُِّ ٱ اذح حكح مح حسْـَلوُن ي ا ۗ وح هِّمح افْعِّ ن ن لاكُُْ مِّ ٰـتِّ لحعح لْـَايح

 
ُ لحكُُُ ٱ للَّا

 
ُ ٱ ح يبُحينذِّ لِِّ

 تحتحفحكارُونح 
“Mereka bertanya kepadamu tentang khamr dan judi. Katakanlah, ‘Pada keduanya 

terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya 

lebih besar daripada manfaatnya.’” (Al-Baqarah: 219)⁴ 

Jelaslah bahwa bahaya besar khamr dan perjudian terletak pada akibat yang 

ditimbulkannya: hilangnya agama, akhlak, martabat, kewarasan, dan harta 

seseorang, serta tersia-siakannya waktu. Semua unsur tersebut membentuk 

kehidupan manusia dan kelak akan dimintai pertanggungjawaban di hadapan Allah 

Yang Mahakuasa. Adapun manfaatnya terutama berupa keuntungan terlarang yang 

mungkin diperoleh dari memperdagangkan dua kejahatan tersebut, yakni minuman 

keras dan perjudian. Harta itu jelas haram dan tidak akan diberkahi Allah. Oleh 

karena itu, mudarat keduanya lebih besar daripada manfaatnya. 

Sifat mukjizat hadis ini tampak sangat jelas karena menegaskan bahwa dalam 

kehidupan ini manusia dapat mengalami banyak penyakit sebagai bagian dari tabiat 

kehidupan manusia. Hadis tersebut juga menunjukkan bahwa Allah tidak 

menurunkan suatu penyakit tanpa sekaligus menurunkan obatnya. Keberpasangan 

merupakan salah satu keajaiban Allah di alam semesta, sedangkan hanya Allah 

Yang Mahakuasa yang tetap Esa secara mutlak di atas seluruh makhluk-Nya. Bagi 

setiap penyakit di dunia, Allah telah menciptakan obat yang melawan pengaruhnya, 

sebagaimana materi dan energi mempunyai lawan atau pasangan masing-masing. 

 . ِّ إلكْحبحائِّرِّ نْ ٱَكْبْح مِّ ، وح بحائِّثِّ مْرُ ٱمُُّ إلْخح  إلْخح
Aspek mukjizat lain dalam hadis tersebut tampak pada perintah Nabi untuk mencari 

pengobatan, agar manusia tidak membiarkan tubuhnya dihancurkan oleh penyakit. 

Aspek ketiga ialah bahwa bahan apa pun yang diharamkan tidak boleh digunakan 

sebagai pengobatan suatu penyakit. Khamr termasuk bahan haram yang disebutkan 

dalam hadis. Dalam hadis lain yang diriwayatkan Abdullah ibn Amr ibn al-As, Nabi 
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bersabda, “Khamr adalah induk segala dosa dan salah satu dosa besar yang paling 

buruk....”⁵ Karena itu, Al-Qur'an dan Sunnah Nabi mengharamkan penggunaan 

khamr sebagai obat maupun kegiatan ekonomi yang berkaitan dengannya, baik 

memproduksi, mengangkut, menjual, membeli, meminum, maupun bahkan 

menyentuhnya. Khamr adalah penyakit, bukan obat. 

Sebaliknya, menurut uraian sumber, minuman keras menyebabkan berbagai 

penyakit fisik, kejiwaan, dan sosial. Banyak penelitian menunjukkan bahwa 

konsumsi minuman keras dapat menimbulkan keracunan tubuh, gangguan mental 

dan fisik, hilang ingatan, serta berbagai penyakit lain, seperti gagal ginjal, 

pembengkakan prostat, dan peradangan pada berbagai bagian sistem pencernaan, 

mulai dari mulut hingga usus besar. Peradangan tersebut dapat berakhir sebagai 

kanker dan kerap menyebabkan berbagai luka, peradangan, serta fibrosis pada hati 

dan pankreas. Minuman keras juga dapat meningkatkan tekanan darah, 

melemahkan otot jantung, memicu angina, gagal jantung, dan kerusakan otak. 

Selain itu, konsumsi minuman keras dapat mengakibatkan perdarahan berulang dan 

penurunan sistem kekebalan, yang akhirnya melemahkan daya tahan seluruh tubuh 

terhadap berbagai penyakit. 

Konsumsi minuman keras juga menyebabkan infeksi sistem pernapasan yang dapat 

berakhir sebagai tuberkulosis serta kanker paru-paru, trakea, dan laring. Lebih 

lanjut, minuman keras dapat menyebabkan gangguan kelenjar endokrin, berbagai 

penyakit saraf, kemandulan, dan banyak penyakit lain yang tidak mungkin dirinci 

dalam uraian singkat ini. Menurut sumber, bahaya yang paling serius ialah kelainan 

pada bayi yang dilahirkan oleh perempuan yang mengalami ketergantungan 

alkohol. 

Mengenai aspek moral dan sosial lainnya, sumber menyatakan bahwa sebagian 

besar kejahatan perilaku dilakukan di bawah pengaruh alkohol. Hal itu mendorong 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mengeluarkan pernyataan pada tahun 1979 

bahwa konsumsi alkohol merupakan salah satu masalah kesehatan utama di dunia; 

menghambat perkembangan kesehatan, sosial, dan ekonomi dalam banyak 

masyarakat; menjadi masalah yang sulit diatasi; serta merupakan hambatan besar 

di bidang kesehatan dan salah satu faktor utama yang merusak kesehatan 

masyarakat.⁶ 

وْإ  إوح لَح تحدح إمٍ. وح حرح بَِّ  

إءٌ.  لحكِّناهُ دح إءٍ وح وح اهُ لحيْسح بِّدح ن
ِ
 إ

Pada titik ini, orang yang bersikap adil tidak dapat menahan diri untuk berkata, 

“Wahai Rasulullah, engkau benar ketika bersabda, ‘Janganlah menggunakan 

sesuatu yang haram sebagai obat,’ dan ketika bersabda, ‘Khamr bukan obat, 

melainkan penyakit.’” 
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⁴ Rujukan ayat yang benar ialah Al-Baqarah: 219; hasil cetak sumber mencantumkan nama surah 

yang keliru. 

⁶ WHO adalah singkatan dari World Health Organization atau Organisasi Kesehatan Dunia. 

Keterangan “editor” terdapat dalam sumber. 

Hadis 2 - Puasa dan Kesehatan 

Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Nabi bersabda: 

وإ.  حُّ  صُومُوإ تحصِّ

“Berpuasalah, niscaya kalian sehat.”¹ 

¹ Diriwayatkan oleh Imam at-Tabarani. 

Penjelasan Hadis 

Banyak hadis Nabi, hadis qudsi, dan ayat Al-Qur'an menunjukkan keutamaan serta 

manfaat puasa. Meskipun demikian, banyak orang beranggapan bahwa manfaat 

puasa terbatas pada kedudukannya sebagai ibadah beserta pengalaman rohani dan 

emosional yang dirasakan oleh orang yang berpuasa. Berbagai penelitian mutakhir 

yang luas, menurut sumber, telah membuktikan bahwa puasa mempunyai banyak 

manfaat lain bagi kesehatan manusia secara umum. Semua itu dirangkum dalam 

pernyataan singkat Nabi tersebut. 

Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa kemampuan fisik orang yang 

berpuasa sejak terbit fajar hingga magrib lebih baik daripada orang yang tidak 

berpuasa. Hal itu disebabkan oleh meningkatnya toleransi tubuh terhadap 

pengerahan tenaga, selain membaiknya kinerja jantung, sistem peredaran darah, 

sistem pencernaan, sistem pernapasan, dan seluruh sistem tubuh lainnya selama 

berpuasa. 

Hal ini menjelaskan mengapa orang yang berpuasa hanya merasakan sedikit 

kelelahan dan mampu menanggung beban yang mungkin tidak dapat 

ditanggungnya pada hari-hari biasa. Penyebabnya ialah sumber energi dalam tubuh 

orang yang berpuasa berbeda dari sumber energi orang yang tidak berpuasa. Akan 

tetapi, jika masa puasa melampaui durasi rata-rata yang ditetapkan dalam Islam, 

yakni sekitar 11–14 jam menurut sumber, fungsi fisik dan otot mulai terpengaruh 

dan orang tersebut mulai merasa lelah. 

Telah diketahui bahwa puasa menyebabkan pemecahan lemak tubuh sehingga 

meningkatkan kadar asam lemak bebas di dalam darah. Asam-asam tersebut 

menjadi sumber energi utama bagi orang yang berpuasa sebagai pengganti glukosa, 

yang lazim menjadi sumber energi pada waktu lain. Keadaan ini membantu 

mengurangi penggunaan glikogen di dalam otot dan hati ketika orang yang 

berpuasa melakukan aktivitas. Hal tersebut juga membantu mengendalikan kadar 
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glukosa darah; kekurangan glukosa dapat menimbulkan rasa lelah menyeluruh. 

Karena glukosa menjadi sumber energi utama bagi orang yang tidak berpuasa, ia 

akan merasa lebih lelah daripada orang yang berpuasa apabila keduanya melakukan 

aktivitas dengan intensitas yang sama dalam keadaan yang sama. 

Selain itu, orang yang berpuasa berada dalam keadaan puas dan bersemangat karena 

merasa dekat dengan Penciptanya, Mahasuci Dia. Ia melaksanakan salah satu 

ibadah yang paling mulia pada bulan yang paling utama dan penuh berkah, yakni 

bulan rahmat, ampunan, serta pembebasan dari api neraka. Menurut sumber, 

seluruh keadaan ini meningkatkan kadar hormon bermanfaat, yaitu endorfin, yang 

mendukung kinerja tubuh dan mengurangi rasa letih serta kelelahan. 

Ketika seseorang menghentikan rutinitas hariannya berupa makan pada waktu-

waktu tertentu, ia memberi kesempatan kepada sistem tubuh untuk beristirahat. 

Menurut uraian penulis, selama bulan puasa, yakni Ramadan, tubuh manusia 

membuang lemak, racun, jamur, dan bahan berbahaya lain yang telah terakumulasi 

sepanjang tahun. Bahan-bahan tersebut dapat merusak kesehatan apabila 

menumpuk dalam jumlah besar, sehingga perlu dikeluarkan dari waktu ke waktu. 

Sumber menyatakan bahwa puasa merupakan cara terbaik untuk mencapai tujuan 

tersebut. Karena itulah Allah Yang Mahatinggi dan Mahasuci mewajibkan puasa 

Ramadan kepada kaum Muslimin serta menjadikannya salah satu rukun Islam. Nabi 

juga mensyariatkan bentuk-bentuk puasa lain yang dapat dilakukan pada waktu 

tertentu sepanjang tahun, seperti puasa sunah, puasa kafarat, serta puasa untuk 

memenuhi nazar. 

وإ.  حُّ  صُومُوإ تحصِّ

Nabi terbiasa melakukan puasa sunah secara teratur sepanjang tahun dan menasihati 

umat Islam agar mengikuti teladan beliau. Beliau menggambarkan puasa sebagai 

salah satu ibadah yang paling agung, sekaligus sebagai sarana untuk melindungi 

kesehatan manusia serta memelihara kedamaian dan kesucian batin. Karena itu, 

beliau bersabda, “Berpuasalah, niscaya kalian sehat.” Nabi juga memperingatkan 

agar manusia tidak berlebih-lebihan dalam segala sesuatu, terutama dalam makan 

dan minum. Beliau menetapkan tata krama dan pedoman perilaku yang perlu 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut penulis, berbagai kajian ilmiah 

telah menunjukkan ketepatan dan keluasan pedoman tersebut. 

Fakta-fakta ilmiah itu memunculkan sejumlah pertanyaan: bagaimana Nabi 

mengetahui empat belas abad yang lalu bahwa puasa menjaga kesehatan? Mengapa 

beliau menyatakannya pada masa ketika manusia belum mengetahui fakta-fakta 

tersebut? Menurut penulis, hal itu tidak mungkin terjadi kecuali karena Allah, 

dengan ilmu-Nya yang mutlak, mengetahui bahwa suatu hari manusia akan 

mencapai pengetahuan ilmiah tersebut. Sabda Nabi kemudian tampil sebagai pelita 
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yang menerangi pikiran manusia, menjadi saksi atas kebenaran risalah Islam, serta 

menunjukkan asal ilahiah sabda beliau: 

ىٰٓ  لهْحوح
 
قُ عحنِّ ٱ ا يحنطِّ مح ٰ  ۝وح حٌْ يوُحح لَا وح

ِ
نْ هُوح إ

ِ
ىٰ   ۝إ لْقُوح

 
يدُ ٱ دِّ هُۥ شح عحلامح

ىٰ  ۝ تحوح س ْ
 
ةٍ فحٱ را ٰ   ۝ذُو مِّ لَْْعلَْح

 
لُْْفقُِّ ٱ

 
هُوح بِّٱ ٰ  ۝وح لَا نَّح فحتحدح نح   ۝ثُُا دح فحكَح

يْنِّ  ٰ قحابح قحوْسح ٰ  ۝ ٱَوْ ٱَدْنَح آ ٱَوْحح ۦ مح هِّ بْدِّ ٰ عح لَح
ِ
ٓ إ ٰ فحٱوَْحح  

“Dan tidaklah yang diucapkannya itu menurut keinginannya. Ucapannya itu tidak 

lain hanyalah wahyu yang diwahyukan kepadanya, yang diajarkan kepadanya oleh 

yang sangat kuat, yang mempunyai keteguhan; lalu ia menampakkan diri dalam 

rupa yang asli ketika berada di ufuk yang tinggi. Kemudian ia mendekat, lalu 

bertambah dekat, sehingga jaraknya kira-kira dua ujung busur panah atau lebih 

dekat lagi. Lalu Dia menyampaikan kepada hamba-Nya apa yang telah Dia 

wahyukan.” (An-Najm: 3–10) 

Menurut penulis, tanda-tanda ilmiah di dalam Al-Qur'an yang mulia dan Sunnah 

Nabi sangat dibutuhkan pada zaman modern. Tanda-tanda tersebut dipandang 

sebagai bukti nyata kebenaran Islam pada saat banyak orang tersesat dan kebenaran 

tertutup tabir gelap. Bahasa ilmiah dinilai sebagai bahasa yang paling sesuai bagi 

zaman modern. Semoga Allah menjadikannya sarana untuk mencegah 

pertumpahan darah dalam peperangan yang berkecamuk di seluruh dunia, serta 

memberi petunjuk kepada umat manusia menuju jalan yang benar. 

Hadis 3 - Merebaknya Penyakit akibat Kemaksiatan Manusia 

Abdullah ibn Umar meriwayatkan bahwa Nabi menyampaikan nasihat kepada kami 

dengan bersabda: 

 ، نا ِّ إ إبتُْلِّيتُُْ بِِّ ذح
ِ
ْسٌ إ ، خَح رِّينح ح إلْمُهحاجِّ عْشْح : لحمْ تحظْهحرِّ  يَح مح ِّ ٱَنْ تدُْرِّكُوهُنا للَّا ٱَعُوذُ بِِّ وح

اتِِّ لحمْ   اعُ إل إلَْْوْجح اعُونُ وح مُ إلطا يِّْ ا فِّ لَا فحشح
ِ
حا إ تَّا يعُْلِّنوُإ بِِّ ةُ فِِّ قحوْمٍ قحطُّ حح شح إلْفحاحِّ

إلْ  كْيحالح وح لحمْ يحنْقُصُوإ إلْمِّ وْإ، وح ضح ينح مح ِّ هِّمُ إلا فِّ تْ فِِّ ٱَسْلًح ضح ذُوإ  تحكُنْ مح لَا ٱُخِّ
ِ
إنح إ يزح مِّ

لَا مُنِّعُوإ
ِ
إلِّهِّمْ إ ةح ٱَمْوح لحمْ يحمْنحعُوإ زحكَح مْ، وح انِّ عحلحيِّْْ لطْح وْرِّ إلسُّ جح حةِّ وح ؤُون ةِّ إلْمح دا شِّ نِّينح وح لس ذِّ   بِِّ

عح  ِّ وح هْدح إللَّا لحمْ يحنْقُضُوإ عح رُوإ، وح ُ لحمْ يمُْطح حائِِّ لحوْلَح إلْبِح ، وح اءِّ مح نح إلسا ِّ إلْقحطْرح مِّ سُولَِّ هْدح رح

كُُْ   ْ ا لحمْ تَح مح مْ، وح يهِّ ا فِِّ ٱَيدِّْ ذُوإ بحعْضح مح ْ فحٱخَح هُِّ نْ غحيِّْْ إ مِّ مْ عحدُوًّ ُ عحلحيِّْْ لاطح إللَّا لَا سح
ِ
إ

ُمْ.  حيْنح هُمْ ب حٱسْح ُ ب عحلح إللَّا لَا جح
ِ
ُ إ لح إللَّا ا ٱَنْزح ما وإ مِّ ُ يْا يحتحخح ِّ وح تَُُمْ بِّكِّتحابِّ إللَّا  ٱَئِّما

“Wahai kaum Muhajirin! Waspadalah terhadap lima perkara yang dapat menimpa 

kalian. Aku berlindung kepada Allah agar kalian tidak mengalaminya. Apabila 
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perbuatan keji tersebar di tengah suatu kaum hingga dilakukan secara terang-

terangan, akan tersebar pula di tengah mereka wabah dan penyakit baru yang 

belum pernah ada pada generasi sebelumnya. Apabila mereka mengurangi takaran 

dan timbangan dalam jual beli, mereka akan ditimpa kemiskinan, kekurangan 

rezeki, dan kezaliman penguasa. Apabila mereka menahan zakat yang diwajibkan 

atas harta mereka, hujan akan ditahan dari langit; sekiranya bukan karena hewan 

ternak, mereka tidak akan memperoleh hujan. Apabila mereka melanggar 

perjanjian dengan Allah dan Rasul-Nya, Allah akan menjadikan musuh dari luar 

menguasai mereka dan merampas sebagian milik mereka. Apabila para pemimpin 

mereka tidak berhukum dengan Kitab Allah, mereka akan ditimpa pertikaian di 

antara mereka sendiri.”¹ 

¹ Diriwayatkan oleh Ibn Majah dalam “Kitab al-Fitan”, hadis no. 4009. 

Penjelasan Hadis 

Perbuatan keji dalam hadis tersebut merujuk kepada berbagai kekejian dan dosa 

besar, seperti zina, hubungan seksual sesama jenis, sodomi, dan perbuatan sejenis 

yang, menurut penulis, tidak diterima oleh fitrah manusia yang sehat. Perbuatan-

perbuatan itu dipandang sebagai penyalahgunaan tubuh manusia, padahal tubuh 

merupakan amanah dari Allah kepada setiap orang untuk dijaga dan dipelihara 

hingga kembali kepada-Nya. 

Tubuh manusia mempunyai kehormatan yang bersumber dari martabat manusia itu 

sendiri. Allah Yang Mahasuci berfirman tentang manusia: 

ٰـتِّ   بح يذِّ لطا
 
نح ٱ ٰـهُم مذِّ قْنح زح رح لبْححْرِّ وح

 
ٱ ذِّ وح لْبْح

 
ٰـهمُْ فِِّ ٱ لْنح ح حْح مح وح إدح ٓ ءح مْنحا بحنَِّ لحقحدْ كحرا ۞ وح

ٰـهُمْ  لْنح فحضا يلًً وح لحقْنحا تحفْضِّ نْ خح ما ٰ كحثِّيٍْ مذِّ   عحلَح

“Sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam. Kami mengangkut mereka di 

darat dan di laut, memberi mereka rezeki dari yang baik-baik, dan Kami 

melebihkan mereka di atas banyak makhluk yang Kami ciptakan dengan kelebihan 

yang sempurna.” (Al-Isra: 70) 

Karena itu, manusia diperintahkan dengan tegas untuk menghormati tubuh, baik 

ketika hidup maupun sesudah mati, serta melindunginya dari setiap bentuk 

penyalahgunaan, bahaya, dan perlakuan buruk. Apabila tubuh disalahgunakan 

dengan cara apa pun, martabat orang itu sendiri turut dirusak. Hal ini sepenuhnya 

bertentangan dengan kedudukan manusia sebagaimana dinyatakan dalam ayat 

tersebut. 

Al-Qur'an memperingatkan manusia agar tidak mendekati dosa-dosa besar, baik 

yang dilakukan secara terbuka maupun tersembunyi. Nabi juga memberikan 

peringatan keras bahwa masyarakat yang melakukan dosa-dosa tersebut secara 
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terang-terangan tanpa rasa malu akan menerima hukuman Allah berupa 

merebaknya penyakit yang sebelumnya belum pernah ada. Penulis kemudian 

menyatakan bahwa nubuat Nabi tersebut telah terbukti. 

Pada bagian berikut, sumber mengemukakan kritik sangat keras terhadap peradaban 

materialistis kontemporer dan mengaitkannya dengan gerakan Zionisme. Menurut 

penulis, peradaban itu menghalalkan penyebaran segala bentuk perbuatan cabul dan 

penuh hawa nafsu di tengah masyarakat dengan tujuan merusak serta menguasai 

manusia. Sumber menuduh peradaban tersebut mendorong berbagai perbuatan 

tercela, mulai dari zina, inses, alkohol, narkoba, perjudian, dan kelab malam, hingga 

kelab tari telanjang dan berbagai pertunjukan yang mempertontonkan 

ketelanjangan. 

Penulis kemudian mengecam aturan hukum yang melegalkan hubungan seksual 

sesama jenis dan pembahasan terbuka mengenai hukum tersebut. Sumber menyebut 

bahwa Majelis Rendah Inggris dan sejumlah pemimpin gereja Barat bersikeras 

memberikan hak kepada kaum homoseksual untuk menjalankan perilaku mereka di 

bawah perlindungan hukum. Mereka juga memperoleh hak penuh dalam hubungan 

tersebut, seperti hak waris dan hak-hak keluarga pada umumnya, termasuk hak 

hukum, pelayanan kesehatan, dan adopsi. 

Selain itu, menurut sumber, sebagian homoseksual mencari pembenaran atas 

perilakunya dari psikolog dan psikiater. Mereka tidak lagi merasa malu untuk 

tampil dalam jumlah besar melalui demonstrasi publik. Penulis menilai bahwa 

demonstrasi tersebut merendahkan martabat manusia dan memperlihatkan 

kebanggaan dalam melakukan serta membicarakan tindakan seksual itu secara 

terbuka. 

Demonstrasi yang membicarakan tindakan tersebut secara terbuka, menurut 

penulis, telah mendorong semakin banyak orang mengikuti apa yang disebut 

sumber sebagai “barisan setan”. Sumber menyebut bahwa sebagian peserta berasal 

dari kalangan menteri, direktur, dokter, insinyur, dosen, guru laki-laki maupun 

perempuan, dan tokoh politik, sosial, agama, serta ilmu pengetahuan. Mereka juga 

mempunyai media sendiri yang membela perilaku tersebut, berusaha memberinya 

citra legal, dan menuntut hak yang lebih luas. Sumber menyatakan bahwa mereka 

menentang orang yang mengkritik atau berusaha mengubah perilaku tersebut. 

Mereka juga mempunyai perkumpulan, kelab, dan organisasi yang diiklankan 

secara terbuka. 

Sumber selanjutnya memakai bahasa polemis dengan menyebut mereka “setan-

setan manusia” yang telah menentang fitrah yang Allah ciptakan pada diri mereka. 

Penulis menilai bahwa tindakan mereka membawa manusia kepada kedudukan 

yang lebih rendah daripada hewan. 
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Penulis menghubungkan perilaku tersebut dengan hukuman berupa penyakit yang 

sebelumnya tidak dikenal umat manusia, sebagaimana kaum Nabi Lut menerima 

hukuman yang belum pernah terjadi. Penyakit baru yang disebut dalam sumber 

ialah sindrom defisiensi imun didapat atau AIDS, Ebola, dan penyakit lainnya. 

Sumber menyebut AIDS sebagai “wabah kaum homoseksual” atau “wabah abad 

ke-20” dan menggambarkannya sebagai penyakit yang sama sekali baru bagi 

manusia. Buku tersebut menyatakan bahwa penyakit ini disebabkan oleh virus yang 

sebelumnya diketahui menginfeksi hewan dan menafsirkannya sebagai hukuman 

Allah pada masa merebaknya kebebasan seksual. Sumber menjelaskan bahwa virus 

ini mulai menyebar di kalangan homoseksual di Amerika Serikat pada tahun 1978. 

Hingga awal 1981 jumlah penderita AIDS baru puluhan orang, tetapi kemudian 

telah melampaui jutaan orang di berbagai masyarakat di seluruh dunia. 

AIDS disebabkan oleh virus yang menyerang sel-sel darah putih yang 

mempertahankan tubuh manusia. Virus itu merusak sel-sel tersebut satu demi satu 

sampai tubuh kehilangan mekanisme pertahanan alaminya yang terpenting. Orang 

yang terinfeksi AIDS secara bertahap kehilangan kekebalan dan semakin tidak 

mampu melawan berbagai penyakit serta kanker, yang pada akhirnya dapat 

menyebabkan kematian. Kondisinya terus memburuk setelah mengalami 

penderitaan dan rasa sakit yang berat selama jangka waktu tertentu karena sistem 

kekebalan tubuhnya telah runtuh. 

Menurut sumber, persoalannya tidak terbatas pada AIDS. Orang yang melakukan 

perilaku seksual tersebut juga dapat menderita penyakit menular seksual yang lazim 

menyerang pelaku perbuatan itu dan disertai rasa sakit yang sukar ditanggung. Pada 

saat buku ini ditulis, penulis menyatakan bahwa perusahaan obat belum 

menemukan obat penyembuh AIDS. Perusahaan-perusahaan tersebut hanya 

mampu menghasilkan obat yang meredakan sebagian gejala AIDS yang sangat 

menyakitkan. Sumber menambahkan bahwa obat-obat itu sangat tidak 

menyenangkan dari segi rupa dan rasa. 

Nabi bersabda: 

اعُ  إلَْْوْجح اعُونُ وح مُ إلطا يِّْ ا فِّ لَا فحشح
ِ
حا إ تَّا يعُْلِّنوُإ بِِّ ةُ فِِّ قحوْمٍ قحطُّ حح شح لحمْ تحظْهحرِّ إلْفحاحِّ

اتِِّ لحمْ تح  وْإ. إل ضح ينح مح ِّ هِّمُ إلا فِّ تْ فِِّ ٱَسْلًح ضح كُنْ مح  

“Apabila perbuatan keji muncul di tengah suatu kaum dan mereka 

melakukannya secara terang-terangan, niscaya akan menimpa mereka 

wabah dan penyakit yang belum pernah dikenal oleh umat manusia 

sebelumnya.” 

Menurut penulis, ilmu eksperimental membuktikan kebenaran sabda Nabi yang 

telah mengemukakan hal tersebut empat belas abad lalu. Allah Yang Mahasuci dan 

Mahatinggi berfirman: 
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بِّيلًً  اءٓح سح سح ةً وح شح ٰـحِّ نح فح اهُۥ كَح ن ِ
ٓ ۖ إ ٰ نَح ِّ لزذ

 
بوُإ۟ ٱ لَح تحقْرح  وح

“Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu suatu perbuatan keji 

dan suatu jalan yang buruk.” (Al-Isra: 32) 

Allah juga berfirman: 

ينح  لحمِّ ٰـ لْعح
 
نح ٱ دٍ مذِّ نْ ٱَحح حا مِّ بحقحكُُ بِِّ ا س ح ةح مح شح ٰـحِّ لْفح

 
ۦٓ ٱتَحٱتْوُنح ٱ هِّ ذْ قحالح لِّقحوْمِّ

ِ
لوُطًا إ  ۝وح

سِِّْ  اءِّٓ ۚ بحلْ ٱنَتُُْ قحوْمٌ مُّ ذِّسح لن
 
ن دُونِّ ٱ ةً مذِّ هوْح الح شح ِّجح لرذ

 
ناكُُْ لحتحٱتْوُنح ٱ

ِ
نح   ۝فوُنح إ ا كَح مح وح

ن قحرْيحتِّكُُْ  ٓ ٱَن قحالوُٓإ۟ ٱَخْرِّجُوهُُ مذِّ لَا
ِ
ۦٓ إ هِّ إبح قحوْمِّ وح هارُونح جح سٌ يحتحطح ُمْ ٱُنَّح نَا

ِ
 ۝ ۖ إ

ِّينح  ٰـبِّْ لغْح
 
نح ٱ حتْ مِّ ن ٱَتحهُۥ كَح مْرح

 
لَا ٱ
ِ
ۥٓ إ ُ ٱهَْلَح ٰـهُ وح يْنح نظُرْ   ۝فحٱنَُّح

 
رًإ ۖ فحٱ طح رْنَّح عحلحيِّْْم ما ٱَمْطح وح

ينح كحيْ  لْمُجْرِّمِّ
 
بحةُ ٱ قِّ ٰـ نح عح فح كَح  

“Dan ingatlah ketika Lut berkata kepada kaumnya, ‘Apakah kamu mengerjakan 

perbuatan keji yang belum pernah dikerjakan oleh seorang pun sebelum kamu di 

seluruh alam? Sungguh, kamu mendatangi laki-laki untuk melampiaskan 

syahwatmu, bukan kepada perempuan. Kamu benar-benar kaum yang melampaui 

batas.’ Jawaban kaumnya tidak lain hanyalah mengatakan, ‘Usirlah mereka dari 

negerimu ini; mereka adalah orang-orang yang menganggap dirinya suci.’ 

Kemudian Kami menyelamatkan dia dan keluarganya, kecuali istrinya. Dia 

termasuk orang-orang yang tertinggal. Kami hujani mereka dengan hujan batu. 

Maka perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang berbuat dosa itu.” 

(Al-A'raf: 80–84) 

Hadis 4 - Jantung sebagai Pusat Kehidupan 

An-Nu'man ibn Basyir meriwayatkan bahwa ia mendengar Rasulullah bersabda: 

نِّ إتاقحى  ، فحمح نح إلنااسِّ حعْلحمُهحا كحثِّيٌْ مِّ حاتٌ لَح ي بِا ا مُش ح ُمح حيْنح ب ، وح ٌ إمُ بحينذِّ رح إلْحح ٌ وح لُ بحينذِّ إلحْحلًح

قحعح فِِّ  نْ وح مح ، وح هِّ رْضِّ عِّ ينِّهِّ وح ِّ ٱَ لِّ تحبْْح حاتِّ إس ْ بِا وْلح إلْمُش ح إعٍ يحرْعحى حح بُِحاتِّ كحرح إلش ُّ

ِّ فِِّ ٱَ  حى إللَّا نا حِّْ
ِ
ًى، ٱلََح إ ٍ حِّْ نا لِّكُذِّ محلِِّ

ِ
إ هُ. ٱلََح وح عح إقِّ كُ ٱَنْ يوُح ى يوُشِّ مح هِّ إلْحِّ رْضِّ

إ   ذح
ِ
إ دُ كُُُّهُ، وح سح لححح إلْجح تْ صح لححح إ صح ذح

ِ
دِّ مُضْغحةً، إ سح نا فِِّ إلْجح

ِ
إ ارِّمُهُ. ٱلََح وح حح مح

تْ فح  دح ح إلْقحلْبُ. فحسح هِِّ دُ كُُُّهُ؛ ٱلََح وح سح دح إلْجح سح  

“Sesungguhnya yang halal itu jelas dan yang haram itu jelas. Di antara keduanya 

terdapat perkara-perkara syubhat¹ yang tidak diketahui oleh kebanyakan manusia. 

Barang siapa menjaga dirinya dari perkara-perkara syubhat, berarti ia telah 

menjaga agama dan kehormatannya. Barang siapa terjerumus ke dalam perkara-
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perkara syubhat, ia seperti penggembala yang menggembalakan ternaknya di 

sekitar kawasan larangan milik orang lain sehingga sewaktu-waktu hampir masuk 

ke dalamnya. Ketahuilah, setiap raja mempunyai kawasan larangan. Ketahuilah, 

kawasan larangan Allah di bumi ialah segala sesuatu yang Dia haramkan. 

Ketahuilah, di dalam tubuh terdapat segumpal daging. Apabila ia baik dan sehat, 

seluruh tubuh menjadi baik dan sehat; apabila ia rusak, seluruh tubuh menjadi 

rusak. Ketahuilah, segumpal daging itu ialah jantung.”² 

² Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam “Kitab Iman”, hadis no. 50. 

Penjelasan Hadis 

Dalam hadis ini, sekali lagi kita menemukan salah satu tanda ilmiah dalam Sunnah 

Nabi. Telah diketahui bahwa setiap penyakit yang menyerang jantung dan 

menimbulkan kerusakan atau bahaya padanya akan memengaruhi seluruh tubuh. 

Hal itu terjadi karena sisi kanan jantung memompa darah miskin oksigen menuju 

paru-paru untuk memperoleh oksigen, sedangkan sisi kiri jantung menerima darah 

kaya oksigen dari paru-paru dan memompanya ke seluruh tubuh melalui arteri. 

Darah tersebut memasok oksigen dan zat gizi kepada triliunan sel tubuh. Apabila 

proses ini mengalami gangguan atau kerusakan fungsi dalam bentuk apa pun, 

seluruh sel tubuh akan ikut terpengaruh. Orang akan merasa takjub ketika membaca 

hadis Nabi yang menggambarkan fakta ini dengan sangat tepat: 

دُ كُُُّهُ، سح لححح إلْجح تْ صح لححح إ صح ذح
ِ
دِّ مُضْغحةً، إ سح نا فِِّ إلْجح

ِ
إ دح  ٱلََح وح تْ فحسح دح إ فحسح ذح

ِ
إ وح

ح إلْقحلْبُ.  هِِّ دُ كُُُّهُ؛ ٱلََح وح سح  إلْجح
“Di dalam tubuh terdapat segumpal daging. Apabila ia baik dan sehat, 

seluruh tubuh menjadi baik dan sehat; apabila ia rusak, seluruh tubuh 

menjadi rusak. Ketahuilah, segumpal daging itu ialah jantung.” 

Menurut sumber, fakta kedokteran ini baru ditemukan ketika Ibn an-Nafis³ 

menemukan sirkulasi darah kecil atau sirkulasi pulmonal pada abad ke-7 Hijriah, 

yakni abad ke-13 Masehi. Penemuan itu tetap tersembunyi dan terabaikan selama 

lebih dari tiga abad. Kemudian sebagian ilmuwan Barat berusaha mengklaim 

penemuan tersebut sebagai milik mereka sendiri. Mereka menghidupkannya 

kembali dan berusaha mengembangkan teori awal itu dengan menambahkan 

sejumlah gagasan mereka. 

Kini telah dibuktikan secara ilmiah bahwa apabila jantung sehat, sistem peredaran 

darah berada dalam keadaan baik dan seluruh tubuh pun menjadi sehat. Sebaliknya, 

apabila jantung mengalami gangguan fungsi, seluruh tubuh akan terganggu akibat 

kacaunya sirkulasi darah. 
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Fakta tersebut memunculkan pertanyaan penting: siapakah yang mengajarkan 

seluruh pengetahuan ini kepada seorang Rasul yang ummi selain Allah, Sang 

Pencipta? Siapakah di Jazirah Arab pada masa lebih dari 1.400 tahun yang lalu yang 

dapat mengetahui cara kerja sistem peredaran darah manusia dan memahami peran 

jantung dalam proses tersebut? Tidak ada sumber pengetahuan yang dapat 

menjangkaunya selain wahyu ilahi. Menurut penulis, Nabi tidak akan 

mengemukakan fakta ilmiah seperti itu kecuali beliau benar-benar yakin akan 

keabsahan dan kebenaran sumbernya. 

Uraian tersebut terutama berkaitan dengan organ tubuh yang disebut jantung, yakni 

organ berotot berbentuk seperti buah pir yang terletak di belakang bagian bawah 

tulang dada. Pada orang dewasa rata-rata, ukurannya tidak lebih besar daripada 

telapak tangan dan beratnya tidak melebihi sepertiga kilogram. Jantung berdenyut 

sekitar 70 kali per menit atau hampir 100.000 kali sehari. Organ ini memompa 

sekitar lima liter darah per menit atau 7.200 liter sehari melalui jaringan rumit vena, 

arteri, dan kapiler darah yang panjang keseluruhannya mencapai ribuan kilometer. 

Jaringan tersebut mengalirkan darah kaya oksigen ke setiap sel tubuh sekaligus 

mengangkut darah miskin oksigen darinya. 

Kini telah diketahui bahwa apabila jantung sehat, sistem peredaran darah berjalan 

dengan baik dan setiap sel hidup menerima darah yang membawa zat gizi serta 

oksigen. Oksigen kemudian membantu pembakaran zat gizi dan menghasilkan 

energi. Namun, apabila jantung mulai mengalami gangguan fungsi, peredaran darah 

juga terganggu. Akibatnya, sel-sel tubuh menerima oksigen dan zat gizi dalam 

jumlah yang tidak mencukupi sehingga menimbulkan gangguan pada tubuh secara 

keseluruhan. 

Meskipun demikian, jantung mempunyai berbagai makna dan pengertian lain 

dalam Al-Qur'an yang mulia, Sunnah Nabi, bahkan dalam pemahaman manusia. 

Makna tersebut melampaui pengertian segumpal daging di dalam dada yang 

mendorong darah melalui arteri. Jantung juga dikaitkan dengan emosi, konsep, 

gagasan, pikiran, keyakinan, akhlak, dan pengendalian perilaku manusia. Unsur-

unsur tersebut tidak terletak di dalam jantung berotot, meskipun masih berhubungan 

dengannya melalui cara yang belum dipahami manusia. 

Sebagian ulama, seperti Imam al-Ghazali,⁴ memandang hati sebagai entitas moral 

atau unsur rohani ilahiah yang halus. Entitas tersebut mempunyai hubungan tertentu 

dengan organ fisik jantung melalui cara yang tidak dapat dirasakan. Imam al-

Ghazali berpendapat bahwa hati dalam pengertian moral ini merupakan hakikat 

manusia. Unsur intelektual dalam diri manusia inilah yang menalar, memahami, 

dan memperoleh pengetahuan; kepadanya Allah menyampaikan perintah; serta 

bagian inilah yang dikenai hukuman, celaan, dan kewajiban. Hati moral atau unsur 

ilahiah tersebut berhubungan dengan makna dan hakikat jiwa, yang tetap menjadi 

rahasia tertutup. 
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Di sini, menurut penulis, kembali dijumpai salah satu tanda ilmiah dalam hadis 

Nabi. Apabila pusat emosi, konsep, pikiran, keyakinan, dan akhlak berfungsi 

dengan baik, seluruh hakikat manusia—jiwa dan rohnya yang menalar, memahami, 

dan merasakan—akan berfungsi dengan baik. Apabila pusat itu rusak, seluruh 

kehidupan manusia akan terganggu. 

Tanda ilmiah dalam hadis tersebut dinilai jelas, baik ditafsirkan dari sisi konkret, 

material, dan organik, yakni jantung berotot, maupun dari sisi abstrak, moral, dan 

rohani, yakni aspek yang tidak terlihat. Dari sisi mana pun ditinjau, hadis itu 

dipandang benar, tepat, dan menyeluruh. 

Tubuh manusia sepenuhnya bergantung pada organ berotot yang disebut jantung 

agar dapat berfungsi dengan baik. Sebagaimana telah dijelaskan, jika fungsi jantung 

terganggu, seluruh tubuh turut terpengaruh. Hal serupa berlaku bagi hati dalam 

pengertian moral dan nonmaterial, yang menjadi sumber emosi, keyakinan, konsep, 

pikiran, akhlak, dan etika. Apabila hati moral ini baik dan sehat, seluruh aspek 

moral tersebut juga menjadi baik. Dengan demikian, seluruh diri manusia menjadi 

baik dan sehat. 

Menurut penulis, Nabi yang ummi tidak akan membicarakan fakta ilmiah tersebut 

kecuali beliau benar-benar yakin akan kebenaran sumbernya. Tidak diragukan 

bahwa beliau didukung oleh ilmu Allah yang mutlak, yang melampaui zaman Nabi 

dan mengetahui bahwa suatu hari manusia akan mampu memahami fakta-fakta 

tersebut. Dengan demikian, tanda-tanda ilmiah ini menjadi bukti nyata atas 

kebenaran Nabi dan kebenaran risalah beliau. 

¹ Yang dimaksud dengan syubhat ialah perkara yang belum jelas apakah halal atau haram. 

³ Seorang ilmuwan Muslim yang wafat pada 1288 M dan merupakan orang pertama yang 

menemukan sirkulasi pulmonal serta memberikan gambaran yang sangat akurat mengenainya. 

Singkatan H berarti kalender Hijriah, yakni sesudah hijrah. 

⁴ Seorang ulama Muslim yang wafat pada abad ke-12 M. 

Hadis 5 - Apabila Satu Anggota Tubuh Sakit, Seluruh Tubuh 

Turut Menderita 

An-Nu'man ibn Basyir meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda: 

تحكَح عُضْوًإ   إ إش ْ ذح
ِ
؛ إ دِّ سح حثحلِّ إلْجح تحعحاطُفِّهِّمْ كَح ْ وح هُِّ إدذِّ تحوح هِّمْ وح إحُِّْ نِّينح فِِّ تحرح ى إلْمُؤْمِّ تحرح

هِّ بِِّ  دِّ سح ائِّرُ جح ُ سح إعحى لَح إلْحُماى. تحدح هحرِّ وح لسا  

“Engkau melihat orang-orang beriman dalam kasih sayang, cinta, dan kelembutan 

di antara mereka seperti satu tubuh. Apabila salah satu anggota tubuh sakit, 

seluruh tubuh turut merasakannya dengan tidak dapat tidur dan demam.”¹ 

¹ Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam “Kitab al-Adab”. 
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Penjelasan Hadis 

Dalam suatu penelitian ilmiah yang mendalam, Dr. Maher Muhammad Salim, 

seorang dokter Muslim, menyoroti beberapa tanda ilmiah di dalam hadis ini yang, 

menurut penulis, baru ditemukan oleh sains modern dalam beberapa tahun terakhir. 

Salah satunya ialah bahwa keluhan organ yang sakit merupakan keluhan yang 

nyata, bukan sekadar ungkapan kiasan. Segera setelah suatu organ terkena 

gangguan, impuls saraf sensoris dikirim dari daerah yang sakit atau cedera untuk 

meminta pertolongan kepada pusat sensoris dan pusat kendali involunter di otak. 

Selain itu, sejumlah besar hormon serta bahan kimia lain dilepaskan dari organ yang 

sakit sejak tetes darah pertama keluar, sel jaringan mengalami kerusakan, atau 

mikroba menyerang serta melepaskan racunnya ke dalam jaringan dan sel organ 

tersebut. 

Begitu bahan kimia dan hormon itu dikirim ke pusat-pusat kendali di otak, otak 

mengirimkan perintah kepada organ-organ yang mengatur fungsi biologis tubuh 

agar memberikan bantuan kepada organ yang terdampak sesuai dengan sifat cedera 

atau penyakitnya. 

Tidak lama setelah infeksi atau cedera terjadi, organ-organ pengendali proses 

biologis mulai saling memanggil untuk memberikan bantuan. Pusat sensoris 

memanggil pusat kendali dan kesiagaan di hipotalamus. Hipotalamus kemudian 

memanggil kelenjar hipofisis untuk mengeluarkan hormon yang merangsang 

kelenjar-kelenjar endokrin lainnya agar melepaskan hormon masing-masing. 

Hormon-hormon itu mendorong seluruh organ tubuh untuk menyelamatkan organ 

yang sedang mengeluh. 

Dengan demikian, keluhan tersebut merupakan keluhan yang sebenarnya dan 

panggilan nyata, bukan sekadar perumpamaan. Panggilan itu berarti bahwa setiap 

bagian tubuh mengerahkan energi maksimal untuk menyelamatkan bagian yang 

sedang mengeluh. Jantung, misalnya, mulai berdetak lebih cepat untuk membantu 

darah beredar dan mencapai organ yang cedera. 

Pada saat yang sama, pembuluh darah di organ yang cedera melebar, sedangkan 

pembuluh lain di bagian tubuh yang lain menyempit. Dengan cara ini, daerah yang 

terdampak memperoleh energi, oksigen, antibodi, hormon, serta asam amino yang 

membantu melawan infeksi dan mempercepat penyembuhan cedera. Inilah 

ringkasan tindakan berbagai organ tubuh, seperti jantung, hati, kelenjar endokrin, 

otot, dan organ lainnya. Semuanya membentuk kerja sama yang, menurut sumber, 

tidak dapat dilukiskan dengan kata yang lebih fasih, tepat, dan menyeluruh daripada 

tada'a, yakni saling memanggil dan bersama-sama merasakan.² 

Kebersamaan ini menuntut pengorbanan yang besar dan pengerahan kemampuan 

dari seluruh anggota tubuh. Semua organ, sistem, jaringan, dan kelenjar diminta 

memecah sebagian lemak serta protein yang tersimpan untuk memberikan bantuan 
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kepada organ yang cedera. Aliran pengorbanan tersebut terus berlangsung sampai 

proses penyelamatan selesai, yakni ketika cedera atau penyakit telah terkendali 

serta jaringan dan sel yang terkena telah sembuh. Proses itu berlanjut sampai 

seluruh tubuh sembuh sepenuhnya atau justru mengalami kerusakan total yang 

berakhir dengan kematian. 

Menurut penulis, fakta-fakta ini baru ditemukan oleh sains beberapa tahun sebelum 

buku tersebut ditulis. Hadis ini merujuk kepada seluruh fakta itu dengan ungkapan 

yang sangat menyeluruh. Hal tersebut dipandang sebagai kesaksian yang jelas 

bahwa Nabi dianugerahi kemampuan menyampaikan makna yang luas dengan kata-

kata yang ringkas, terhubung langsung dengan wahyu ilahi, serta diajar oleh 

Pencipta langit dan bumi. Orang yang bijak, menurut penulis, tidak akan 

mempercayai bahwa sumber pengetahuan Nabi tersebut berasal dari sesuatu selain 

wahyu ilahi. Pengetahuan itu disampaikan Nabi lebih dari 1.400 tahun yang lalu di 

tengah bangsa yang sebagian besar penduduknya belum dapat membaca dan 

menulis, ketika manusia di seluruh dunia belum mengenal fakta ilmiah tersebut. 

Menurut sumber, salah satu sarana terbaik untuk mendakwahkan agama Allah yang 

benar ialah menggunakan aspek-aspek ilmiah dari Al-Qur'an yang mulia dan hadis-

hadis Nabi. Alasannya, manusia hidup pada era ilmu pengetahuan dan teknologi, 

ketika benturan peradaban serta konflik dan fanatisme politik, rasial, dan 

keagamaan terus terjadi. 

² Secara harfiah berarti panggilan atau seruan timbal balik di antara organ-organ tubuh. 

Hadis 6 - Peramalan sebagai Sihir 

Qabisah ibn al-Mukhariq meriwayatkan bahwa ia mendengar Nabi bersabda: 

 . بْتِّ نح إلْجِّ رْقُ مِّ إلطا ةُ وح ح يْح إلطذِّ يحافحةُ وح  إلْعِّ
“Meramal nasib melalui arah terbang burung (al-'iyafah), menganggap sesuatu 

sebagai pertanda buruk (at-tiyarah), dan menarik pertanda dari garis-garis di 

pasir atau lemparan batu (at-tarq) termasuk jibt, yakni perbuatan syirik.”¹ 

Abdullah ibn Abbas meriwayatkan bahwa Nabi bersabda: 

 . إدح ا زح إدح مح ، زح حْرِّ نح إلسذِّ نح إلنُّجُومِّ إقتْحبحسح شُعْبحةً مِّ لْمًا مِّ نِّ إقْتحبحسح عِّ  مح
“Barang siapa memperoleh pengetahuan tentang masa depan melalui astrologi, 

berarti ia telah mengambil satu cabang sihir. Cabang itu bertambah selama ia 

terus melakukannya.”² 

Aisyah juga meriwayatkan bahwa ia mendengar Rasulullah bersabda: 
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ابُ ـ فحتحذْكُرُ إلَْْ  حح هُوح إلسا نحانِّ ـ وح ئِّكحةح تحنَِّْلُ فِِّ إلْعح لًح نا إلْمح
ِ
، إ اءِّ مح ح فِِّ إلسا مْرح قضُِِّ

يُن إلسا  يحاطِّ قُ إلش ا ِّ ائحةح  فحتحسْتَح هحا مِّ عح بوُنح مح ، فحيحكْذِّ لَح إلكُْهاانِّ
ِ
يهِّ إ عُهُ، فحتوُحِّ مْعح فحتحسْمح

هِّمْ. نْدِّ ٱنَفُْسِّ نْ عِّ حةٍ مِّ  كحذْب
“Para malaikat turun di awan dan menyebutkan perkara yang telah diputuskan di 

langit. Setan-setan mencuri dengar perkara itu, lalu turun membisikannya kepada 

para peramal. Para peramal kemudian menambahkan seratus kebohongan buatan 

mereka sendiri.”³ 

Semua yang disebutkan dalam hadis-hadis tersebut bersumber dari firman Al-

Qur'an yang mulia: 

قاً  هح إدُوهُُْ رح نذِّ فحزح لْجِّ
 
نح ٱ الٍ مذِّ نسِّ يحعُوذُونح بِّرِّجح

ِ
لَْ
 
نح ٱ الٌ مذِّ نح رِّجح اهُۥ كَح ٱنَ ُمْ   ۝وح ٱَنَا وح

دًإ  ُ ٱَحح للَّا
 
ان يحبْعحثح ٱ نحنتُُْ ٱَن ل ح ظح نُّوإ۟ كَمح ٰـهحا مُلِّئحتْ  ۝ظح ح دْن جح اءٓح فحوح مح لسا

 
نحا ٱ س ْ ٱَنَّا لحمح وح

شُ  يدًإ وح دِّ سًا شح رح لْـَانح  ۝هبًُا حح
 
عِّ ٱ تحمِّ حس ْ ن ي مْعِّ ۖ فحمح دح لِّلسا ٰـعِّ قح نْحا مح حقْعُدُ مِّ ٱَنَّا كُناا ن وح

دًإ هحابًِ راصح ۥ شِّ ُ دْ لَح ِّ  يُح

“Sesungguhnya ada beberapa laki-laki dari kalangan manusia yang meminta 

perlindungan kepada beberapa laki-laki dari golongan jin, tetapi mereka justru 

menambah kesesatan bagi mereka. Mereka mengira sebagaimana kamu mengira 

bahwa Allah tidak akan membangkitkan seorang rasul pun. Sesungguhnya kami 

telah mencoba mengetahui rahasia langit, tetapi kami mendapatinya penuh dengan 

penjagaan yang kuat dan panah-panah api. Sesungguhnya dahulu kami dapat 

menduduki beberapa tempat di langit untuk mencuri dengar. Akan tetapi, sekarang 

siapa yang mencoba mencuri dengar pasti menjumpai panah api yang mengintai 

untuk membakarnya.” (Al-Jinn: 6–9) 

¹ Sebelum Islam, orang Arab mengambil pertanda untuk hari itu dari arah terbang burung. Jika 

burung berbelok ke kanan, mereka menganggapnya pertanda baik; jika berbelok ke kiri, mereka 

menganggapnya pertanda buruk. Praktik ini disebut al-'iyafah. At-tiyarah dapat didasarkan pada 

arah terbang burung, melihat burung tertentu pada pagi hari, melempar batu, dan sebagainya. At-

tarq adalah cara yang digunakan sebagian perempuan untuk mengambil pertanda melalui 

lemparan batu; istilah ini juga disebut sebagai pembuatan garis-garis di pasir untuk tujuan yang 

sama. Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam “Kitab Pengobatan”, hadis no. 3408. 

² Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam “Kitab Pengobatan”, hadis no. 3406. 

³ Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam “Kitab Penciptaan”. 

⁴ Diriwayatkan oleh Muslim. 

⁵ Diriwayatkan oleh al-Bazzar. 

⁶ Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 
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Penjelasan Hadis 

Ilmu pengetahuan modern telah menunjukkan bahwa berbagai praktik tersebut—

al-'iyafah, at-tiyarah, at-tarq, perdukunan, astrologi, membaca garis tangan, dan 

horoskop untuk mengetahui peristiwa masa depan—merupakan takhayul yang 

tidak mempunyai dasar ilmiah. Menurut penulis, hal ini menegaskan firman Allah 

Yang Mahakuasa dalam Al-Qur'an dan sesuai dengan Sunnah Nabi. 

Untuk menjelaskan hal tersebut, penulis membahas dasar astrologi yang bertumpu 

pada anggapan keliru bahwa posisi gugusan zodiak di langit pada saat kelahiran 

seseorang memengaruhi watak dan perilakunya. Klaim itu tidak mempunyai dasar 

ilmiah karena beberapa alasan. Pertama, jarak antara bumi dan bintang-bintang 

yang membentuk gugusan zodiak sangat jauh. Kedua, apabila diamati dari 

permukaan bumi, bintang-bintang itu seolah-olah membentuk satu kesatuan dengan 

rupa yang terbatas. Padahal, setiap bintang dapat menjadi bagian dari gugus yang 

sama sekali berbeda dari gugus tempat bintang lainnya berada, bahkan mungkin 

terletak dalam galaksi yang berbeda. Ketiga, jarak luar biasa jauh yang memisahkan 

bumi dari bintang-bintang tersebut membuat pengaruhnya terhadap bumi secara 

keseluruhan menjadi sangat lemah, apalagi terhadap seorang bayi kecil yang 

terbungkus kain di sebuah kamar dalam salah satu rumah yang tersebar di 

permukaan bumi. 

Sepanjang sejarah manusia, peramalan selalu menjadi cara untuk menipu orang-

orang yang lugu. Praktik-praktik tersebut sering menyesatkan manusia dan 

menyeret mereka ke dalam kebingungan. Karena itu, Nabi memperingatkan umat 

manusia terhadap semua praktik tersebut, baik yang dilakukan sesama manusia 

maupun oleh setan dari golongan jin. Menurut sumber, mereka terus berusaha 

mengembangkan metode dan menciptakan cara baru untuk menipu orang-orang 

yang sederhana serta mudah percaya. 

Cara-cara tersebut kini tersebar luas melalui media massa, termasuk surat kabar, 

saluran televisi, dan ratusan saluran satelit. Para pelakunya berusaha keras mengaku 

mampu meramalkan peristiwa masa depan melalui beragam cara, antara lain 

ramalan, membaca garis tangan, membaca ampas kopi, menggunakan kartu, dan 

hipnosis. Mereka juga mengaku memahami rahasia jiwa manusia serta mampu 

memprogram ulang jiwa itu, dan berbagai klaim lainnya. 

Istilah al-'iyafah berarti mengambil pertanda dari arah terbang burung. Sebelum 

Islam, orang Arab menerbangkan burung. Apabila burung itu terbang ke kanan, 

mereka bergembira dan menganggapnya sebagai pertanda baik; apabila terbang ke 

kiri, mereka menganggapnya sebagai pertanda buruk. At-tiyarah berarti 

menganggap sesuatu sebagai pertanda buruk, seperti arah terbang burung, melihat 

burung tertentu pada pagi hari, atau melempar batu. At-tarq berarti mengambil 

pertanda dengan membuat garis di pasir atau melempar batu. Menurut sumber, cara 

terakhir ini digunakan oleh sebagian perempuan untuk meramal. 
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Kata jibt berarti setan, berhala, peramal, penyihir, atau sihir itu sendiri. Kata 

tersebut juga digunakan untuk menyatakan kebatilan yang menjauhkan manusia 

dari tauhid yang benar dan membawanya kepada syirik, bahkan kekufuran. Dalam 

hadis ini, kata jibt dengan jelas merujuk kepada syirik. Kita berlindung kepada 

Allah darinya. Setiap praktik yang disebutkan di dalam hadis menjauhkan manusia 

dari tawakal yang sempurna kepada Allah. Praktik itu membuat manusia mencari 

pengetahuan tentang perkara gaib dengan sarana yang haram karena takut 

menghadapi masa depan dan tidak ingin dikejutkan oleh sesuatu yang tidak 

diketahuinya. 

Karena itu, Nabi bersabda: 

 .ً ينح لحيْلَح ةٌ ٱَرْبحعِّ لًح ُ صح ءٍ لحمْ تقُْبحلْ لَح ْ ُ عحنْ شَح ٱلََح إفاً فحسح را نْ ٱتََح عح  مح
“Barang siapa mendatangi seorang peramal, menanyakan sesuatu kepadanya, lalu 

mempercayai perkataannya, salatnya tidak akan diterima selama empat puluh 

hari.”⁴ 

Dalam riwayat lain, beliau bersabda: 

دٍ.  ما ا ٱُنْزِّلح عحلَح مُحح ا يحقوُلُ، فحقحدْ كحفحرح بِّمح قحهُ بِّمح دا إفاً فحصح را ناً ٱَوْ عح هِّ نْ ٱتََح كَح  مح
“Barang siapa mendatangi seorang peramal lalu mempercayai perkataannya, ia 

dianggap telah mengingkari apa yang diturunkan kepada Muhammad.”⁵ 

Ibn Abbas meriwayatkan bahwa Nabi bersabda: 

 . إدح ا زح إدح مح ، زح حْرِّ نح إلسذِّ نح إلنُّجُومِّ إقتْحبحسح شُعْبحةً مِّ لْمًا مِّ نِّ إقْتحبحسح عِّ  مح
“Barang siapa memperoleh pengetahuan tentang masa depan melalui astrologi, 

berarti ia telah mengambil satu cabang sihir. Cabang itu bertambah selama ia 

terus melakukannya.”⁶ 

Yang dimaksud dengan pengetahuan tentang bintang-bintang dalam hadis tersebut 

ialah peramalan, yang semata-mata merupakan takhayul. Astronomi berbeda dari 

astrologi. Astronomi merupakan kajian ilmiah mengenai ruang angkasa, bintang, 

planet, galaksi, dan benda langit lainnya. Umat Islam didorong untuk mempelajari 

ilmu tersebut karena termasuk kewajiban kolektif atau fardu kifayah yang tidak 

boleh ditinggalkan sepenuhnya oleh umat Islam. 
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BAB 4 

JAZIRAH ARAB 

Catatan penerjemah: Terjemahan ini mempertahankan isi dan sudut 

pandang naskah sumber. Klaim ilmiah, historis, dan medis di dalamnya 

mencerminkan uraian penulis pada buku sumber. 

Hadis 1 - Air Zamzam 

Nabi Muhammad bersabda: 

قْمِّ.  نح إلسُّ فحاءٌ مِّ شِّ عْمِّ، وح نح إلطُّ امٌ مِّ عح يهِّ طح ؛ فِّ مح اءُ زحمْزح جْهِّ إلَْْرْضِّ مح اءٍ عحلَح وح يُْْ مح  خح

“Air terbaik di muka bumi ialah air Zamzam. Di dalamnya terdapat 

makanan bagi orang yang lapar dan obat bagi orang yang sakit.” 

Beliau juga bersabda: 

 . ُ ا شَُِّبح لَح مح لِّمح اءُ زحمْزح  مح
“Air Zamzam berguna sesuai dengan tujuan orang yang meminumnya.” 

¹ Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam “Kitab Azan”, hadis no. 801. 

Penjelasan Hadis 

 
ِ
حا إ بْنِّ بِِّ يُ وح إهِّ بْرح

ِ
حا إ اءح بِِّ نْدح ثُُا جح نْدح إلبْحيْتِّ عِّ ا عِّ هُمح عح ضح تَّا وح عُهُ، حح ح تُرْضِّ هِِّ يلح وح اعِّ سَْح

مح فِِّ  ةٍ فحوْقح زحمْزح وْحح اءٌ،  دح حا مح لحيسْح بِِّ دٌ وح ئِّذٍ ٱحَح كاةح يحوْمح لحيْسح بِّمح ، وح دِّ سْجِّ ٱعَلَْح إلْمح

قح  سِّ يهِّ تحمْرٌ وح إبًِ فِّ رح هُُحا جِّ نْدح عح عِّ ضح وح ، وح ح ا هُنحالِِّ هُمح عح ضح يُ فحوح إهِّ بْرح
ِ
اءٌ، ثُُا قحفاى إ يهِّ مح اءً فِّ

ي   إدِّ إ إلوْح حذح كُنحا بِِّ تحتَُْ بُ وح يُ، ٱَينْح تحذْهح إهِّ بْرح
ِ
يلح فحقحالحتْ: يَح إ اعِّ سَْح

ِ
تْهُ ٱمُُّ إ عح لِّقًا، فحتحبِّ مُنطْح

عحلح لَح يحلْ  جح إرًإ، وح رح ح مِّ ُ ذحلِِّ ءٌ؟ فحقحالحتْ لَح ْ لَح شَح نسٌْ وح
ِ
يهِّ إ ي لحيْسح فِّ ِّ لحيْْحا،  إلا

ِ
تحفِّتُ إ

عُنحا. يذِّ ذًإ لَح يضُح
ِ
مْ. قحالحتْ: إ حعح : ن إ؟ قحالح حذح كح بِِّ رح ي ٱَمح ِّ ُ إلا : ٱلٓلَّا ُ  فحقحالحتْ لَح

Atas perintah Allah Yang Mahakuasa, Jibril menampakkan aliran Zamzam sebagai 

penghormatan kepada Ismail dan ibunya. Peristiwa itu terjadi setelah Nabi Ibrahim 

meninggalkan keduanya di lembah tandus di dekat lokasi Ka'bah yang suci 

sekarang. Karena cemas melihat tempat yang sunyi itu, istri Nabi Ibrahim bertanya, 

“Kepada siapa engkau meninggalkan kami?” 

Ibrahim menjawab, “Kepada Allah Yang Mahakuasa.” 
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Istrinya berkata, “Kepada-Nya aku bertawakal. Apakah Dia memerintahkanmu 

melakukan hal itu?” 

Ibrahim menjawab, “Ya.” 

Ketika meninggalkan mereka, Ibrahim berdoa kepada Allah Yang Mahakuasa agar 

memberi mereka teman dan sarana penghidupan. Ibunda Ismail berkata, “Jika 

demikian, Allah tidak akan pernah menelantarkan kami.”¹ 

Sebagai balasan atas keimanannya yang mendalam, Allah memancarkan sumur 

Zamzam. 

Sungguh menakjubkan bahwa Zamzam mengalir di tengah batuan beku berkristal 

yang sangat keras dan tidak berpori. Alirannya telah berlangsung selama lebih dari 

3.000 tahun meskipun pada beberapa kesempatan terjadi penggalian dan 

penimbunan di dalam maupun di sekitarnya. Debit air setiap hari berkisar antara 11 

dan 18,5 liter per detik. 

ةُ  زْمح مُ هح .  زحمْزح يلح اعِّ سَْح
ِ
ِّ إ سُقْيحا إللَّا ، وح بِّْْيلح جِّ  

Sumber air tersebut belum diketahui sampai terowongan-terowongan digali di 

sekitar Makkah. Para pekerja melihat air memancar melalui retakan-retakan halus 

yang menjulur jauh ke berbagai arah di sekitar Makkah. Menurut penulis, hal ini 

menguatkan hadis Nabi yang menyatakan bahwa “Zamzam berasal dari hentakan 

kuat Jibril dan merupakan air yang dianugerahkan Allah kepada Ismail.” 

Zamzam merupakan mukjizat nyata yang menegaskan kedudukan mulia Nabi 

Ibrahim, bapak para nabi, serta Ismail yang membantu ayahnya membangun 

Ka'bah, juga ibundanya yang benar dan dapat dipercaya, Hajar. 

نح  ح كَح لْا سح ُ عحلحيْهِّ وح لَا إللَّا ِّ صح سُولح إللَّا ُ ٱَنا رح تَُْبِّْ ، وح مح اءِّ زحمْزح نْ مح لُ مِّ مِّ ْ حتْ تَح ن حا كَح ٱَنَا

 . لَُُ مِّ ْ  يَح

Diriwayatkan bahwa Aisyah, Ummul Mukminin, membawa air Zamzam ke 

Madinah setiap kali mengunjungi Makkah. Nabi juga melakukan hal yang sama. 

Air tersebut diberikan kepada orang sakit dan dituangkan ke tubuh mereka agar 

sembuh dengan izin Allah. 

Ibn al-Qayyim menyatakan dalam kitabnya Zad al-Ma'ad bahwa ia dan orang-

orang lain memperoleh pengalaman yang mengagumkan dengan air Zamzam. Ia 

berkata, “Kami meminumnya untuk memperoleh kesembuhan dari beberapa 

penyakit dan kami pun sembuh. Aku juga melihat orang-orang bertahan hidup 

hanya dengan meminum Zamzam selama lima belas hari atau lebih tanpa merasa 

lapar.” Menurut penulis, seluruh pengalaman tersebut menguatkan hadis Nabi. 
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Dalam kitab Nail al-Awtar, asy-Syaukani menyatakan bahwa hadis Nabi tersebut 

menunjukkan bahwa air Zamzam bermanfaat di dunia dan akhirat. 

Menurut sumber, penelitian ilmiah membuktikan bahwa Zamzam mempunyai sifat 

alami yang unik. Air tersebut tergolong air sadah berkarbonat dan kaya akan unsur-

unsur alami yang bermanfaat dengan kandungan sekitar 2.000 mg per liter, 

sedangkan kadar yang sama dalam air sumur lain tidak melebihi 260 mg per liter. 

Unsur kimia dalam air Zamzam dibagi menjadi dua kelompok. Pertama ialah ion 

positif, yaitu natrium 250 mg per liter, kalsium 200 mg per liter, kalium 20 mg per 

liter, dan magnesium 50 mg per liter. Kedua ialah ion negatif, yaitu sulfur 372 mg 

per liter, bikarbonat 366 mg per liter, nitrat 273 mg per liter, fosfat 0,25 mg per liter, 

dan amonia 6 mg per liter. 

Setiap unsur tersebut berperan penting dalam fungsi vital sel-sel tubuh manusia. 

Telah diketahui adanya hubungan langsung antara ketidakseimbangan zat kimia di 

dalam tubuh manusia dan berbagai penyakit. 

Air mineral, baik yang dapat diminum maupun yang tidak dapat diminum, telah 

digunakan selama berabad-abad untuk mengobati berbagai penyakit. Air mineral 

digunakan untuk membantu mengatasi rematik, mengaktifkan peredaran darah, dan 

mengganti unsur-unsur yang mungkin kurang di dalam tubuh. Air mineral yang 

dapat diminum berperan dalam pengobatan berbagai penyakit, seperti keasaman 

lambung, gangguan pencernaan, penyakit jantung, dan penyakit lainnya. Di sisi 

lain, air mineral yang tidak dapat diminum dapat dimanfaatkan dalam pengobatan 

rematik, radang sendi, dan penyakit kulit. 

Selain itu, menurut sumber, telah dibuktikan bahwa air Zamzam dan batuan di 

sekitarnya tidak mengandung mikroba. Bahkan mikroba yang terdapat pada 

berbagai jenis tanah tidak ditemukan pada lingkungan Zamzam. 

Segala puji bagi Allah Yang Mahakuasa, yang memerintahkan Jibril untuk 

memancarkan Zamzam dan mengalirkan air ke sumur tersebut melalui retakan-

retakan sangat halus dari tempat yang jauh. Dengan demikian, Dia 

menganugerahkan kepada kita air Zamzam yang diberkahi dan disebutkan dalam 

beberapa hadis Nabi. 

Hadis 2 - Jazirah Arab Akan Kembali Menjadi Padang Rumput 

dan Sungai 

Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda: 
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دُ  ِّ ِّ فحلًح يُح الَِّ ةِّ مح كَح جُلُ بِّزح رُجح إلرا ْ تَّا يُح ، حح يحفِّيضح الُ وح تَّا يحكْثَُح إلْمح اعحةُ حح لَح تحقُومُ إلسا

تَّا تحعُ  حح نْهُ، وح حقْبحلهُحا مِّ دًإ ي بِّ ٱَحح ٱَنَْحارًإ. ودح ٱَرْضُ إلعْحرح   مُرُوجًا وح

“Hari Kiamat tidak akan terjadi sebelum harta menjadi banyak dan melimpah, 

sehingga seseorang mengeluarkan zakat hartanya tetapi tidak menemukan orang 

yang bersedia menerimanya, dan sebelum tanah Arab kembali menjadi padang-

padang rumput dan sungai-sungai.”¹ 

¹ Diriwayatkan oleh Muslim, hadis no. 1681. 

Penjelasan Hadis 

Hadis mulia ini, menurut penulis, merupakan salah satu mukjizat ilmiah karena 

mengungkap suatu kenyataan tentang bumi yang baru dicapai para ilmuwan 

modern beberapa dasawarsa sebelum buku ini ditulis. Para ilmuwan abad ke-20 

menemukan bukti bahwa tanah Arab pada mulanya berupa padang-padang rumput 

dan sungai-sungai. Kajian iklim menunjukkan bahwa gurun tandus tersebut akan 

kembali kepada keadaannya semula, yakni menjadi padang rumput dan sungai. 

Sepanjang sejarahnya yang panjang, bumi mengalami perubahan iklim yang 

berlangsung dalam jangka waktu panjang dan berturut-turut. Akan tetapi, 

perubahan iklim itu juga dapat berlangsung lebih cepat dan terjadi secara tidak 

terduga. Sebagai contoh, sekitar satu setengah abad sebelum buku ini ditulis, para 

ahli geologi menemukan adanya masa-masa dalam sejarah bumi ketika lapisan es 

meluas secara luar biasa. Masa tersebut dikenal sebagai “siklus glasial”. 

Pada zaman es, es dari salah satu atau kedua kutub bumi meluas ke arah 

khatulistiwa dan kemudian menyusut kembali berkali-kali dalam satu siklus. 

Banyak teori diajukan untuk menjelaskan bagaimana bumi mengalami siklus-siklus 

glasial tersebut. Seluruh teori itu menyimpulkan bahwa siklus glasial terjadi karena 

berkurangnya energi matahari yang mencapai permukaan bumi. Pengurangan itu 

dikaitkan dengan perubahan berkala pada bentuk orbit bumi mengelilingi matahari, 

kemiringan sumbu bumi terhadap orbit tersebut, serta kemiringan sumbu rotasinya. 

Faktor lain yang disebutkan ialah pergeseran atau aliran benua melintasi berbagai 

zona iklim akibat gerakan kerak batuan bumi. 

Ketika lapisan es meluas di daratan, seluruh negara pada lintang tinggi berubah 

menjadi gurun es tandus tanpa kehidupan. Pada saat yang sama, kawasan gurun 

yang membentang dari Mauritania di barat hingga Asia Tengah di timur mengalami 

curah hujan yang tinggi. Pada masa-masa hujan tersebut terbentuk seluruh lembah 

kering yang kini ditemukan di berbagai gurun itu. Lembah-lembah tersebut ternyata 

merupakan sungai yang pernah mengalir pada masa lalu, lalu mengering akibat 

berkurangnya curah hujan. Menurut penulis, lembah tersebut hanya mungkin 

terbentuk oleh air yang mengalir. 



87 

87 

Sejumlah penelitian yang cermat menunjukkan bahwa selama 35.000 tahun 

terakhir, tanah Arab telah melalui tujuh fase hujan yang diselingi delapan fase 

kering. 

Seluruh kajian iklim, menurut sumber, menunjukkan bahwa bumi sedang berada di 

ambang fase hujan baru. Tanda-tandanya terlihat pada perluasan es di belahan bumi 

utara ke arah selatan serta penurunan suhu yang nyata pada musim dingin. 

Penulis menyatakan bahwa apabila laju pencemaran lingkungan tidak terus 

meningkat dan menimbulkan fenomena penahanan panas, manusia sekarang akan 

menyaksikan perluasan es di Amerika Utara, Eropa, dan Asia. 

Pada fase-fase hujan tersebut, tanah Arab dipenuhi padang rumput dan sungai yang 

mengalir. Setiap cekungan berubah menjadi danau yang menopang kehidupan, 

sedangkan tanah kering menjadi penuh kehidupan sebagaimana digambarkan 

dalam hadis Nabi. 

Bahkan Gurun Rub' al-Khali, yang dianggap sebagai salah satu tempat paling 

tandus dan kering di bumi, telah terbukti mengandung sejumlah danau kering serta 

aliran sungai lama yang terkubur di bawah pasirnya. Danau dan sungai tersebut 

pernah dipenuhi kehidupan dan air yang melimpah hingga masa kaum Ad. Kaum 

Ad tinggal di bagian selatan Jazirah Arab dan mendirikan peradaban material yang, 

menurut penulis, tidak tertandingi. 

Peradaban itu mengekspor buah-buahan kering, benih, dupa, minyak wangi, kayu, 

emas, dan perak ke Eropa yang pada masa tersebut masih berada dalam keadaan 

sederhana. Kemudian Nabi Hud datang menyeru mereka kepada tauhid, 

menyembah Allah semata, tunduk sepenuhnya kepada kehendak-Nya, dan 

melaksanakan perintah-Nya. Akan tetapi, kaum Ad mengingkari nabi mereka dan 

berlaku sombong di muka bumi tanpa alasan yang benar. Allah Yang Mahatinggi 

berfirman: 

ةً  ناا قوُا دُّ مِّ نْ ٱَشح قحالوُإ۟ مح ِّ وح قذ لْحح
 
لَْْرْضِّ بِّغحيِّْْ ٱ

 
وإ۟ فِِّ ٱ ُ تحكْبْح س ْ

 
ا عحادٌ فحٱ وْإ۟ ٱَنا  فحٱمَا لحمْ يحرح  ۖ ٱَوح

دُونح  حح ْ ٰـتِّنحا يُح ح نوُإ۟ بِّـَاي كَح ةً ۖ وح نُْمْ قوُا دُّ مِّ لحقحهُمْ هُوح ٱَشح ى خح ِّ لا
 
ح ٱ للَّا
 
مْ   ۝ٱ لنْحا عحلحيِّْْ فحٱرَْسح

نيْحا ۖ لُّ
 
يحوٰةِّ ٱ لْحح

 
زْىِّ فِِّ ٱ لْخِّ

 
إبح ٱ يقحهُمْ عحذح ذِّنُذِّ اتٍ ل سح ِّ مٍ نَا ٓ ٱيََا إ فِِّ ً صَح ْ إبُ   رِّيًَا صَح لحعحذح وح

ونح  ُ هُُْ لَح ينُصَح ىٰ ۖ وح ةِّ ٱَخْزح رح لْـَاخِّ
 
 ٱ

“Adapun kaum Ad, mereka menyombongkan diri di bumi tanpa alasan yang benar 

dan berkata, ‘Siapakah yang lebih hebat kekuatannya daripada kami?’ Tidakkah 

mereka memperhatikan bahwa Allah yang menciptakan mereka jauh lebih hebat 

kekuatan-Nya daripada mereka? Mereka mengingkari tanda-tanda Kami. Maka 

Kami meniupkan angin yang sangat bergemuruh kepada mereka dalam beberapa 

hari yang nahas, karena Kami ingin agar mereka merasakan siksaan yang 
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menghinakan dalam kehidupan dunia. Sungguh, azab akhirat lebih menghinakan 

dan mereka tidak akan mendapat pertolongan.” (Fussilat: 15–16) 

Menurut sumber, peradaban material kaum Ad digambarkan oleh dua sejarawan 

kuno. Tokoh pertama ialah Ptolemy dari Aleksandria, pustakawan Perpustakaan 

Aleksandria, yang menggambar sungai-sungai berlimpah di Gurun Rub' al-Khali 

beserta semua danau yang bermuara kepadanya. Tokoh kedua disebut dalam 

sumber sebagai Grand Yelini, seorang sejarawan peradaban Romawi. Ia 

menggambarkan peradaban Ad sebagai peradaban yang tidak tertandingi pada 

zamannya. 

Fase hujan lebat terakhir di Jazirah Arab dalam 35.000 tahun terakhir merupakan 

bagian akhir zaman es yang memengaruhi seluruh bumi selama dua juta tahun 

terakhir melalui masa-masa perluasan yang berturut-turut. Masa tersebut 

meninggalkan jejak yang jelas pada permukaan bumi sekarang, terutama di belahan 

bumi utara. 

Para ilmuwan dapat mengenali dua puluh kurun atau episode. Sumber menyatakan 

bahwa setiap episode berlangsung selama seratus tahun. Separuh episode tersebut 

merupakan masa perluasan es yang diselingi sepuluh episode penyusutan. Karena 

itu, penulis menyebut para ilmuwan memperkirakan dimulainya episode es baru 

dalam waktu dekat, atas kehendak Allah, dan tanda-tandanya dinilai telah tampak. 

Zaman es kuno yang mungkin paling panjang ialah zaman Permo-Karbon, yang 

dimulai sekitar 300 juta tahun lalu. Lebih awal lagi, sekitar 435 juta tahun lalu, 

lapisan es membentang dari Brasil ke Afrika Utara, kemudian terus hingga Yaman 

dan Arab Saudi. Sekitar 600 juta tahun lalu, terjadi zaman glasial lain. Bukti zaman-

zaman es kuno tersebut ditemukan dalam lapisan tilit, yakni batuan yang tersusun 

dari endapan glasial yang telah mengeras. 

Fakta-fakta tersebut baru dicapai manusia pada beberapa dasawarsa terakhir abad 

ke-20. Menurut penulis, ketika fakta yang sama ditemukan dalam Sunnah Nabi, 

keyakinan menjadi semakin kuat bahwa beliau adalah Rasul terakhir yang 

menerima pengetahuan tersebut dari Allah Yang Mahakuasa. 

Hadis 3 - Api Hijaz Menerangi Leher Unta di Busra 

Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Nabi bersabda: 

بِّلِّ بِّبُصَْحى.
ِ
ءُ ٱَعْنحاقح إلَْ ، تضُِِّ ازِّ جح نْ ٱَرْضِّ إلْحِّ رٌ مِّ رُجح نَّح ْ تَّا تَح اعحةُ حح  لَح تحقُومُ إلسا

“Hari Kiamat tidak akan terjadi sampai keluar api dari tanah Hijaz yang 

menerangi leher-leher unta di Busra.”¹ 

¹ Busra merupakan suatu tempat di wilayah Syam. Hadis ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari 

dalam “Kitab al-Fitan” dan juga oleh Muslim dalam “Kitab Tanda-Tanda Kiamat”, hadis no. 

5164. 
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Penjelasan Hadis 

Hadis ini merujuk kepada suatu fakta ilmiah penting yang berkaitan dengan tanah 

Hijaz di Jazirah Arab. Menurut penulis, fakta tersebut baru ditemukan pada 

pertengahan abad ke-20 ketika para ahli geologi mulai menggambar peta geologi 

Jazirah Arab. 

Peta tersebut memperlihatkan endapan lontaran gunung berapi, pecahan batuan dan 

bahan lain yang terlontar dari gunung berapi, serta lava di sepanjang pantai barat 

Jazirah Arab. Wilayah vulkanik itu membentang dari Aden di selatan hingga 

Dataran Tinggi Suriah di utara, melintasi Hijaz, Yordania, dan Palestina. Luas 

keseluruhannya diperkirakan sekitar 180.000 kilometer persegi dan membentuk 

salah satu kawasan aktivitas vulkanik penting di dunia sekarang. 

Separuh kawasan yang mengandung endapan vulkanik tersebut terletak di wilayah 

Hijaz, dengan luas sekitar 90.000 kilometer persegi, dan tersebar dalam tiga belas 

medan lava. Sebagian besar medan lava itu memanjang di sepanjang sisi timur Laut 

Merah dengan kedalaman ke daratan Hijaz antara 150 dan 200 kilometer. 

Endapan vulkanik tersebut diperkirakan mengalir melalui sejumlah patahan yang 

sejajar dengan arah Laut Merah serta melalui kawah atau lubang dari ratusan 

gunung berapi yang tersebar di bagian barat Hijaz. Patahan dan gunung berapi 

tersebut juga dianggap masih aktif karena pembentukannya terus berlangsung 

hingga sekarang. 

Pada masa aktif, gunung-gunung berapi itu telah menimbulkan banyak gempa 

bumi. Kolom gas dan uap panas terlihat keluar dari sebagian kawah, dan di 

sekitarnya terdapat banyak mata air panas. 

Tiga belas medan lava itu tersusun dari selatan ke utara sebagai berikut: as-Sirah, 

al-Birk, al-Baqum, an-Nawasif, Hadan, al-Kashb, Rahat, Abu Nar, Khaybar, Isyara, 

al-Uwayrid, asy-Syamah, dan al-Hammad, di samping sejumlah harrah kecil 

lainnya.² 

Madinah terletak di antara medan lava Rahat di selatan dan medan lava Khaybar di 

utara. Medan lava Rahat membentang dari Madinah di utara hingga Wadi Fatimah 

di selatan, dekat Makkah al-Mukarramah. Panjangnya sekitar 310 kilometer dengan 

lebar rata-rata 60 kilometer. Luasnya sekitar 19.830 kilometer persegi dengan 

ketebalan rata-rata 100 meter, meskipun pada beberapa tempat dapat mencapai 

hampir 400 meter. 

Di medan lava Rahat saja terdapat lebih dari 700 kawah gunung berapi. Bagian 

utara medan lava ini, yang terletak tepat di sebelah selatan Madinah, merupakan 

bagian yang paling aktif. Wilayah tersebut mengalami lebih dari tiga belas letusan 

dan aliran lava selama 15.000 tahun terakhir, dengan rata-rata hampir satu letusan 

setiap 400 tahun. 
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Salah satu letusan terjadi pada tahun 21 H atau 644 M pada masa pemerintahan 

Khalifah Umar ibn al-Khattab. Letusan lain terjadi pada tahun 654 H atau 1256 M. 

Setiap letusan itu didahului oleh sejumlah gempa bumi kuat yang disertai suara 

ledakan keras. 

Letusan terakhir menghasilkan enam bentang vulkanik baru. Aliran lavanya 

meluncur lebih dari 23 kilometer dari utara ke selatan dan meluas hingga mencapai 

wilayah yang terletak di sebelah selatan bandar udara Madinah sekarang. Setelah 

itu, aliran tersebut berbelok ke utara. Sumber menafsirkannya sebagai rahmat bagi 

penduduk Madinah dan penghormatan kepada Nabi yang dimakamkan di kota itu, 

setelah masyarakat mengalami ketakutan dan kepanikan besar. 

Di medan lava Khaybar terdapat lebih dari 400 kawah gunung berapi. Sebagian 

besar di antaranya tergolong muda dan aktif. Beberapa tahun sebelum buku ini 

ditulis, lebih dari 300 gempa kecil yang hampir tidak terasa atau mikroseisme 

tercatat di sekitar salah satu kawah. Hal ini menunjukkan bahwa batuan cair 

bergerak di bawah kerucut tersebut dan mengancam terjadinya letusan vulkanik 

yang kuat. 

Kajian ilmiah yang dilakukan di wilayah Hijaz menunjukkan bahwa letusan 

vulkanik yang membentuk medan lava Rahat telah dimulai sekurang-kurangnya 

sepuluh juta tahun lalu. Kawasan ini ditandai oleh rangkaian letusan vulkanik yang 

relatif berselang-seling dengan masa tidak aktif, seperti masa yang sedang 

berlangsung sekarang. 

Menurut penulis, hal itu berarti kawasan tersebut sedang bergerak menuju suatu 

masa letusan vulkanik. Pada masa itu, lava akan kembali menyembur dari kawah 

dan rekahan seperti yang pernah terjadi sebelumnya, dengan jutaan ton lava. 

Kawasan itu kemudian akan dipenuhi cahaya dan api yang berkobar, sehingga 

dipandang membuktikan apa yang disebutkan dalam hadis tersebut. 

Medan lava Khaybar juga dianggap sebagai kawasan vulkanik terbesar di Hijaz. 

Luasnya hampir 20.000 kilometer persegi dengan ketebalan antara 500 dan 1.000 

meter. Bentang ini terbentuk akibat beberapa letusan vulkanik berturut-turut. 

Letusan terakhir terjadi di bagian tengah medan lava, tempat sebagian besar kawah 

muda berada pada suatu sabuk yang panjangnya sekitar 80 kilometer, sejajar 

langsung dengan Laut Merah, dan lebarnya rata-rata 15 kilometer. 

Dua gempa besar tercatat di medan lava Khaybar, yakni pada tahun 460 H dan 654 

H. Gempa terakhir didahului suara ledakan keras, kemudian diikuti letusan 

vulkanik besar dan gelombang seismik yang terjadi rata-rata sepuluh kali sehari 

selama lima sampai enam hari. Kekuatan gempa terbesar mencapai 5,5 pada skala 

Richter. 

Letusan-letusan vulkanik tersebut membentuk banyak bentang vulkanik dan 

melontarkan jutaan ton lava ke arah selatan. Bentang-bentang itu masih mengalami 
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banyak mikroseisme ringan, yang menunjukkan bahwa batuan cair di bawah 

kerucut vulkanik masih aktif. 

Menurut penulis, keadaan tersebut menegaskan bahwa letusan vulkanik kuat pada 

masa depan akan terjadi di tanah Hijaz pada waktu yang hanya diketahui Allah. Hal 

itu dipandang sebagai kesaksian atas kebenaran Nabi dan asal ilahiah wahyu yang 

disampaikan kepada beliau. 

² Ejaan nama medan lava mengikuti bentuk yang terbaca dalam sumber. 

Hadis 4 - Cadangan Air Raksasa di Jazirah Arab 

ةح،  لًح عُ إلصا مح ْ نح يُح ، فحكَح ةِّ تحبُوكح ح عحامح غحزْوح لْا سح ُ عحلحيْهِّ وح لَا إللَّا ِّ صح سُولِّ إللَّا عح رح جْنحا مح رح خح

 ِّ إلْعحصَْح جَح هْرح وح لَا إلظُّ غْرِّ فحصح إلْمح رح  يعًا، وح نح يحوْمًا ٱَخا إ كَح ذح
ِ
تَّا إ يعًا، حح ِّ اءح جَح شح إلْعِّ بح وح

ح  جح بحعْدح ذحلِِّ رح ، ثُُا خح لح خح يعًا، ثُُا دح ِّ إلْعحصَْح جَح هْرح وح لَا إلظُّ جح فحصح رح ةح، ثُُا خح لًح إلصا

نْ 
ِ
تحٱتْوُنح غحدًإ إ ناكُُْ س ح

ِ
: إ يعًا، ثُُا قحالح ِّ اءح جَح شح إلْعِّ غْرِّبح وح لَا إلْمح ُ عحيْنح  فحصح اءح إللَّا  شح

حا   ائِِّ نْ مح سا مِّ نكُُْْ فحلًح يحمح ا مِّ هح اءح نْ جح حارُ، فحمح يح إلنا تَّا يضُْحِّ ا حح ناكُُْ لحنْ تحٱتْوُهح
ِ
إ ، وح تحبُوكح

إكِّ تحبِّضُّ   ح ثلُْ إلشْذِّ يْنُ مِّ إلْعح ، وح نِّ لحيْْحا رحجُلًح
ِ
بحقحنحا إ قحدْ س ح ا وح ئْنحاهح . فحجِّ ح تَّا ٱتِِّٓ يْئاً حح شح

 ْ نْ بِّشح ا مِّ تُمح س ْ سح لْ مح : هح ح لْا سح ُ عحلحيْهِّ وح لَا إللَّا ِّ صح سُولُ إللَّا ا رح حهُمح ٱلَ اءٍ. فحسح نْ مح ءٍ مِّ

 ُ اءح إللَّا ا شح ا مح قحالح لحهُمح ح وح لْا سح ُ عحلحيْهِّ وح لَا إللَّا ُّ صح ا إلنابِِّ ُمح بِا مْ. فحس ح حعح : ن يْئاً؟ قحالَح حا شح ائِِّ   مح

فُ  . ثُُا غحرح لح  ٱَنْ يحقُولح غحسح ءٍ، وح ْ عح فِِّ شَح تَّا إجْتحمح يْنِّ قحلِّيلًً قحلِّيلًً حح نح إلعْح مْ مِّ يهِّ وإ بِّٱيَدِّْ

تِّ إلعْحيْنُ  رح يْحا، فحجح هُ فِّ جْْحهُ، ثُُا ٱعَحادح وح يهِّْ وح يهِّ يحدح ح فِّ لْا سح ُ عحلحيْهِّ وح لَا إللَّا ِّ صح سُولُ إللَّا رح

تَّا  رٍ ـ ٱوَْ قحالح غحزِّيرٍ ـ حح اءٍ مُنْحمِّ نْ   بِّمح
ِ
اذُ، إ كُ يَح مُعح : يوُشِّ تحقحى إلنااسُ، ثُُا قحالح إس ْ

نحانًَّ. ا هُنحا قحدْ مُلِّئح جِّ ا هح ى مح يحاةٌ، ٱَنْ تحرح الحتْ بِّكح حح  طح

Mu'adz ibn Jabal meriwayatkan bahwa ia menyertai Rasulullah dalam Perang 

Tabuk. Dalam perjalanan itu, Nabi menjamak salat. Beliau mengerjakan salat 

Zuhur dan Asar secara bersamaan, kemudian salat Magrib dan Isya secara 

bersamaan. 

Pada hari berikutnya, beliau mengakhirkan salat. Beliau keluar dan mengerjakan 

salat Zuhur serta Asar secara bersamaan. Setelah itu, beliau masuk, kemudian 

keluar lagi dan mengerjakan salat Magrib serta Isya secara bersamaan. 
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حارُ،   يح إلنا تَّا يضُْحِّ ا حح ناكُُْ لحنْ تحٱتْوُهح
ِ
إ ، وح ُ عحيْنح تحبُوكح اءح إللَّا نْ شح ِ

تحٱتْوُنح غحدًإ إ ناكُُْ س ح
ِ
إ

نْ  تَّا فحمح يْئاً حح حا شح ائِِّ نْ مح سا مِّ نكُُْْ فحلًح يحمح ا مِّ هح اءح .جح ح   ٱتِِّٓ

Beliau lalu bersabda, “Insyaallah, besok kalian akan sampai di mata air Tabuk. 

Kalian tidak akan mencapainya sebelum waktu duha sesudah matahari terbit. 

Barang siapa di antara kalian tiba di sana lebih dahulu, janganlah menyentuh 

airnya sampai aku datang.” 

Kami kemudian tiba di tempat itu. Dua orang di antara kami telah mencapai mata 

air tersebut lebih dahulu. Airnya hanya mengalir tipis seperti tali sepatu. 

Rasulullah bertanya kepada keduanya apakah mereka telah menyentuh air mata 

air itu. Mereka menjawab, “Ya.” Rasulullah menegur keduanya dan 

menyampaikan kepada mereka apa yang Allah kehendaki untuk beliau sampaikan. 

Orang-orang kemudian mengambil air dari mata air itu dengan telapak tangan 

sampai terkumpul cukup banyak. Rasulullah membasuh tangan dan wajah beliau 

dengan air tersebut, lalu mengembalikannya ke mata air. Setelah itu, air memancar 

dengan berlimpah dari mata air tersebut hingga seluruh rombongan dapat minum 

sampai puas. 

ا هح  ى مح يحاةٌ، ٱَنْ تحرح الحتْ بِّكح حح نْ طح
ِ
اذُ، إ كُ يَح مُعح نحانًَّ.يوُشِّ ا هُنحا قحدْ مُلِّئح جِّ  

Beliau kemudian bersabda, “Wahai Mu'adz, jika engkau berumur panjang, kelak 

engkau akan melihat kawasan ini berubah menjadi kebun-kebun.”¹ 

¹ Diriwayatkan oleh Muslim dalam “Kitab Keutamaan Para Sahabat”, hadis no. 4229. 

Penjelasan Hadis 

Setelah empat belas abad, nubuat Nabi tersebut, menurut penulis, telah menjadi 

kenyataan. Kawasan di sekitar Tabuk berubah menjadi lahan pertanian yang 

menghasilkan buah-buahan dan sayuran bermutu. Hal itu terjadi karena Tabuk dan 

daerah sekitarnya diperkirakan menyimpan cadangan air bawah tanah terpenting di 

Jazirah Arab. 

Daratan di kawasan tersebut tersusun dari batu pasir yang sangat berpori. Di sebelah 

barat Tabuk terdapat singkapan batuan yang luasnya mencapai puluhan ribu 

kilometer persegi. Singkapan tersebut berfungsi menangkap air hujan yang meresap 

dari permukaan bumi menuju lapisan-lapisan di bawahnya. 

Lapisan bawah permukaan miring ke arah timur. Akibatnya, air tersimpan di bawah 

tanah Tabuk dan membentuk cadangan air raksasa yang, menurut sumber, 

merupakan cadangan terbesar sejenisnya di Jazirah Arab. 

Air bawah tanah yang sangat banyak itu terakumulasi selama fase-fase hujan dalam 

sejarah kawasan tersebut. Telah ditunjukkan bahwa selama 35.000 tahun terakhir, 
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wilayah ini mengalami delapan siklus kekeringan yang diselingi masa hujan sangat 

lebat. Sumber menyatakan bahwa manusia sekarang berada dalam siklus 

kekeringan yang terakhir. 

Curah hujan rata-rata tahunan di kawasan itu sekitar sembilan sentimeter. Separuh 

air hujan meresap ke dalam tanah menuju cadangan bawah tanah, sedangkan 

sisanya menguap atau mengalir kembali ke laut. 

Di dalam batuan Tabuk terdapat lapisan tanah liat dan lempung yang sangat tebal, 

berselang-seling dengan lapisan pasir. Ketika lapisan campuran yang tersusun dari 

batuan berpasir, berlempung, dan bertanah liat tersebut tersingkap, terbentuklah 

salah satu tanah pertanian terbaik. Karena itu, kawasan Tabuk siap berubah menjadi 

kebun-kebun sebagaimana dinubuatkan empat belas abad lalu. 

Selain itu, sumber menyatakan bahwa bumi sedang bergerak menuju zaman es baru. 

Apabila es dari salah satu atau kedua kutub bergerak ke arah khatulistiwa, daratan 

yang tertutup es akan berubah menjadi gurun es. Keadaan tersebut menyebabkan 

kematian tumbuhan, perpindahan hewan, dan keluarnya manusia dari kawasan itu. 

Pada saat yang sama, sabuk gurun yang membentang dari Mauritania di barat 

hingga Asia Tengah di timur akan berubah menjadi kawasan bercurah hujan tinggi, 

sebagaimana telah berulang kali terjadi pada masa lalu. Ketika itu terjadi, lembah-

lembah kering akan dipenuhi sungai dan gurun-gurun gersang akan berubah 

menjadi kebun yang indah. Hal itu sesuai dengan salah satu nubuat Nabi dalam 

hadis yang diriwayatkan Abu Hurairah: 

ٱنََْحارًإ.  بِّ مُرُوجًا وح تَّا تحعُودح ٱَرْضُ إلْعحرح اعحةُ حح  لَح تحقُومُ إلسا

“Aku mendengar Rasulullah bersabda, ‘Hari Kiamat tidak akan terjadi 

sebelum tanah Arab kembali menjadi padang-padang rumput dan sungai-

sungai.’” 

ٱنََْحارًإ.  بِّ مُرُوجًا وح تَّا تحعُودح ٱَرْضُ إلْعحرح اعحةُ حح  لَح تحقُومُ إلسا

ا هُنحا قحدْ مُلِّئح  ا هح ى مح يحاةٌ، ٱَنْ تحرح الحتْ بِّكح حح نْ طح
ِ
اذُ، إ كُ يَح مُعح نحانًَّ.يوُشِّ   جِّ

Menurut penulis, ilmu pengetahuan modern dalam bidang geologi dan klimatologi 

telah membuktikan bahwa Jazirah Arab pada suatu masa pernah berupa padang 

rumput dan sungai, serta kelak akan kembali menjadi padang rumput dan sungai. 

Hadis Nabi tersebut menyebut kawasan Tabuk secara khusus dan Jazirah Arab 

secara umum akan dipenuhi padang rumput dan kebun-kebun pada suatu masa 

setelah wafatnya Nabi. Karena itulah beliau bersabda kepada Mu'adz, perawi hadis 

tersebut, “Wahai Mu'adz, jika engkau berumur panjang, kelak engkau akan melihat 

kawasan ini berubah menjadi kebun-kebun.” 
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EPILOG 

Catatan penerjemah: Terjemahan ini mempertahankan isi dan sudut 

pandang naskah sumber. Klaim ilmiah, historis, dan sosial di dalamnya 

mencerminkan uraian penulis pada buku sumber. 

Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم merupakan puncak sekaligus penutup rangkaian panjang para 

nabi dan rasul yang diutus Sang Pencipta kepada makhluk-Nya. Karena itu, risalah 

terakhir ini harus dipelihara secara utuh, baik kemurnian ilahiahnya maupun bahasa 

wahyunya, kata demi kata dan huruf demi huruf, sedangkan seluruh risalah 

sebelumnya telah hilang sama sekali atau mengalami penyimpangan. Hampir 

seluruh pengetahuan yang kita temukan dalam Al-Qur'an yang mulia dan Sunnah 

Nabi belum tersedia sebelum pergantian abad ke-20. Sebagian besarnya baru mulai 

dipahami melalui analisis yang tekun terhadap sejumlah besar pengamatan ilmiah. 

Lebih dahulunya Al-Qur'an dan Sunnah menyampaikan pengetahuan yang 

demikian teliti dan menyeluruh menunjukkan berbagai sisi kemukjizatannya. 

Namun, Al-Qur'an dan Sunnah tidak dimaksudkan sebagai kumpulan informasi 

ilmiah semata, sebab pengetahuan ilmiah diserahkan kepada manusia untuk 

diperoleh melalui pengamatan dan penarikan kesimpulan atau melalui eksperimen 

dalam rentang waktu yang panjang. Hal ini semata-mata disebabkan oleh 

keterbatasan indra manusia dan sifat kumulatif pengetahuan ilmiah. 

Tidak ada seorang pun yang mewajibkan Nabi untuk membicarakan persoalan-

persoalan penting tersebut pada masa awal itu selain Allah Yang Mahakuasa, yang 

mengajarkan semua itu kepada beliau. Dialah Yang Mahakuasa, yang dengan ilmu-

Nya yang menyeluruh mengetahui bahwa pada suatu hari manusia akan memahami 

fakta-fakta ilmiah tersebut. Dengan demikian, fakta-fakta menakjubkan yang 

disebutkan dalam hadis-hadis itu akan tetap menjadi saksi yang menegaskan 

kebenaran Nabi dan Rasul terakhir. Fakta-fakta tersebut juga menegaskan bahwa 

beliau senantiasa terhubung dengan wahyu Ilahi dan diajar oleh Allah, yang 

menciptakan langit dan bumi. Mahabenar Allah ketika menggambarkan beliau 

dalam firman-Nya: 

ىٰٓ  لهْحوح
 
قُ عحنِّ ٱ ا يحنطِّ مح ٰ  ۝وح حٌْ يوُحح لَا وح

ِ
نْ هُوح إ

ِ
ىٰ   ۝إ لْقُوح

 
يدُ ٱ دِّ هُۥ شح عحلامح

ىٰ  ۝ تحوح س ْ
 
ةٍ فحٱ را ٰ   ۝ذُو مِّ لَْْعلَْح

 
لُْْفقُِّ ٱ

 
هُوح بِّٱ ٰ  ۝وح لَا نَّح فحتحدح نح   ۝ثُُا دح فحكَح

يْنِّ ٱَوْ  ٰ  ٱَ قحابح قحوْسح ٰ  ۝دْنَح آ ٱَوْحح ۦ مح هِّ بْدِّ ٰ عح لَح
ِ
ٓ إ ٰ فحٱوَْحح  

“Dan tidaklah yang diucapkannya itu menurut keinginannya. Tidak lain itu adalah 

wahyu yang diwahyukan, yang diajarkan kepadanya oleh yang sangat kuat, yang 

mempunyai keteguhan; lalu ia menampakkan diri dalam rupanya yang asli. Ketika 

itu ia berada di ufuk yang tinggi. Kemudian ia mendekat, lalu bertambah dekat, 

sehingga jaraknya kira-kira dua ujung busur panah atau lebih dekat lagi. Lalu Dia 
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menyampaikan wahyu kepada hamba-Nya apa yang telah Dia wahyukan.” (An-

Najm: 3–10) 

Akhirnya, penting untuk memperhatikan tanda-tanda ilmiah dalam Al-Qur'an dan 

Sunnah Nabi serta merenungkannya berdasarkan fakta-fakta ilmiah yang tersedia 

sampai sekarang. Tanda-tanda itu kemudian perlu dikemukakan kepada umat 

manusia sebagai bukti nyata atas kebenaran Rasul terakhir. Keimanan terhadap 

bukti yang diberikan akan menyelamatkan kita dan mereka serta menganugerahkan 

keberhasilan kepada kita semua di dunia dan akhirat. Hal ini penting pada masa 

ketika berbagai konsep disalahpahami dan bercampur aduk. Orang-orang yang 

mengikuti kebenaran sedang mundur, sedangkan mereka yang mengikuti kebatilan 

justru menempati kedudukan yang lebih tinggi. Manusia kini berada dalam keadaan 

bingung di dunia ketika jarak telah menjadi demikian dekat, peradaban saling 

berbenturan, dan berbagai keyakinan terjerumus ke dalam pertentangan besar. 

Karena itu, menjadi peran kita untuk membimbing orang lain kepada kebenaran dan 

menyeru mereka agar mengikuti jalan yang benar dengan hikmah dan pengajaran 

yang baik. Dalam menunaikan misi ini, kita perlu berbicara kepada orang lain 

dengan bahasa zaman kita sekarang, yaitu bahasa ilmiah. 

Metodologi dakwah sangat penting dalam mempertahankan identitas Islam kita dari 

upaya terus-menerus pihak Barat untuk memaksakan nilai-nilainya yang rusak 

kepada negara-negara Dunia Ketiga, termasuk kaum Muslim. Pihak Barat 

melakukan hal itu atas nama Tatanan Dunia Baru dan globalisasi. Sistem-sistem 

Barat secara keliru melakukannya di balik selubung legitimasi internasional, 

padahal pada kenyataannya mereka jauh dari legitimasi tersebut. 

Satu-satunya jalan keluar kita dari serangan materialistis yang keras ini ialah 

beriman kepada keagungan Al-Qur'an dan kebenaran risalah penutup para nabi dan 

rasul. Kita juga harus berpegang pada petunjuk beliau, menaati ketentuannya, dan 

mengerahkan segala upaya untuk meyakinkan orang lain bahwa Nabi itu benar dan 

risalah beliau berasal dari Allah. Umat Islam pada masa kini harus memilih cara 

dakwah yang paling baik dan paling tepat untuk menyampaikan agama terakhir dari 

Allah. Agama Islam mampu berbicara kepada zaman ilmu pengetahuan dengan 

bahasanya sendiri. 

Dan akhirnya, doa penutup kami ialah: Segala puji dan syukur bagi Allah, 

Tuhan seluruh alam, yang meliputi manusia, jin, dan segala yang ada. 

Semoga kedamaian dan berkah Allah tercurah kepada Nabi, keluarga dan 

para sahabat beliau, serta siapa pun yang mengikuti petunjuk dan dakwah 

beliau hingga Hari Kiamat. 
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Zaghlul Raghib Muhammad El-Naggar 

Tentang Buku 

Sunnah yang mulia merupakan sumber kedua hukum Islam. Sunnah juga menjadi 

penghubung antargenerasi umat Islam di satu sisi, serta penghubung antara mereka 

dan Nabi صلى الله عليه وسلم di sisi lain. Tidak ada keraguan bahwa Al-Qur’an yang mulia dan 

Sunnah telah lebih dahulu mengemukakan sejumlah fakta serta rahasia ilmiah. Hal 

itu disampaikan dalam bahasa ilmiah yang tepat dan ringkas sehingga sangat efektif 

digunakan untuk dakwah, terutama pada zaman modern yang ditandai oleh 

kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan. 

Tentang Penulis 

Zaghlul El-Naggar lahir di Mesir dan menempuh pendidikan di Universitas Kairo 

serta di Wales. Ia menerima Baraka Geology Prize dari Universitas Kairo 

(1374/1995), Robertson Post-Doctoral Research Fellowship dari University of 

Wales (1963), dan Best Paper Award dari Arab Petroleum Congress (1970). Dr. 

El-Naggar meraih jabatan guru besar penuh pada 1972 dan pernah memimpin 

departemen di sejumlah universitas. 

Ia merupakan fellow Islamic Academy of Sciences di Amman, Yordania; anggota 

Dewan Redaksi Journal of African Earth Sciences di Paris; serta anggota atau 

fellow sejumlah badan ilmiah dan profesi lainnya. 
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Treasures in the Sunnah: A Scientific Approach (Bagian 1 & 2) adalah karya 

penting dari Dr. Zaghloul El-Naggar, seorang ahli geologi dan cendekiawan 

terkemuka asal Mesir. Buku ini berfungsi sebagai jembatan antara teologi Islam 

klasik dan sains empiris modern, secara khusus berfokus pada I'jaz al-'Ilmi 

(mukjizat ilmiah) yang ditemukan dalam Hadits—perkataan dan tradisi Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم. 

Dr. El-Naggar, yang memegang gelar PhD dalam bidang Geologi dari Universitas 

Wales dan merupakan Anggota Terpilih dari Akademi Sains Islam, beranjak dari 

interpretasi Sunnah yang murni teologis atau legalistik (fiqih). Sebaliknya, ia 

menerapkan kacamata ilmiah multidisiplin—meliputi geologi, kosmologi, biologi, 

dan kedokteran—untuk membuktikan bahwa tradisi-tradisi kenabian tertentu 

mengandung fakta-fakta kosmik dan alam yang mendalam, yang baru ditemukan 

umat manusia berabad-abad kemudian. 

Kerangka Metodologi 

Dr. El-Naggar menggunakan Metode Tematik (Maudhu'i) dalam buku ini. 

Pendekatannya mengikuti struktur analitis yang ketat: 

1. Landasan Tekstual: Ia memperkenalkan Hadits tertentu (sering kali 

mengeksplorasi sedikit variasi dalam sanad atau periwayatannya) dan 

mendukungnya dengan ayat-ayat Al-Qur'an yang relevan. 

2. Konteks Linguistik & Klasik: Ia menyinggung secara singkat pemahaman 

ulama klasik mengenai teks tersebut. 

3. Kajian Sains Mendalam (Deep-Dive): Ia mengupas teks menggunakan 

data sains modern yang terperinci, merujuk pada penelitian yang telah 

melalui penelaahan sejawat (peer-reviewed) dan observasi empiris dari 

komunitas sains Timur maupun Barat. 

Pembagian Tema Utama 

Buku ini disusun berdasarkan kategori-kategori sains yang berbeda, merinci Hadits-

hadits spesifik untuk dipetakan dengan penemuan modern: 

1. Kosmologi & Geologi (Penciptaan dan Alam Semesta) 

Sebagai seorang ahli geologi, analisis Dr. El-Naggar yang paling tajam ditemukan 

di bagian ini. Ia menelaah Hadits-hadits yang berkaitan dengan integritas struktural 

Bumi dan kosmos. 

• Tujuh Bumi: Ia mengorelasikan penyebutan Nabi tentang "tujuh bumi" 

dengan konsensus geologi modern mengenai lapisan struktural Bumi (yaitu 

inti dalam, inti luar, mantel bawah, mantel atas, astenosfer, litosfer, dan 

kerak bumi). 
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• Gunung sebagai Pasak: Ia merinci konsep isostasi dan akar tektonik, 

menjelaskan bagaimana gunung bertindak sebagai "pasak" untuk 

menstabilkan kerak bumi dari gaya rotasi. 

• Api di Bawah Laut: Ia menghubungkan hal ini dengan penemuan modern 

mengenai punggungan tengah samudra (mid-oceanic ridges) dan 

vulkanisme bawah laut, di mana magma bertemu dengan dasar samudra. 

2. Biologi & Botani (Tumbuh-tumbuhan) 

Bagian ini mengeksplorasi sifat biokimia dan medis dari tanaman yang disebutkan 

dalam Sunnah. 

• Habbatussauda (Jintan Hitam): Dianalisis dari komposisi biokimianya 

yang kompleks, dengan fokus pada sifat peningkat kekebalan tubuh 

(imunomodulator) dan farmakologisnya. 

• Siwak (Miswak): Dr. El-Naggar menelaah senyawa antibakteri spesifik, 

silika, dan resin alami yang ditemukan di pohon Salvadora persica yang 

menjadikannya alat optimal untuk purifikasi mulut. 

3. Kedokteran & Fisiologi (Kesehatan Manusia) 

Buku ini mengupas hikmah fisiologis di balik panduan perilaku dan pola makan 

dalam Islam. 

• Tubuh sebagai Satu Kesatuan: Ia menganalisis Hadits yang menyatakan 

bahwa "jika satu anggota tubuh sakit, seluruh tubuh ikut merasakan sakit 

(demam dan tidak bisa tidur)" melalui lensa sistem saraf dan kekebalan 

tubuh manusia, merinci bagaimana infeksi lokal memicu respons 

peradangan sistemik. 

• Tulang Ekor yang Menakjubkan: Ia mengeksplorasi embriologi dan 

primitive streak (garis primitif), merujuk pada Hadits yang menyatakan 

bahwa kebangkitan manusia akan dimulai dari tulang ekor (coccyx). Ia 

menjelaskan bagaimana sel-sel tulang ekor bertindak sebagai pengatur 

utama (primary organizer) bagi perkembangan embrio. 

4. Geografi & Hidrologi (Semenanjung Arab) 

• Paleoklimatologi Arabia: Dr. El-Naggar menelaah Hadits yang 

menyatakan bahwa Jazirah Arab akan kembali menjadi "padang rumput dan 

sungai-sungai." Ia menggunakan data paleoklimat, catatan fosil, dan citra 

satelit dari dasar sungai kuno yang terkubur untuk menunjukkan bahwa 

Arabia dulunya subur dan sedang mengalami siklus pergeseran iklim jangka 

panjang. 

• Sumur Zamzam: Ia menyajikan analisis hidrogeologi akuifer Zamzam, 

menjelaskan tingkat pengisian ulang (recharge rate) yang konstan dan 

komposisi mineralnya yang unik dan tidak pernah habis. 
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Signifikansi Akademis 

Treasures in the Sunnah dianggap sebagai literatur rujukan utama bagi para peneliti 

yang tertarik pada integrasi antara teks suci Islam dan sains alam. Dengan 

membawa kajian Hadits melampaui domain teologis murni ke ranah pembuktian 

empiris, Dr. El-Naggar memberikan templat terstruktur tentang bagaimana teks 

keagamaan dapat dikaji secara paralel dengan sains modern secara kritis dan 

otoritatif. 

Tentang Penerbit 

Al-Falah adalah lembaga yang mengabdikan diri untuk mengembangkan 

pemahaman yang lebih baik tentang Islam di kalangan seluruh penduduk dunia, 

baik Muslim maupun non-Muslim. Menurut teks sumber, di antara semua agama, 

Islam merupakan agama yang paling banyak dicela dan disalahpahami di Barat. 

Meskipun kajian ketimuran telah lama berdiri di berbagai universitas Eropa dan 

Amerika, Islam yang sebenarnya jarang diperkenalkan kepada dunia. Karena itu, 

tujuan lembaga ini adalah membuka jalan bagi penilaian yang adil terhadap agama 

yang pertumbuhannya paling cepat di dunia. 

Desain sampul oleh Osama as-Sayed. 
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